PENGARUH METODE ACTIVE LEARNING TIPE CARD SORT
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN
PAI DI SMP N 1 SIMPANG ALAHAN MATI

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Pada Program Studi S1 Pendidikan Agama Islam

Il

UIN

SJECH M. DJAMIL DJAMBEK
BUKITTINGGI

Disusun Oleh :

Nur Azizah
NIM 2122528

Dosen Pembimbing:

Desti Sartini, M.Pd
NIP.199212032022032001

PROGRAM STUDI S1 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

UIN SJECH M DJAMIL DJAMBEK BUKITINGGI

2026 M/ 1448 H



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Active Learning Tipe Card Sort
Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang Alahan
Mati” yang disusun oleh Nur Azizah, NIM 2122528 telah memenuhi persyaratan
ilmiah dan dapat disetujui untuk dimunagasahkan pada Program Studi Pendidikan
Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sjech

M. Djamil Djambek Bukittinggi.

Dengan demikian persetujuan yang diberikan agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Bukittinggi,  Juli 2026

Dosen Pembimbing

Desti Sartini, M.Pd
NIP.199212032022032001




SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama/NIM : Nur Azizah

Tempat Tanggal Lahir : Md Simpang, 26 Agustus 2003

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Active Learning Tipe Card Sort

Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di

SMP N 1 Simpang Alahan Mati

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah (Skripsi) saya dengan
judul diatas benar asli karya saya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa
skripsi ini bukan karya saya sendiri, maka saya bersedia diproses sesuai hukum yang

berlaku dan gelar kesarjanaan saya dicopot hingga batas waktu yang tidak ditentukan.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya

Bukittinggi, Juli 2026
Penulis

Nur Azizah
NIM. 2122528.



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur yang tak terhingga kepada
Allah SWT. Tuhan yang maha pengasih lagi maha penyayang, atas segala rahmat,
hidayah, dan kemudahan yang telah dilimpahkan sehingga penulis mampu melewati
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menjadi salah satu amal jariyah yang terus mengalirkan pahala bagi Ibu. Al-Fatihah,
untuk Ibu tercinta yang selalu hidup dalam hati penulis.
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untuk terus bertahan dan bersemangat hingga akhirnya sampai pada tahap ini.
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MOTTO

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah beranji, bahwa sesungguhnya bersama

kesulitan ada kemudahan”

_Q.S Al-Insyirah 5-6_

“Tugas manusia hanya berjuang, bukan memaksakan hasil. Kita punya kendala tapi Allah

punya kendali. Yakinlah jika Allah sudah ikut andil, maka tidak ada kata mustahil”

_Ustadz Hanan Attaki_

“Burt perhaps you hate a thing and i1t’s goog for you. And perhaps you love a thing and it’s bad

for you”

_For Revenge_

“Seperti samudera yang tak bertepi, ilmu adalah lautan luas tempat akal berlayar. Skripsi ini
hanyalah perahu kecil yang kubawa mengarungi gelombang, dengan layar kesabaran dan dayung

keikhlasan, hingga akhirnya kutemukan pantai pemahaman”

_Nur Azizah_
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ABSTRAK

Skripsi Yang Berjudul “Pengaruh Metode Active Learning Tipe Card Sort Terhadap
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI Di SMP N 1 Simpang Alahan Mati”
Ditulis Oleh Nur Azizah, NIM 2122528, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sjech M Djamil
Djambel Bukittinggi Tahun 1448 H/2026 M

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar PAI siswa kelas VI
SMP N 1 Simpang Alahan Mati, ditandai dengan banyaknya siswa yang belum
mencapai KKTP sebesar 80, dengan rata-rata ketuntasan hanya 49,4%. Hal ini diduga
karena dominasi metode ceramah dan tanya jawab yang kurang melibatkan siswa secara
aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode active learning tipe
card sort terhadap hasil belajar siswa pada materi Muamalah dalam Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasy experiment,
menggunakan desain nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas VII SMP N 1 Simpang Alahan Mati yang berjumlah 101 siswa,
dengan sampel sebanyak 50 siswa yang ditentukan melalui teknik purposive sampling,
terdiri atas kelas VII 3 sebagai kelas eksperimen (25 siswa) yang diberi perlakuan
metode active learning tipe card sort, dan kelas V11 4 sebagai kelas kontrol (25 siswa)
yang diajar dengan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda
berjumlah 25 butir soal yang diberikan pada tahap pretest dan posttest, kemudian
dianalisis menggunakan uji N-Gain dan uji Independent Sample T-Test dengan bantuan
program SPSS versi 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen
sebesar 81,76, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya sebesar 64,64. Hasil
uji N-Gain memperlihatkan peningkatan hasil belajar kelas eksperimen sebesar 0,54
(kategori sedang), lebih besar dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,34 (kategori
sedang). Hasil uji hipotesis melalui Independent Sample T-Test memperoleh nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan
metode active learning tipe card sort terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PAI di SMP N 1 Simpang Alahan Mati.

Kata Kunci: active learning, card sort, hasil belajar



ABSTRACT

The thesis entitled ""The Effect of the Card Sort Type Active Learning
Method on Students' Learning Outcomes in Islamic Religious Education (PAI) at
SMPN 1 Simpang Alahan Mati** was written by Nur Azizah, Student Identification
Number (NIM) 2122528, a student of the Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sjech M. Djamil Djambek State Islamic
University of Bukittinggi.

This research was motivated by the low PAI learning outcomes of seventh-
grade students at SMP N 1 Simpang Alahan Mati, indicated by many students not
reaching the learning target of 80, with an average completion rate of only 49.4%. This
was suspected to result from the dominant use of lecture and question-answer methods
that lacked active student engagement. This study aimed to determine the effect of the
active learning card sort method on student learning outcomes in the topic of Muamalah
in Islam.

This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental
method with a nonequivalent control group design. The population consisted of all
seventh-grade students of SMP N 1 Simpang Alahan Mati, totaling 101 students, with
a sample of 50 students selected through purposive sampling. The sample comprised
class VII 3 as the experimental group (25 students), which received treatment using the
active learning card sort method, and class VII 4 as the control group (25 students),
which was taught using conventional methods. Data were collected through a 25-item
multiple-choice test administered as a pretest and posttest, then analyzed using the N-
Gain test and Independent Sample T-Test with the assistance of SPSS version 26.

The results showed that the average posttest score of the experimental class was
81.76, higher than that of the control class, which was only 64.64. The N-Gain test
results indicated an increase in learning outcomes of 0.54 (moderate category) in the
experimental class, greater than the 0.34 (moderate category) increase in the control
class. The hypothesis test using the Independent Sample T-Test yielded a significance
value (2-tailed) of 0.000, which is smaller than the significance level of 0.05 (0.000 <
0.05), meaning HO was rejected and Ha was accepted. It can therefore be concluded
that there is a significant effect of applying the active learning card sort method on
students' learning outcomes in PAI at SMP N 1 Simpang Alahan Mati.

Keywords: active learning, card sort, learning outcomes
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Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sjech M. Djamil Djambek
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Ibu Desti Sartini, M.Pd selaku dosen pembimbing yang dengan penuh kesabaran
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serta memberikan motivasi kepada penulis sejak tahap awal hingga
terselesaikannya skripsi ini. Setiap masukan dan koreksi yang diberikan menjadi
bagian penting dalam perjalanan akademik penulis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu instrumen penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia. Sebagaimana Pendidikan di atur dalam UU
No 20 tahun 2003 yang menetapkan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.! Pendidikan adalah usaha yang disengaja
untuk membantu manusia menjadi dewasa dan mandiri agar mereka dapat
mempertahankan kehidupan mereka sendiri. Menurut Al-Ghazali,
pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh pendidik untuk
membersihkan perilaku buruk dan menanamkan perilaku baik pada peserta
didik dengan tujuan mendekatkan mereka kepada Allah Swt. Serta

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.?

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Visimedia, 2007).

2 Jasmienti Et Al, “Pengembangan Media Pembelajaran Misteri Box Pada Mata
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di UPT SD Negeri 02 Sialang Kecamatan Kapur 1X,
“Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 7, (2023): 21592.

3 Rahmat Hidayat & Abdillah, llmu Pendidikan: Konsep Teori Dan Aplikasinya (Medan:
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019).



Dalam pendidikan, peserta didik akan melalui berbagai proses
belajar dari pengalaman dan metode yang disediakan, baik secara formal
maupun informal. Dengan demikian sangat penting bagi seorang pendidik
untuk mengenal metode dalam pembelajaran supaya siswa merasa semakin
semangat saat mengikuti pembelajaran di kelas. Selain itu, pemilihan
metode yang tepat, membuat siswa tidak cepat merasa bosan dan jenuh
ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.*

Metode pembelajaran mempunyai andil yang besar dalam kegiatan
belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki peserta didik
akan ditentukan oleh keserasian penggunaan suatu metode yang sesuai
dengan tujuan. Itu berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan
pemilihan metode berdasarkan pada prinsip-prinsip dan penggunaan
metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang ada di dalam
suatu tujuan. Selain dari prinsip prinsip itu, tentu saja salah satu persyaratan
untuk memilih metode mengajar ialah bahwa pendidik harus kenal dan
menguasai metode itu sendiri.

Berdasarkan pengalaman, salah satu penyebab kegagalan dalam
pembelajaran adalah pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat.
Keadaan kelas yang kurang aktif dan rendahnya kreativitas peserta didik
dapat terjadi karena metode pembelajaran yang digunakan tidak sesuai

dengan materi dan tujuan pembelajaran. Pembelajaran akan lebih efektif

4 Endang Tyasmaning, Model Dan Metode Pembelajaran, (Malang: Institut Agama Islam
Sunan Kalijogo Malang, 2022)



apabila metode pembelajaran sesuai dengan komponen pembelajaran
lainnya. Oleh karena itu, semakin tepat metode pembelajaran yang dipilih
guru, maka semakin besar peluang tercapainnya tujuan pembelajaran secara
maksimal. Dengan demikian, kemampuan guru dalam memilih metode
pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan
keberhasilan proses pembelajaran.®

Hal ini sesuai dengan standar proses pelaksanaan pembelajaran yang
menyatakan bahwa pembelajaran harus dilaksanakan dalam suasana yang
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan mampu memotivasi
peserta didik untuk aktif dalam belajar. Selain itu, pembelajaran juga harus
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas, kemandirian, bakat, dan minat sesuai dengan perkembangan
fisik maupun psikologisnya.® Dengan demikian, proses pembelajaran perlu
dirancang agar peserta didik dapat terlibat dapat terlibat dan berpartisipasi
aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Dalam islam metode pembelajaran tidak terlepas dari pokok ajaran
yaitu Al-Quran sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam QS. An Nahl (16):

125:

G, ; l/%///,"../. ’/a‘,/../a EaA 2wl B ‘/ 5 5
2 B hoss wedl alaegally aasdl, 355 o ) B

T
3

NP T FA B P B TS T ST Y L A B SN
Cadigall ale ) a5 malul e Jla ey Ale) g8 &L () ‘

5 M. Sobry Sutikno, Metode & Model-model Pembelajaran ‘“‘Menjadikan Proses
Pembelajaran Lebih Variatif, Aktif, Inovatif, Efektif Dan Menyenangkan”, (Mataram:Holistika,
2019).

6 “pPeraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Rl Nomor 16 Tahun
2022 Tentang Standar Proses Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan
Jenjang Pendidikan Menengah, “ 2022.



Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu, Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk.”

Dalam tafsir Al-Misbah Volume 6, Allah SWT. Berfirman dalam
Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 125 yang menegaskan perintah Allah SWT.
Kepada Nabi Muhammad SAW. Untuk menyampaikan dakwah menuju
jalan islam dengan menyesuaikan metode terhadap kondisi dan karakter
sasaran dakwah. Ayat ini memuat tiga pendekatan utama, yaitu dakwah
dengan hikmah melalui berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan
tingkat kepandaian mereka, mau 'izhah berupa nasihat dan pengajaran yang
menyentuh hati bagi masyarakat awam, serta jidal yakni berdiskusi atau
berdebat dengan cara yang baik dan santun terhadap pihak yang menolak
atau meragukan ajaran islam, khususnya Ahlul Kitab dan pemeluk agama
lain, tanpa kekerasan maupun celaan.’

Dengan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa penyampaian
ajaran tidak dapat dilakukan dengan satu metode yang sama untuk semua
orang melainkan harus disesuaikan dengan tingkat pengetahuan dan
kebutuhan sasaran. Dalam proses pembelajaran, efektivitas proses belajar
mengajar menuntut pendidik untuk memilih metode pembelajaran yang
tepat agar peserta didik dapat memahami materi secara maksimal. Dengan
demikian, ayat ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat

dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam menentukan metode

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 6, (Jakarta Lentera Hati, 2012).



pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan mampu meningkatkan
keaktifan dan keterlibatan peserta didik.

Merespon kondisi tersebut, diperlukan inovasi dalam metode
pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan peserta didik sekaligus
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah metode active learning. Metode active learning atau pembelajaran
aktif merupakan metode pengajaran yang melibatkan siswa secara langsung
dalam proses pembelajaran. Silberman mengemukakan bahwa metode
active learning atau pembelajaran aktif merupakan sebuah metode
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat secara langsung dalam proses belajar melalui aktivitas bertanya,
berdiskusi, bergerak, dan memecahkan masalah, sehingga materi
pembelajaran dapat dipahami lebih mendalam.®

Adapun menurut Nurdyansyah dan Andiek Widodo mereka
berpendapat bahwa active learning merupakan suatu usaha pada aktivitas
pembelajaran yang berupaya untuk mengembangkan keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung dengan melibatkan seluruh panca
indra mereka. Dengan memberikan arahan yang jelas dan dapat diikuti oleh
peserta didik maka aktivitas pembelajaran akan berjalan dengan

menyenangkan dan penuh semangat. Jadi active learning adalah suatu

8 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2016)



aktivitas pembelajaran yang menegaskan pada keaktifan peserta didik pada
proses pembelajaran. yang benar-benar hidup dalam kelas dan tidak hanya
mendengarkan ceramah serta mencatat perintah guru saja.®

Dalam metode active learning bertujuan memberdayakan siswa agar
belajar secara aktif dengan memanfaatkan berbagai metode. Metode ini
dirancang untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki siswa
sehingga setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal sesuai
dengan karakteristik masing-masing. Dalam kegiatan ini, siswa benar-benar
berperan dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik.® Sinar dalam bukunya
mengatakan bahwa penerapan metode active learning dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa. ! Toha dalam penelitianya juga
mengatakan bahwa metode active learning merupakan salah satu alternatif
metode yang dimanfaatkan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa.!?

Metode Active Learning memiliki berbagai macam tipe
pembelajaran salah satunya adalah card sort. Metode pembelajaran Active
Learning tipe card sort merupakan suatu bentuk aktivitas yang melibatkan

siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Melvin L. Silberman metode

® Nurdiansyah, N dan Andiek W, Managemen Sekolah Berbasis ICT, (Sidoarjo: Nizamia
Learning Center, 2015).

10 Nana Sudjana dan Arifin Daeng, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar
Mengajar (Bandung: Pt Sinar Baru, 1988).

11 Drs Sinar M.Ag, Metode Active Learning, Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil
Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2018).

12 Sukron Muhammad Toha, Pelaksanaan Metode Active Learning dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Islam:
Ta’dibuna, 2018, 7 (1). https://doi.org/10.32832/tadibuna.v7il.1364



https://doi.org/10.32832/tadibuna.v7i1.1364

pembelajaran active learning tipe card sort merupakan kegiatan kolaboratif
yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta
tentang suatu objek, atau mengulangi informasi, gerakan fisik yang
diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah
letih.®® Sejalan dengan itu, Sinar menyatakan bahwa metode active learning
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa karena siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.** Pendapat tersebut diperkuat oleh
Silberman yang menyebutkan bahwa card sort sebagai salah satu tipe dari
metode active learning.® Oleh karena itu, penggunaan metode active
learning tipe card sort dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa,
sebab metode ini mampu membuat siswa lebih aktif, antusias, dan lebih
mudah memahami materi pembelajaran.

Metode active learning tipe card sort merupakan pembelajaran yang
menggunakan potongan-potongan kertas berbentuk kartu yang berisi
informasi atau materi pembelajaran. Dalam metode ini, pembelajaran
menekankan keaktifan siswa di mana setiap siswa diberikan kartu indeks
yang berisi materi tertentu, kemudian mereka diminta untuk
mengelompokkan kartu sesuai kategori yang tepat. Setelah itu, siswa
berdiskusi dalam kelompok dan mempresentasikan hasil diskusi mereka.

Melalui proses pembelajaran yang aktif dan kolaboratif ini siswa tidak

13 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Strategi Active Laerning (Alih Bahasa:
Sarjuli, DKK), (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009).

14 Sinar.

15 Melvin L. Silberman



hanya memperoleh informasi tetapi juga terlibat lansung dalam memahami
dan mengolah materi pembelajaran.®

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas
metode card sort dalam meningkatkan hasil belajar. Tanjung dalam
penelitiannya menemukan adanya perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar peserta didik mata pelajaran figih setelah diterapkan metode active
learning tipe card sort, yang dibuktikan melalui uji t dengan nilai signifikan
< 0,05.}" Sementara itu Baidar, Mutathirin, dan Fitriani dalam penelitinnya
di MIN Padang pariaman menyatakan bahwa implementasi metode card
sort pada pembelajaran PAI mampu membuat semua peserta didik terlibat
aktif, meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan suasana belajar yang
tidak membosankan.®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Namun pada
kenyataanya, hasil belajar belum optimal karena masih terdapat beberapa
peserta didik yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.1 yang merupakan hasil dari
telaah nilai ujian tengah semester PAI semester ganjil kelas VIl SMP N 1

Simpang Alahan Mati tahun ajaran 2025/2026

16 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014).

17 Tanjung, “Implementasi Metode Active Learning Tipe Card Sort dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Figih Siswa,” EDUKATIF: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2024

18 B Baidar, M. Mustagim, dan Fitriani, “Implementation of Card Sort Learning Media in
Islamic Education Class in MIN”, Khalaga: Journal of Education and Learning, VVol. 1, No. 2, 2023



Tabel 1.1 Hasil Ujian Tengah Semester PAI Kelas VII SMP N 1

Simpang Alahan Mati Tahun Ajaran 2025/20261°

No | Kelas KKTP | Jumlah | Tuntas | Tidak Persentase
Siswa Tuntas ketuntasan
Tuntas Tidak
Tuntas
1 VIl 1 80 25 17 8 68% 32%
2 VIl 2 80 26 14 12 53,8% 46,1%
3 VIl 3 80 25 9 16 36% 64%
4 VIl 4 80 25 10 15 40% 60%
Rata-Rata Persentase Ketuntasan 49,4% 50,1%

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa KKTP di kelas V11 adalah
80, namun hanya sebagian dari siswa yang mampu mencapainya. Peserta
didik yang tuntas memiliki rata-rata ketuntasan 49,4%, dan peserta didik
yang tidak tuntas memiliki rata-rata ketuntasan sebanyak 50,1%. Sedangkan
kelas VII 3 merupakan kelas yang memiliki rata-rata persentase ketuntasan
yang rendah, di mana kurang dari setengah dari jumlah siswa di kelas
tersebut yang mendapat nilai yang tuntas. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar pada mata pelajaran PAI masih rendah dengan dibuktikan

masih tingginya persentase siswa yang belum mencapai nilai KKTP. Salah

19 Guru Mata Pelajaran PAI Kelas VII SMP N 1 Simpang Alahan Mati
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satu faktor yang diduga menyebabkan rendahnya hasil belajar di atas karena
kurangnya terobosan baru dalam penggunaan metode pembelajaran.

Dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 5 Juni 2026 dengan
beberapa siswa kelas VII SMP N 1 Simpang Alahan Mati, diperoleh
informasi bahwa ketika proses pembelajaran siswa merasa tidak semangat
dan kurang terlibat aktif serta kurang antusias karena metode pembelajaran
yang dominan digunakan guru ceramah, tanya jawab dan diskusi. Sehingga
siswa merasa kesulitan saat menjawab soal ulangan harian karena sebagian
siswa belum mampu memahami materi yang diajarkan oleh guru di kelas.
Dengan adanya hal ini maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran PAI yang tergolong masih rendah.

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru mata
pelajaran PAI kelas VII di SMP N 1 Simpang Alahan Mati dengan Ibu
Dinanda Tj Menanti,S.Pd ?° diperoleh informasi bahwa dalam proses
pembelajaran sehari-hari, guru sudah menggunakan beberapa metode
pembelajaran yaitu metode ceramah dengan memberikan penjelasan terkait
materi yang diajarkan serta dipadukan dengan latihan dan tanya jawab.
Metode tersebut dipilih karena dinilai efektif untuk menyampaikan materi
dalam waktu yang terbatas serta menyesuaikan dengan kondisi kelas. Guru
juga menyampaikan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan beragam, ada siswa yang mampu memahami materi dengan baik,

namun ada juga siswa yang belum mampu memahami materi sehingga

20 Dinanda Tj Menanti, “Hasil Wawancara Bersama Guru PAI Kelas VII,” 5 Juni 2026
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hanya beberapa siswa yang aktif dalam bertanya dan memberikan
tanggapan saat pembelajaran berlansung.

Dari hasil wawancara dan observasi ini, salah satu cara untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan metode pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan untuk siswa agar mampu meningkatkan
hasil belajar pada siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mencoba
meneliti pengaruh metode pembelajaran active learning tipe card sort
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
PAL.

Alasan penulis memilih metode pembelajaran active learning tipe
card sort yakni, guru mata pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang Alahan Mati
belum memakai metode pembelajaran active learning tipe card sort, metode
pembelajaran ini dapat mengikut sertakan pendidik dalam efektivitas belajar
mengajar secara langsung, metode ini dapat menumbuhkan minat peserta
didik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, yang
selanjutnya dirumuskan dalam judul penelitian “Pengaruh Metode Active
Learning Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang Alahan Mati”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka

permasalahan pokok yang dapat dirumuskan dalam penelitian yaitu:
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1. Rendahnya hasil belajar siswa di ranah kognitif dalam pembelajaran
PAI karena siswa belum mampu untuk memahami materi pelajaran, hal
ini terlihat dari separuh siswa yang belum mencapai ketuntasan nilai.

2. Penggunaan metode ceramah dalam proses pembelajaran dirasa belum
efektif untuk memaksimalkan hasil belajar siswa karena banyak siswa
yang merasa kesulitan dalam memahami apa yang disampaikan oleh
guru.

3. Banyak siswa yang merasa kesulitan dalam menjawab soal ulangan
harian.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
dibatasi pada Pengaruh Metode Active Learning Tipe Card Sort Terhadap

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang Alahan

Mati Pada Pada Materi Muamalah Dalam Islam: Menjadi Pribadi Yang

Dapat Dipercaya Serta Terhindar Dari Riba Dalam Jual Beli Dan Hutang

Piutang pada kelas VII 3. Adapun hasil belajar pada penelitian ini dinilai

pada aspek kognitif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut: Apakah terdapat Pengaruh Metode Active

Learning Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI

Di SMP N 1 Simpang Alahan Mati?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut: Untuk Mengetahui Pengaruh Metode Active
Learning Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
PAI Di SMP N 1 Simpang Alahan Mati.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi beberapa
pihak sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sebagai sumber pendukung dalam pembelajaran
serta bermanfaat bagi peneliti dan dapat dijadikan sebagai referensi
dalam diskusi dan menambah wacana dan wawasan bagi mahasiswa
tarbiyah, akademis pendidikan maupun masyarakat serta berguna bagi

perkembangan dan kemajuan di bidang pendidkan.

2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam
kegiatan pembelajaran serta menjadi acuan sebagai tindak lanjut
pada ruang lingkup yang lebih luas dan mancapai gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) di UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi
pada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Prodi Pendidikan

Agama Islam.
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b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan
semangat dalam proses pembelajaran pada pembelajaran PAI
melalui penerapan metode active learning tipe card sort.

c. Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya
meningkatkan minat belajar, kemampuan, dan hasil belajar siswa di
kelas.

d. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
menjadi pengembangan pemahaman dan menjadi bahan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Simpang Alahan Mati.

G. Penjelasan Judul
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam judul penelitian ini,
maka diberikan penjelasan judul sebagai berikut:

1. Metode Active Learning merupakan sebuah pembelajaran yang
berusaha untuk belajar siswa menjadi aktif, banyak mengerjakan tugas,
memaksimalkan otak mempelajari gagasan, memecahkan berbagai
masalah dan menerapkan apa yang dipelajari siswa, gesit
menyenangkan, bersemangat dan bergairah.?

2. Card sort merupakan pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar
aktif dan bertujuan agar siswa mempunyai kemandirian dalam belajar
serta menumbuhkan daya kreatifitas sehingga membuat inovasi-inovasi.

Tipe Card Sort, siswa diminta untuk mengkategorikan sejumlah konsep

21 Melvin L Silberman.
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atau informasi menjadi beberapa kelompok yang terkait. Konsep atau
informasi tersebut biasanya dituliskan pada kartu-kartu kecil yang dapat
diatur atau disusun oleh siswa. Card sort merupakan metode yang
diciptakan kondisi pembelajaran yang bersifat kerjasama, saling
menolong, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan lewat permainan kartu.??

3. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya, kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa sebagai akibat dari perbuatan dapat diamati melalui
penampilan siswa atau leaner sperformance. Pada hakekatnya hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar.
Perubahan ini berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan
sikap yang biasanya melalui ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.z

Berdasarkan uraian di atas, proposal penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan menganalisis secara lebih mendalam serta objektif
mengenai Pengaruh Metode Active Learning Tipe Card Sort Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMP N 1 Simpang

Alahan Mati.

22 Amin S.Pd, Dan Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran
Kontemporer, (Pusat Penerbitan Kontemporer 2022).
23 Husamah et al, Belajar dan Pembelajaran, (Malang: UMM Press, 2016).
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H. Sistematika Penulisan

Sebagai pedoman penelitian untuk memperoleh dalam penulisan
proposal penelitian ini, maka digunakan sistematika penulisan sebagai

berikut:

BAB | Pendahuluan: Mengkaji tentang Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Penjelasan Judul, dan Sistematika
Penulisan.

BAB Il Kajian Teori dan Pengajuan Hipotesis: Mengkaji tentang
Deskripsi  Teoritik, Penelitian Relevan, Kerangka Berpikir, dan
Hipotesis Penelitian.

BAB 111 Metodologi Penelitian: Mengkaji tentang Metode dan Desain
Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik
Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data, dan
Hipotesis Statistik.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: Menguraikan tentang
Deskripsi Data, Pengujian Persyaratan Analisis, Pengajuan Hipotesis,
Pembahasan, dan Keterbatasan Penelitian.

BAB Penutup: terdiri dari Kesimpulan dan Saran
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BAB I
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Deskripsi Teoristik
1. Metode Active Learning
a. Defenisi Metode Active Learning

Metode adalah suatu cara atau teknik yang digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu secara sistematis dan terencana. Metode
mencakup langkah-langkah atau prosedur yang diikuti dalam proses
pelaksanaan suatu kegiatan atau penelitian. Dalam berbagai bidang,
metode digunakan untuk memastikan bahwa proses yang dilakukan
terstruktur, efisien, dan menghasilkan output yang diharapkan?.
Metode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode yang
digunakan dalam ranah pendidikan maka bisa disebut dengan
metode pembelajaran.

Metode pembelajaran menurut sudut pandang Burce Joyce,
metode adalah prosedur yang dipakai oleh pendidik untuk
menghadirkan lingkungan yang baik dan kondusif bagi peserta
didik. la menegaskan bahwa metode pembelajaran seharusnya
mampu menstimuluskan peserta didik untuk dapat berfikir Kritis,
bekerja sama, dan terlihat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Robert Gagne, metode pembelajaran adalah

24 Darmadi, Pengembangan Model Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2017).
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cara yang digunakan untuk memperkenalkan konsep pembelajaran
dalam konteks kondisi pembelajaran. Metode pembelajaran efektif
adalah yang dapat memfasilitasi pencapaian hasil belajar yang
optimal.®

Metode Active Learning (pembelajaran aktif) merupakan
metode pembelajaran yang lebih banyak melibatkan peserta didik
dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan untuk
dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas sehingga
peserta didik mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat
meningkatkan kompetensinya. ?® Active Learning (Pembelajaran
aktif) ini melibatkan peserta didik sebagai inti dalam proses belajar
mengajar. Peserta didik dipandang sebagai objek dan sebagai
subjek. Menurut Hemiati pembelajaran aktif yaitu pembelajaran
yang bertujuan untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki
siswa berdasarkan karakteristiknya sehingga siswa mencapai hasil
belajar yang memuaskan, artinya dalam suatu pembelajaran siswa
sebagai pusat pembelajaran yang berperan secara aktif untuk
memahami pembelajaran baik secara fisik maupun secara mental

dengan menggunakan potensi yang ada secara optimal.?’

% Nofvia De Vega Et Al., Metode & Model Pembelajaran Inovatif, (Jambi: Pt. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024).

% Abd Qodir, Teori Belajar Humanistik Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,
Pedagogik, Jurnal Pendidikan Vol. 4, No. 2 (2017).

27 Yulia Rahman, Dkk, Pengaruh Penerapan Model Snowball Throwing Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Di Mts Ponpes Syekh Ibrahim Kumpulan Ed,
Research Vol 5, No 3, (2024).
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Menurut Melvin L Silberman active learning merupakan
kumpulan metode pembelajaran yang dirancang secara menyeluruh
untuk mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses belajar.?8
Pembelajaran ini bertujuan memberdayakan pserta didik agar dapat
belajar melalui berbagai strategi dancara yang melibatkan peserta
secara langsung. Active learning juga menjadi upaya dalam
menciptakan kegiatan belajar yang menumbuhkan keaktifan peserta
didik dengan melibatkan seluruh indra selama proses pembelajaran.
Konsep belajar aktif mengarah pada pengoptimalam kemampuan
intelektual dan emosional peserta didik, sehingga mereka tidak
hanya menerima materi, tetapi juga belajar bagaimana memperoleh,
memahami, dan mengelola pengetahuan, keterampilan, sikap, serta
nilai dalam pembelajaran.?®

Menurut Ujang Sukandi, metode active learning dimaknai
sebagai cara pandang yang menganggap belajar sebagai kegiatan
membangun makna atau pengertian terhadap pengalaman dan
informasi yang dilakukan oleh peserta didik, serta menganggap
mengajar  sebagai  kegiatan  merupakan  suasana  yang
mengembangkan inisiatif dan tanggung jawab peserta didik

sehingga berkeinginan terus untuk belajar selama hidupnya dan

2 Melvin L Silberman.
29 Sri Rahayu, Desain Pembelajaran Aktif (Active Learning), (Bandung: Ananta Vidya,
2022).
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tidak bergantung pada guru atau orang lain bila mereka mempelajari
hal-hal baru.®

Metode active learning adalah suatu proses pembelajaran
dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar
dengan menggunakan berbagai cara/strategi secara aktif.
Pembelajaran ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga anak didik
dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki.3!

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa metode active
learning siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi
siswa melakukan aktivitas seperti melihat, mendengar, bertanya
dengan guru atau teman, melakukan kegiatan, dan mengajarkan
pada siswa lainnya. Dengan demikian siswa dapat menguasai materi
pembelajaran. Pembelajaran aktif ditujukan agar siswa belajar
secara individu maupun kelompok dalam mempelajari materi dan
menyelesaikan tugas.

b. Jenis-Jenis Metode Active Learning
Metode pembelajaran active learning memiliki beberapa jenis-jenis
pembelajaran yang biasa diterapkan didalam proses belajar

mengajar yaitu:32

%0 Ujang Sukandi, Belajar Aktif Dan Terpadu, (Surabaya: Duta Graha Pustaka, 2013), H 9
31 Sinar.
32 Amin Dan Linda Yurike Susan Sumendap.
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1. True Or False (benar atau salah)

Proses pembelajaran true or false mengajak peserta didik
untuk bisa mengungkapkan salah atau benar dari sebuah materi
yang sudah dijelaskan oleh guru.

2. Jigsaw Learning
pembelajaran jigsaw merupakan proses pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok, di mana setiap peserta didik
menyampaikan informasi, pengalaman, ide, pendapat, dan
keterampilan yang dimilikinya secara bersama untuk saling
meningkatkan pemahaman seluruh anggota kelompok.

3. Guided Teaching (pembelajaran terbimbing)
Pembelajaran ini merupakan salah satu pembelajaran aktif yang
mana kegiatan belajar mengajar, guru menanyakan satu atau
lebih pertanyaan untuk membuka pengetahuan mata pelajaran
atau mendapat hipotesis atau kesimpulan peserta didik dan
kemudian memilihnya kedalam kategori-kategori.

4. Rotating Roles
Pembelajaran ini merupakan suatu teknik pembelajaran yang
dalam penerapanya dilakukan dengan cara memberikan
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk melatih
kecakapan melalui bermain peran tentang situasi kehidupan

nyata. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang bagus
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untuk diterapkan dalam proses pembelajaran agar peserta didik
aktif di dalam kelas.

5. Card Sort
Pembelajaran aktif tipe card sort merupakan pembelajaran yang
menekankan keaktifan peserta didik, di mana dalam
pembelajaran ini setiap peserta didik diberi kartu indeks yang
berisi informasi tentang materi yang akan dibahas dalam
pembelajaran, kemudian peserta didik mengelompokkan sesuai
dengan kartu indeks yang dimilikinya tersebut.

6. Peer Lessons
Merupakan pembelajaran yang digunakan untuk menggairahkan
kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi kepada
temannya. Strategi ini menempatkan seluruh tanggung jawab
pengajaran kepada seluruh anggota kelas.®

7. Tim Pendengar
Pembelajaran ini merupakan cara untuk membantu siswa agar
tetap fokus dan jeli selama berlangsungnya pengajaran berbasis
ceramah. Tim pendengar merupakan kelompok-kelompok kecil
yang bertanggung jawab untuk mengklarifikasi materi

pembelajaran.3*

33 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insani Madani,
2008).
34 Melvin L Silberman.
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8. Team Quiz
Pada metode ini siswa bersama-sama dengan timnya
mempelajari materi dalam lembaran kerja, mediskusikan materi,
saling memberikan arahan, saling memberi pertanyaan dan
jawaban. Siswa tidak hanya mendengar informasi dari guru,
tetapi juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru dan melakukan
uji coba secara langsung, sehingga siswa tidak mudah lupa dan
memahami materi tersebut.®
2. Metode Active Learning Tipe Card Sort
a. Defenisi Metode Active Learning Tipe Card Sort
Istilah card sort sendiri berasal dari bahasa inggris yang
terdiri dari dua kata, yakni card dan sort. Card berarti kartu, dan sort
berarti memilah. Jadi secara sederhana card sort adalah suatu cara
penyajian materi pembelajaran yang dilakukan melalui permainan
pemilahan potongan-potongan kertas yang dibentuk seperti kartu
yang berisi informasi atau materi pelajaran. Card sort merupakan
metode yang ciptakan kondisi pembelajaran yang bersifat
kerjasama, saling menolong, dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan lewat permainan kartu. Metode
card sort merupakan salah satu metode pembelajaran aktif (active

learning).>®

% Melvin L Silberman
3 Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap.
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Metode card sort dalam konteks pembelajaran aktif pertama
kali diperkenalkan oleh Melvin L. Silberman seorang Guru Besar
Kajian Psikologi Pendidikan di Temple University, AS. Silberman
menjelaskan bahwa metode active learning tipe card sort (memilah
kartu) adalah kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan untuk
mengerjakan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek
atau mengulangi informasi. Silberman menjelaskan lagi bahwa
metode active learning tipe card sort guru menggunakan media
kartu yang berisi informasi atau contoh yang tercakup dalam satu
atau lebih kategori. Kartu dibagikan kepada siswa berupa potongan-
potongan Kkertas, kemudian siswa melakukan usaha untuk
menemukan kartu yang kategorinya sama. Kegiatan ini akan
menjadikan gerakan fisik yang dominan dalam ini dapat membantu
mendinamiskan kelas yang jenuh atau bosan.®’

Metode active learning tipe card sort merupakan kegiatan
kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengerjakan konsep,
klasifikasi, penggolongan sifat, fakta tentang suatu objek ilmu yang
telah diberikan sebelumnya atau mengulangi informasi. Gerakan
fisik yang dalam strategi ini dapat memotivasi kelas yang kelelahan.
Metode card sort dengan menggunakan media kartu dalam praktek
pembelajaran, akan membantu siswa memahami pelajaran dan

menumbuhkan motivasi mereka dalam pembelaran, sebab dalam

37 Melvin L Silberman.
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penerapan metode ini siswa belajar secara aktif dengan fasilitas dan
arahan dari guru.®®

Menurut Ismail metode card sort suatu metode pembelajaran
yang mengajak peserta didik untuk belajar aktif dan bertujuan agar
peserta didik mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta
menumbuhkan data kreatifitas sehingga mampu membuat inovasi-
inovasi. Metode card sort bisa digunakan sebagai metode alternatif
yang dirasa lebih bisa memahami karekteristik peserta didik.
Karakkteristik yang dimaksud di sini adalah peserta didik lebih
menyukai belajar sambil bermain, maksudnya dalam proses belajar
mengajar, guru harus membuat peserta didik tertarik dan senang
terhadap materi yang disampaikan sehingga tujuan pembelajaran
tercapai. Metode ini juga merupakan salah satu metode atau metode
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
yang bertujuan mengaktifkan individu sekaligus kelompok dalam
belajar.®

b. Langkah-Langkah Metode Active Learning Tipe Card Sort
Langkah-langkah metode active learning tipe card sort

sebagai berikut:*

3 Hisyam Zaini, dkk.

39 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Semarang, RASAIL Media Group, 2008).

40 Melvin L Silberman.
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1. Berikan tiap siswa kartu indeks yang berisi informasi
atau contoh yang cocok dengan satu atau beberapa
kategori.

2. Perintahkan siswa untuk berkeliling ruangan dengan
mencari siswa lain yang kartunya cocok dengan kategori
yang sama. (Dapat mengumumkan kategorinya
sebelumnya atau biarkan siswa menemukan sendiri).

3. Perintahkan para siswa yang kartunya memiliki kategori
sama untuk menawarkan diri kepada siswa lain.

4. Ketika tiap kategori ditawarkan, kemukakan poin-poin
pengajaran yang penting.

Variasi

1. Perintahkan tiap kelompok untuk membuat presentasi

pengajaran tentang kategorinya

2. Pada awal kegiatan, bentuklah tim. Berikan tiap tim satu

dus Kkartu. Pastikan bahwa mereka mengocoknya agar

kategori-kategori yang cocok dengan mereka tidak jelas di

mana letaknya. Perintahkan tiap tim untuk memilah-milah

kartu menjadi sejumlah kategori. Tiap tim bisa mendapatkan

skor untuk jumlah kartu yang dipilih dengan benar.
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Menurut Wahyudi, penerapan metode pembelajaran card

sort sebagai berikut:**

1. Guru membagikan selembar kartu kepada setiap siswa
pada kartu tersebut telah dituliskan suatu materi.

2. Siswa untuk mencari teman (pemegang kartu) yang
sesuai dengan kosakata yang ada pada kartunya untuk
satu kelompok.

3. Siswa akan berkelompok dalam satu kosakata/masalah
masing-masing.

4. Siswa diminta untuk menempelkan di papan tulis
bahasan yang ada dalam Kkartu tersebut berdasarkan
urutan-urutan bahasanya yang dipegang kelompok
tersebut.

5. Seorang siswa dari pemegang kartu dari masing-masing
kelompok untuk menjelaskan dan sekaligus mengecek
kebenaran urutan.

6. Bagi siswa yang salah mencari kelompok sesuai bahasan
atau materi pelajaran tersebut, maka diberi hukuman
dengan mencari judul bahasan atau materi yang sesuai

dengan kartu yang dipegang.

41 Amin Dan Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer,
(Pusat Penerbitan Kontemporer 2022).
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7. Guru memberikan penjelasan/komentar dari permainan

tersebut.

c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Active Learning Tipe Card

Sort

Beberapa kelebihan dan kelemahan dari metode active learning

tipe card sort sebagai berikut:

1) Kelebihan

a) Guru mudah menguasai kelas.

b) Mudah dilaksanakan.

c) Mudah mengorganisir kelas.

d) Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak.

e) Mudah menyiapkan.

f) Guru mudah menerapkan materi dengan baik.

g) Siswa lebih mudah menangkap materi dibanding dengan
menggunakan ceramah.

h) Siswa lebih antusias dalam pembelajaran.

i) Sosialaisasi antar siswa lebih terbangun yakni antar siswa
dengan siswa lebih akrab setelah menggunakan metode
pembelajaran card sort.

J) Menimalisir metode ceramah yang menyebabkan siswa

jenuh?2

42 Tim Konsorsium 7 Ptai, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: Lapis Pgmi, 2009).
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2) Kelemahan
a) Siswa yang kurang pandai akan semakin sulit untuk
menyesuaikan dengan kelompoknya.
b) Apabila pendidik kurang siap, maka kelas cenderung akan
gaduh.
c) Apabila pendidik kurang cermat, dapat menyita waktu dan
materi pokok pembelajaran tidak dapat tersampaikan.*
Upaya untuk mengatasi kekurangan atau kelemahan dalam
metode active learning tipe card sort ini adalah sebelum memulai
teknik tersebut guru menginstruksikan kepada seluruh siswa untuk
teliti dalam memilih pasangan dari setiap kategori, sehingga tidak
mudah terkecoh. Pemilihan jawaban tersebut menunjukkan
pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. Selain
itu, guru juga harus cermat memilih materi mana yang cocok dengan
metode ini.*
3. Hasil Belajar
a. Defenisi Hasil Belajar
Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu, kata hasil dan
belajar. Hasil berarti sesuatu yang diperoleh dan dihasilkan,
sedangkan belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk

mendapatkan pengetahuan atau kecerdasan. Berdasarkan pengertian

4 Tim Konsorsium 7 Ptai.

44 Sit Fauziyah Astuti Fajriani, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode
Card Sort Dalam Mata Pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ),” Jurnal Pendidikan 2, no. 10
(2016): 20-40.
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tersebut, hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah
laku setelah proses belajar, baik perubahan ke arah lebih baik
maupun sebaliknya tergantung pada proses yang dialami.* Jika
dikaitkan dengan pembelajaran, hasil belajar merupakan hasil akhir
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar. Melalui
hasil belajar, guru dan siswa dapat mengetahui sejauh mana tingkat
pencapaian yang telah diraih.

Dengan demikian, hasil belajar dapat dipahami sebagai hasil
dari suatu proses belajar. Jika belajar adalah proses, maka hasil
belajar adalah output dari proses tersebut. Hasil belajar mencakup
berbagai kompetensi yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
kegiatan belajar. Siswa dikatakan berhasil apabila mampu mencapai
tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

Nasrun Harahap sebagaimana dikutip dari Djamarah
mengemukakan defenisi hasil belajar adalah penilaian pendidikan
tentang perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa.
Pandangan ini menekankan bahwa keberhasilan belajar siswa
terletak pada penguasaan bahan pelajaran. Senada dengan
pandangan Harahap di atas, hasil belajar juga didefenisikan sebagai

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan

4 Rozaq Ardian Putranto Et Al., Terampil Membaca Dan Menulis Bahasa Indonesia Sd
(Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2023).

4 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 2008), Cet Ke-1.
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oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh guru.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima  pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan
dimiliki siswa sebagai akibat dari perbuatan belajar dapat diamati
melalui penampilan siswa atau learn’s performance. Hasil belajar
merupakan gambaran dalam mengetahui kemampuan siswa dalam
memenuhi suatu tahapan dalam pencapaian dalam pengalaman
belajar pada suatu kompetensi. Hasil belajar pada dasarnya
perubahan tingkah laku yang terdiri dari kognitif (pengetahuan),
afektif (perasaan), dan psikomotorik (keterampilan).*’

Oemar Hamalik menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat
dilihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku,
termasuk juga perbaikan perilaku. Guru harus dapat mengamati
terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan
penilaian. Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang
diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan proses
belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes
akhir.*® Menurut Gagne & Brings, hasil belajar merupakan suatu
yang diperoleh, didapatkan, atau dikuasai setelah melalui proses

belajar yang biasanya dilihat dari suatu nilai atau skor “° .

47 Husamah et al.

4 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Teori, Praktik Dan Penilaian), (Jakarta:
Rajawali Press, 2015).

49 Husamah Et Al
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Kemampuan yang diperoleh siswa merupakan hasil dari
pengalaman yang telah dilalui sebelumnya, dan hasil belajar
ditandai dari suatu skor terhadap hasil-hasil belajar yang telah
dicapai siswa dalam kriteria tertentu.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan produk nyata dari proses
pembelajaran  yang  mencerminkan  tingkat  penguasaan,
perkembangan pengetahuan, maupun keterampilan siswa terhadap
materi yang diberikan sebagai indikator keberhasilan. Hasil belajar
berfungsi sebagai tolak ukur untuk menilai sejauh mana siswa telah
mencapai kompetensi dan tujuan instruksional yang ditetapkan, di
mana kemajuan tersebut lazimnya dibuktikan serta dikuantifikasi
melalui skor atau nilai yang diberikan oleh guru.

. Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar merujuk pada berbagai jenis
pencapain yang diperoleh individu setelah melalui proses
pembelajaran. Indikator hasil belajar adalah tanda yang digunakan
untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai oleh
siswa

Menurut Straus, Tetroe & Grahman, indikator hasil belajar
dijelaskan sebagai berikut: (1). Ranah kognitif, memfokuskan pada
cara siswa mendapatkan pengetahuan akademik melalui metode

pelajaran maupun penyampaian informasi. (2) Ranah afektif,
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memfokuskan pada sikap dan nilai yang berkaitan dengan
perubahan tingkah laku. (3) Ranah psikomotorik, yaitu berkaitan
dengan perkembangan diri yang digunakan dalam praktik
penguasaan keterampilan.*

Indikator belajar dalam penelitian ini mencakup pada aspek
hasil belajar kognitif. Adapun hasil belajar kognitif menurut
Susanto, hasil belajar kognitif adalah kemampuan siswa dalam
memahami konsep yang dipelajari di sekolah, dan dinilai melalui
skor dari hasil tes untuk menentukan tingkat keberhasilan dalam
pencapaian pembelajaran. ® Dimensi proses kognitif aspek
pengetahuan maliputi: mengingat (Cl1), memahami (C2),
menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
mengkreasi (C6).%

Tabel 2.1 Indikator Hasil Belajar®?

Ranah Indikator
Ranah Kognitif 1.1 Menyebutkan
1. Mengingat 1.2 Menunjukkan
1.3 Menentukan
2. Memahami
3. Mengaplikasikan 2.1 Menjelaskan

0 Homroul Fauhah, Analisis Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa,
Jurnal Administrasi Perkantoran Vol. 9, No (2021).

5 Lusia Naimnule, Vinsensius Oetpah, And Vnsensia Ulia Rita Sila, Peningkatan Aktivitas
Dan Hasil Belajar Kognitif Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (Ttw)
Di Smk, Jurnal Pendidikan : Teori Penelitian Dan Pengembangan, Vol. 1, No. 10 (2016).

2 Tim Pusat Penilaian Pendidikan, Panduan Penilaian Tes Terulis, (Jakarta: Pusat
Penilaian Pendidikan, 2019)

%3 Tim Pusat Penilaian Pendidikan
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4. Menganalisis
5. Mengevaluasi

6. Mengkreasi

2.2 Mengelompokkan
2.3 Mengilustrasikan

3.1 Melaksanakan
3.2 Menggunakan/mengimplemetasikan

3.3 Menerapkan

4.1 Menganalisis
4.2 Membedakan
4.3 Menghubungkan

5.1 Menilai
5.2 Memeriksa
5.3 Mengkritik

6.1 Merencanakan
6.2 Merumuskan
6.3 Mengembangkan

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang

dapat dikelompokkan kedalam faktor internal dan faktor eksternal.

Menurut Ngalim Purwanto, faktor yang mempengaruhi hasil belajar

siswa sebagai berikut:>*

1) Faktor internal, adalah faktor yang berasal dari diri siswa itu

sendiri yang berpengaruh terhadap bagaimana siswa belajar dan

54 Jurnal Pendidikan Dwija Utama: Edisi Mei 2017 (Sang Surya Media, 2018).
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mencapai hasil belajar. Dijelaskan sebagai berikut: (a) Motivasi,
seperti keinginan dan dorongan dari dalam diri siswa untuk
belajar dan mencapai tujuan. (b) Kecerdasan, seperti
kemampuan kognitif siswa yang mempengaruhi cara siswa
memahami dan memproses informasi. (c) Minat, merupakan
ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran yang dapat
meningkatkan konsentrasi dan usaha. (d) Bakat, adalah potensi
bawaan yang mendukung kemampuan belajar dalam bidang
tertentu. (e) Kondisi fisik dan kesehatan, kesehatan yang baik
dan fisik yang prima memungkinkan siswa belajar dengan
efektif. (f) Gaya belajar.

Faktor eksternal, merupakan faktor yang berasal dari luar diri
siswa yang mempengaruhi proses belajar serta hasil belajar yang
dicapai oleh siswa. Dijelaskan sebagai berikut: (a) Lingkungan
keluarga, seperti dukungan orang tua, suasana rumah, dan lain-
lain. (b) Lingkungan sekolah, seperti fasilitas belajar, suasana
kelas, metode pengajaran, dan hubungan dengan guru dan
teman-teman. (c¢) Kurikulum. (d) Media dan sumber belajar. (e)
Kondisi sosial dan budaya, seperti nilai-nilai, norma, dan
kebiasaan yang berlaku di masyarakat. (f) Pengaruh teman

sebaya.
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4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Mata pelajaran pendidikan agama islam secara keseluruhan
meliputi alquran dan hadist, keimanan, akhlak, figih/ibadah dan
sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa pendidikan agama islam
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan antara manusia dengan Allah SWT. Oleh karena itu,
pendidikan agama islam berarti usaha secara sistematis dan
prakmatis islam melalui pembinaan, pembimbingan, dan pelatihan
untuk mengubah tingkah laku individu, dan membantu agar hidup
sesuai dengan ajaran islam melalui berbagai macam latihan yang

bersumber dari alquran dan hadis.®

Tujuan pembelajaran PAI di sekolah/madrasah bertujuan
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi
manusia (muslim) yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketaqwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

% Ahmad Fauzan, Wacana Intoleransi Dan Radialisme Dalam Buku Teks Pendidikan
Agama Islam, (Serang: Penerbit A Empat, 2022).
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b. Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V111
Capaian pembelajaran (CP) Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada akhir fase D, dalam aspek fikih peserta didik
memahami internalisasi nilai nilai dalam sujud dan ibadah salat,
memahami konsep mua’malah dan riba, rukhsah, serta mengenai
beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai ibadah qurban.®
yang mencakup materi: Materi Menjadi Pribadi Yang Dapat
Dipercaya Serta Terhindar Dari Riba Dalam Jual Beli Dan Hutang
Piutang. Tujuan Pembelajaran (TP) dari materi tersebut yaitu:®’
Menjelaskan pengertian da konsep jual beli, hutang piutang, dan riba
menurut ketentuan fikih muamalah, serta menjalankan dalam
kehidupan sehari-hari, menyelesaikan masalah-masalah jual beli,
hutang piutang, dan riba di era modern sesuai dengan ketentuan fikih
muamalah, serta bertanggung jawab menjalankan amanah,
menyajikan praktik jual beli dan hutang piutang yang sesuai dengan
ketentuan fikih muamalah, menyajikan paparan tentang jual beli,
hutang piutang, dan riba menurut ketentuan fikih muamalah, serta
menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan dapat dipercaya
c. Materi Menjadi Pribadi Yang Dapat Dipercaya Serta
Terhindar Dari Riba Dalam Jual Beli Dan Hutang Piutang

1. Ketentuan Jual Beli, Hutang Piutang dan Riba

S6CapaianPembelajaran,https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensipenerapa
n/capaian-pembelajaran/, di akses pada 26 maret 2026.
STATP PAI KELAS VIII, https://share.google/IKADwyYe59D9FgI7W



https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensipenerapan/capaian-pembelajaran/
https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensipenerapan/capaian-pembelajaran/
https://share.google/IkADwyYe59D9FgI7W
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a) Jual Beli. Secara bahasa dalam bahasa Arab, jual beli berarti
al-bay 'u yang berarti mengambil atau memberikan sesuatu.
Secara istilah Jual beli adalah menukar suatu barang dengan
barang yang lain dengan cara tertentu. Cara-cara itu diatur
dalam ketentuan fikih muamalah tentang jual beli. Di
antaranya rukun, syarat, dan khiyar. Hukum asal jual beli
adalah mubah atau boleh. Meskipun demikian ada beberapa
sebab yang bisa mengubah hukum asal ini. Jual beli bisa
menjadi wajib apabila menjual merupakan suatu keharusan,
seperti menjual untuk membayar hutang yang sudah jatuh
tempo.

Jual beli juga bisa menjadi sunah jika barang yang dijual
sangat diperlukan oleh pembeli. Hukum jual beli pun bisa
berubah menjadi haram apabila dilakukan dalam rangka
kemaksiatan, seperti menjual barang haram, jual beli dengan
tujuan merusak harga pasar, atau menjual barang yang bisa
merusak ketentraman masyarakat.
1) Rukun dan Syarat Jual Beli:
Penjual dan Pembeli: Berakal Bukan orang gila atau
memiliki keterbelakangan mental, Balig meskipun balig
menjadi syarat sah jual beli, sebagian ulama berpendapat

bahwa anak yang belum balig tapi sudah mengerti boleh
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melakukan jual beli dalam skala kecil dengan kehendak
sendiri bukan karena dipaksa orang lain
Obyek yang Dijual Belikan: Suci Bukan benda najis, Ada
manfaatnya, dapat diserah terimakan contoh yang tidak
bisa diserah terimakan adalah ikan di dalam laut, milik
penjual milik sendiri atau milik orang yang diwakili,
diketahui oleh penjual dan pembeli wujud, bentuk, ukuran,
dan sifat-sifatnya jelas dan diketahui oleh dua belah pihak.
Akad Jual Beli (ijab dan kabul): ljab dan kabul
berhubungan materi ijab kabul berhubungan secara
langsung dan tidak berselang waktu. Misalnya: benda yang
dimaksudkan penjual dan pembeli sama bermakna
mufakat penjual dan pembeli bermufakat dengan transaksi
yang dilakukan, tidak disangkutkan urusan lain Contoh:
saya jual barang ini jika saya jadi pergi tidak berwaktu,
tidak dijual dalam jangka waktu tertentu.
2) Khiyar
Di dalam fikih muamalat tentang jual beli dikenal istilah
khiyar. Khiyar artinya memilih antara dua hal, yakni
meneruskan akad jual beli atau mengurungkannya.
Adanya ketentuan tentang khiyar agar pihak yang
berjual beli dapat memikirkan kemaslahatan masing

masing lebih jauh, sehingga tidak terjadi penyesalan di
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kemudian hari atas transaksi jual beli yang sudah
dilakukan. Khiyar ada tiga macam, yaitu Khiyar Majelis
(Khiyar yang terjadi selama penjual dan pembeli masih
tetap berada di tempat jual beli), Khiyar Syarat (Khiyar
yang dijadikan syarat pada waktu akad jual beli.
Misalnya seorang pembeli yang meminta waktu tertentu
untuk memutuskan membeli atau tidak. Batas waktu
Khiyar syarat adalah tiga hari tiga malam.), Khiyar ‘aibi
(Kebolehan pembeli mengembalikan barang yang
dibelinya atau meminta pengurangan harga karena
adanya cacat pada barang yang terjadi sebelum akad dan
baru diketahui setelah akad jual beli).

b) Hutang Piutang. Ada dua kata dalam bahasa Arab yang
diartikan sebagai hutang piutang, yaitu dayn dan gard. Dalam
bahasa Indonesia dua kata ini sama-sama diartikan dengan
hutang piutang. Akan tetapi dalam fikih muamalah dua kata
ini memiliki perbedaan. Perbedaan di antara dua kata ini
memiliki dampak hukum dalam pelaksanaan fikih muamalah.
Perbedaan dayn dan gard. Makna (dayn Lebih umum: tidak
semua dayn adalah gard), Pengertian (mencakup segala jenis
hutang yang terjadi karena sebab apapun, seperti jual beli,
sewa menyewa, ataupun pinjam meminjam). Makna (gard

lebih khusus: gard adalah salah satu jenis dayn), Pengertian
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(hutang yang memang terjadi karena akad pinjaman atau
hutang-piutang). Contoh dayn membeli makan di kantin tapi
uangnya tidak cukup, kekurangan pembayaran disebut
dengan hutang dayn. memberikan hutang atau pinjaman
kepada orang lain untuk membantu sesama adalah sebuah
kebaikan yang benilai sunah. Contoh gard meminjam uang ke
teman untuk membeli makan di kantin. Pinjam meminjam ini
disebut hutang gard

Islam mengajarkan ketika seseorang memberikan pinjaman
hutang, maka ia dianjurkan untuk menagih hutang dengan
cara yang baik dan menunggu sampai orang yang memiliki
hutang mampu membayar hutangnya. Setiap orang yang
berhutang, fardu ain hukumnya untuk membayar hutangnya.
Meskipun orang yang menghutangi tidak menagihnya, orang
yang berhutang tetap wajib membayarnya. Pada saat orang
yang berhutang sudah memiliki uang untuk melunasi
hutangnya, ia tidak boleh menunda-nunda pelunasan hutang.
Jika ada orang yang mampu membayar hutang, tetapi selalu
ditunda-tunda, maka orang itu sudah berbuat zalim.

Agar hutang piutang sah, maka ada rukun dan syarat yang
harus dipenuhi. Rukun dan syarat hutang piutang hampir
sama dengan jual beli. Bedanya terletak di kalimat ijab dan

kabul dalam akad perjanjiannya. Rukun hutang piutang terdiri
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dari orang yang berhutang dan berpiutang, barang atau harta
yang dihutangkan, dan akad (ijab kabul) hutang piutang.
Seperti jual beli, ada syarat tertentu yang harus dipenuhi pada
tiap-tiap rukun, agar hutang piutang sah secara hukum.
Rukun, (Orang yang berhutang dan berpiutang Barang atau
harta yang dihutangkan, akad ijab Kabul). Syarat (Balig dan
berakal Jelas jumlah, kadar, dan takarannya, tidak
mempersyaratkan tambahan tertentu)

Ada beberapa anjuran yang diajarkan dalam Islam apabila
terjadi transaksi hutang piutang. Anjuran ini terdapat dalam
Q.S. al-Bagarah/2:282. Anjuran itu adalah menuliskan hutang
piutang, menghadirkan saksi, dan memberikan jaminan.
Dengan demikian pihak yang berhutang akan terikat dalam
tanggung jawab untuk melunasi hutangnya.

Riba, riba berasal dari kata dalam bahasa Arab yang berarti
lebih atau bertambah. Secara istilah riba berarti tambahan
pada harta yang di syaratkan dalam transaksi dari dua pelaku
akad dalam tukar menukar antara harta dengan harta. Secara
umum, riba terbagi menjadi dua macam.

Riba Nasi’ah adalah riba yang tambahannya disyaratkan oleh
pemberi hutang kepada orang yang hutang sebagai imbalan

dari penundaan atau penangguhan bayaran



43

Riba fadal adalah riba tukar menukar barang yang sejenis
dengan disertai kelebihan atau tambahan pada salah satunya.
Islam mengharamkan riba. Allah berfirman dalam Q.S. al-

Bagarah/2:275 sebagai berikut.”
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Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
(Al-Bagarah/2:275)
2. Jual Beli, Hutang Piutang, dan Riba di Era Modern

1. Jual Beli Online
Pada era digital sekarang ini, praktik jual beli mengalami
pergeseran. Hadirnya teknologi digital menyebabkan
terjadinya praktik jual beli online atau daring. Baik
penjual, pembeli, maupun barang yang dijual belikan
tidak hadir secara fisik, melainkan saling berjauhan.
Akad ijab kabul juga tidak dilakukan secara langsung.
Proses transaksi terjadi di ruang virtual yang difasilitasi
oleh internet.
Meskipun demikian aktivitas jual beli online pada
dasarnya tetap memenuhi rukun dalam fikih muamalah.
Penjual dan pembeli, meskipun tidak dalam satu majelis,
keduanya ada. Pemeriksaan barang yang dijual bisa

dilakukan dengan melihat gambar atau video dan
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spesifikasi produk yang dijual. Sedangkan akad ijab dan
kabul diwakili oleh aplikasi permohonan barang oleh
pihak penjual serta pengisian aplikasi oleh pihak
pembeli.

Oleh karena itu, secara umum jual beli online merupakan
aktivitas yang diperbolehkan. Hanya saja yang perlu
diperhatikan adalah agar transaksi jual beli online tidak
mengandung unsur penipuan, judi, dan riba. Dalam hal
ini nilai kejujuran, tanggung jawab, dan kepercayaan
menjadi faktor penting dalam jual beli online.

. Jual Beli Secara Kredit Menggunakan Leasing

Jual beli secara kredit adalah transaksi jual beli yang
pembayarannya dilakukan setelah penyerahan barang
dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak.

Secara umum, para ulama berpandangan bahwa jual beli
kredit hukumnya boleh dan halal. Kebolehan jual beli
kredit dikarenakan transaksi yang dilakukan berdasarkan
akad jual beli, bukan hutang piutang. Transaksi ini
memang melahirkan kewajiban/hutang di sisi pembeli
yang menyebabkan adanya tambahan harga karena
dibayarkan secara kredit. Namun bentuk hutangnya

bukan gard, melainkan dayn, Pada dasarnya akadnya
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tetap jual beli dan harga disepakati antara penjual dan
pembeli.

Meskipun demikian terjadi perbedaan pendapat di
kalangan ulama apabila jual beli kredit melibatkan pihak
ketiga. Pihak ketiga yang dimaksudkan adalah lembaga
keuangan (finance). Praktik jual beli kredit seperti ini
disebut dengan leasing. Dalam leasing, pihak penjual
memindahkan penagihan pembayaran kepada lembaga
keuangan. Pembeli tidak lagi berhutang kepada penjual
melainkan kepada finance yang membayar pembelian
barang ke pihak penjual

Sebagian ulama, khususnya yang mengikuti mazhab
Syafi’i berpandangan bahwa jual beli kredit melalui
leasing sah dan halal. Namun ada juga pendapat yang
berbeda, yang menilai jual beli kredit menggunakan
leasing termasuk praktik riba. Pendapat ini didasarkan
pada penilaian bahwa transaksi yang terjadi antara
pembeli dan pihak finance adalah akad hutang piutang
gard, yaitu pihak pembeli meminjam uang kepada pihak
bank untuk membeli barang kepada pihak penjual. Pihak
pembeli berkewajiban membayar uang yang dipinjam ke
pihak finance dengan cara mengangsur sejumlah uang

yang dipinjam ditambah dengan bunga pinjaman. Bunga
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pinjaman inilah yang dipahami sebagai kelebihan dalam
akad hutang piutang sehingga bernilai riba dan
hukumnya haram.

Bunga Bank

Sebagian dari kalian tentu sudah pernah bertransaksi
dengan bank. Misalnya bagi para penerima Kartu
Indonesia Pintar (KIP). Pemerintah memberikan bantuan
tunai kepada penerima KIP melalui bank. Uang bantuan
disimpan. di dalam rekening bank. Penerima KIP dapat
mengambil uang bantuan itu untuk keperluan untuk
membeli perlengkapan sekolah/kursus, uang saku dan
biaya transportasi , dan lain sebagainya

Selain berfungsi menyimpan dana masyarakat melalui
tabungan, seperti dana KIP, bank juga dapat berfungsi
menyalurkan dana kepada pihak pihak yang
membutuhkan melalui sistem kredit atau pinjaman.
Masyarakat dapat mengajukan pinjaman dana ke bank
dalam bentuk hutang piutang. Masyarakat dapat
menggunakan dana pinjaman itu untuk berbagai macam
keperluan, seperti modal usaha, membangun rumah, atau
keperluan lain yang membutuhkan dana besar.
Masyarakat harus mengembalikan dana pinjaman itu

dengan cara mengangsur. Angsuran itu terdiri dari
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pembayaran dana yang dipinjam beserta bunga bank
yang dikenakan kepada nasabah. Para ulama berbeda
pandangan terhadap kehalalan bunga bank ini. Belum
ada kesepakatan (ijma’) di antara para ulama tentang
bunga bank. Apakah termasuk riba yang diharamkan
dalam fikih muamalah ataukah tidak. Perbedaan
pandangan tentang bunga bank merata di seluruh dunia
Islam. Perbedaan itu juga terjadi di antara ulama-ulama
di Indonesia.

Sebagian ulama memahami bahwa bunga bank
merupakan riba. Pandangan ini menilai bunga bank
merupakan tambahan yang bernilai riba nasi’ah. Sebab
akad yang terjadi antara peminjam dan bank adalah akan
hutang piutang. Ada sebagian ulama yang memandang
bunga bank sebagai bagi hasil keuntungan usaha. Meski
pembagian hasil itu sudah ditentukan nilainya di awal,
hal itu sah karena sudah melewati proses saling rida di
antara kedua belah pihak. Dengan demikian bunga bank
bukan termasuk riba yang diharamkan. Karenanya
pandangan ini menyimpulkan bahwa bunga bank halal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bunga bank
adalah masalah  khilafiyah. Ada wulama yang

menyamakannya dengan riba sehingga hukumnya
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haram. Ada yang menganggapnya bukan riba sehingga

halal. Terhadap perbedaan seperti ini, Kkita harus

mengedepankan toleransi dan sikap saling menghargai.

Soal pendapat mana yang dipilih dikembalikan kepada

kemantapan hati masing-masing.

3. Nilai Kejujuran, Tanggung Jawab, Dan Kepercayaan Dalam
Fikih Muamalah

Sifat tamak dan rakus itu bisa menyebabkan manusia
memakan makanan dengan cara batil. Misalnya dengan
mempraktikkan riba, memakan yang bukan haknya, dan
mendapatkan keuntungan jual beli dengan cara menipu. Praktik-
praktik semacam ini jamak terjadi pada masa jahiliyah. Salah
satunya adalah praktik riba yang cenderung menipu dan
mengeksploitasi masyarakat miskin. Oleh karena itulah riba
dilarang dalam Islam.

Melalui fikih muamalah, islam ingin menghadirkan
praktik jual beli dan hutang piutang yang adil berdasarkan
kejujuran, tanggung jawab, dan kepercayaan. Misalnya, dengan
adanya akad yang harus ada dalam jual beli ataupun hutang
piutang, dua belah pihak memiliki kesepakatan yang jelas dalam
bertransaksi semenjak awal. Tidak ada pihak yang bisa menipu
pihak yang lain. Dengan demikian adanya akad pada dasarnya

mengajarkan kejujuran sebagai nilai utama dalam bertransaksi.
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Demikian juga dengan tanggung jawab. Adanya akad
yang jelas dalam hutang piutang, ditambah anjuran untuk
mencatat hutang, mengadakan saksi, dan memberikan jaminan,
mendorong orang yang berhutang agar bertanggung jawab dalam
membayar hutang. Sikap tanggung jawab itu juga bermakna
menjaga kepercayaan orang yang memberi hutang. Sebab pada
dasarnya orang akan bersedia memberikan hutang hanya jika ia
percaya bahwa orang yang berhutang itu bisa melunasinya.

Kejujuran dan tanggung jawab dalam bermuamalah akan
melahirkan kepercayaan. Seseorang yang dikenal jujur dan
bertanggung jawab akan mendapat kepercayaan dari banyak
pihak dalam melakukan kerjasama jual beli maupun hutang
piutang. Peluang kerjasama ini bisa membuka keuntungan yang
besar. Orang tidak akan ragu bertransaksi jual beli dengan
seorang yang jujur dan bertanggungjawab. Sebaliknya, jika
kejujuran dan tanggung jawab tidak dimiliki oleh seseorang, ia
akan kesulitan mendapatkan kepercayaan dari orang lain.®

B. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan disebut juga dengan penelitian terdahulu
yang merupakan suatu upaya untuk mencari perbandingan dan kemudian

menjadi acuan, serta menghindari anggapan bahwa ada kesamaan dan

%8 Tatik Pudjiani and Bagus Mustakin, Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti, vol. 9
(Jakarta: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022), https://doi.org/10.30595/pssh.v9i.655.
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memposisikan penelitian yang telah dilakukan apakah orisinal atau tidak.

Terkait dengan penelitian ini, didapatkan beberapa penelitian yang relevan

sebagai berikut:

1. Penelitian oleh Latifah Aini dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS
Di Kelas VII Mts 5 Pasaman Barat Tahun Ajaran 2020/2021 " bertujuan
untuk mengetahui pengaruh metode card sort terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode card sort
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Persamaan
penelitian ini dengan proposal skripisi penulis adalah sama-sama
menggunakan metode card sort dan mengkaji hasil belajar siswa.
Perbedaanya terletak pada jenjang pendidikan, mata pelajaran, dan
lokasi penelitian.>®

2. Penelitian yang dilakukan oleh Monica Rada dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Metode Active Learning Tipe Card Sort Tehadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 12
Medan” bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode card sort
terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Hasil penelitian

menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap peningkatan

%9 Latifah Aini, Pengaruh Penggunaan Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Pelajaran IPS Di Kelas VII Mts 5 Pasaman Barat Tahun Ajaran 2020/2021.



51

kemampuan berpikir krtitis siswa. Persamaan dengan proposal skipsi
penulis terletak pada penggunaan metode yang sama. Perbedaanya
terdapat pada variabel terikat, yaitu kemampuan berpikir Kkritis,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada hasil belajar.®°

3. Penelitian oleh Anindita Rahma Azizah dengan judul “Penggunaan
Metode Active Learning Tipe Card Sort Untuk Meningkatkan Keaktifan
Dan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri Sedangsari”
bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa
melalui metode card sort. Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan beberapa siklus. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa
pada setiap siklus. Persamaan dengan proposal skripisi penulis adalah
penggunaan metode active learning tipe card sort serta tujuan
meningkatkan hasil belajar atau keaktifan. Adapun perbedaannya
terletak pada jenis penelitian, di mana penelitian ini menggunakan PTK,
sedangkan proposal skripsi penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif eksperimen.®!

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Suranti dengan judul “Penerapan
Active Learning Tipe Card Sort Untuk Meningkatkan Minat Belajar
PKN IV SDN 2 Kalipetir”. Penelitian ini menggunakan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) dengan model kemmis dan Mc taggart

6 Monica Rada, Pengaruh Penggunaan Metode Active Learning Tipe Card Sort Tehadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Kelas V SD Muhammadiyah 12 Medan

61 Anindita Rahma Azizah, Penggunaan Metode Active Learning Tipe Card Sort Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas 1V SD Negeri Sedangsari.
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dilaksanakan 2 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode active learning tipe card sort dapat meningkatkan minat peserta
didik. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis terletak pada penggunaan metode active learning tipe card
sort sebagai variabel utama dan sama-sama bertujuan meningkatkan
kualitas pembelajaran peserta didik melalui pembelajaran aktif.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian dan mata pelajaran yang
diteliti. Penelitian Sri Suranti berfokus pada peningkatan minat belajar
pada mata pelajaran PKN di tingkat SD, sedangkan penelitian penulis
berfokus pada mata pelajaran PAI di SMP.52

5. Penelitian yang dilakukan oleh Maisaroh dan Rostrieningsih berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Metode
Active Learning Tipe Quiz Team pada Mata Pelajaran Keterampilan
Dasar Komunikasi di SMK Negeri 1 Bogor”. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua
siklus tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
active learning tipe quiz team memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian penulis terletak pada penggunaan metode pembelajaran
active learning dan sama-sama meningkatkan hasil belajar.

Perbedaanya terletak pada tipe metode yang digunakan dan jenjang

62 Sri Suranti, Penerapan Active Learning Tipe Card Sort Untuk Meningkatkan Minat
Belajar PKN IV SDN 2 Kalipetir
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pendidikan penelitian. Penelitian Maisaroh menggunakan tipe quiz team
pada mata pelajaran keterampilan dasar komunikasi di tingkat SMK,
sedangkan penelitian penulis menggunakan tipe card sort pada mata
pelajaran PAI di tingkat SMP.5
Berdasarkan penelitian relevan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa metode active learning tipe card sort terbukti efektif dalam
meningkatkan berbagai aspek pembelajaran, seperti hasil belajar,
keaktifan, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian yang konsisten menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan meskipun menggunakan metodologi yang berbeda, baik
eksperimen maupun penelitian tindakan kelas. Persamaan utama
terletak pada penggunaan metode card sort sebagai variabel bebas,
sedangkan perbedaaan terletak pada variabel terikat, subjek, lokasi, serta
desain penelitian. Oleh karena itu, penelitian dalam proposal skripsi
penulis memiliki kebaruan karena mengkaji metode tersebut dalam
konteks yang berbeda dengan pendekatan eksperimen, sehingga
diharapkan dapat memperkuat serta melengkapi temuan penelitian
sebelumnya.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antar

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.

63 Maisaroh dan Rostrieningsih, Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan
Metode Active Learning Tipe Quiz Team pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar Komunikasi di
SMK Negeri 1 Bogor
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Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya di
analisiss secara Kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang
hubungan antar variabel yang diteliti.  Kerangka berpikir ini bertujuan
sebagai landasan sistematika dalam berfikir dan menguraikan masalah-
masalah yang dibahas dalam proposal skripsi ini. Dimana gambaran ini
membahas tentang pengaruh metode active learning tipe card sort terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang
Alahan Mati. Agar dapat mempermudah dalam penelitian ini penulis

membuat kerangka berfikir sebagai berikut:

64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013).
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Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir

/Permasalahan \

1. Hasil belajar kognitif siswa pada pembelajarana PAI masih rendah karena
pemahaman materi belum optimal

2. Metode ceramah kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar siswa

3. Siswa masih kesulitan mengerjakan soal ulangan harian

- | J

[ Pembelajaran PAI ]

| |

Eksperimen ] [ Kontrol
| |
Pretest ] [ Pretest ]
[ Active learning tipe card sort ] [ Konvensional ]
[ Post test ] [ Post test ]

H, : Terdapat pengaruh metode active learning tipe card sort terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang Alahan Mati

H, : Tidak terdapat pengaruh metode active learning tipe card sort terhadap hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang Alahan Mati.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang
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relevan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.®®

H,: Terdapat pengaruh metode active learning tipe card sort terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang Alahan
Mati

H,: Tidak terdapat pengaruh metode active learning tipe card sort terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang

Alahan Mati.

8 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Press, 2020).
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, yang mana kuantitatif adalah sebuah penelitian yang di
dalamnya banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
Sedangkan kuantitaif yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif jenis
pendekatan eksperimen. Pendekatan eksperimen adalah suatu cara untuk
mencari hubungan sebab-akibat (hubungan kausal) antara dua faktor
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi
maupun menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Metode ini
bertujuan untuk menentukan hubungan sebab akibat dengan

menggunakan kontrol yang ketat terhadap veriabel-variabel yang

terlibat.5”

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasy experimen
atau eksperimen semu artinya dalam metode ini memiliki kelompok
kontrol yang tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Tujuan dari metode ini yaitu untuk mengatasi kesulitan dalam

Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Pt Rineka
Cipta, 2010). H. 27
87Suharismi Arikunto.
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menentukan kelompok kontrol dalam penelitian, tetapi tidak cukup untuk

melakukan eksperimen sesungguhnya.®®

Design yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent
control group design, dimana pada design ini kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

Bagian dalam penelitian eksperimen dengan desain nonequivalent

control group desain digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 05 - 0,
Keterangan

X : perlakuan terhadap kelompok eksperimen
01 : hasil pretest pada kelompok eksperimen
02 : hasil posttest pada kelompok eksperimen
03 : hasil pretest pada kelompok kontrol
04 : hasil posttest pada kelompok kontrol
Peneliti  memilih  menggunakan design penelitian quasy
eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan

metode active learning tipe card sort terhadap hasil belajar peserta

88 Suharismi Arikunto.
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didik pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang Alahan Mati.
Dari data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya, hasil
hipotesis yang telah dianalisis akan dijadikan dalam pengambilan
keputusan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Simpang Alahan Mati
yang yang beralokasi di JI. Kumpulan padang sawah, km 12, Kecamatan
Simpang Alahan Mati, Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. Pemilihan
SMP N 1 Simpang Alahan Mati sebagai lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa sekolah tersebut relevan dengan teori yang akan
diteliti, karena didasarkan pada data awal ditemukan rendahnya hasil
belajar peserta didik secara keseluruhan. Selain itu, populasi penelitian di
sekolah tersebut mudah diakses dan pihak sekolah bersedia berpartisipasi
dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian ini berlansung pada bulan Mei-

Juni pada semester genap tahun ajaran 2025/2026

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan keseluruhan
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unsur-unsur yang akan diteliti dan yang akan dijadikan sebagai objek
penelitian dan tentunya kesimpulan yang ditarik hanya berlaku untuk
keadaan dari objek-objek tersebut. Oleh karena itu, populasi dapat
diartikan sebagai keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
makhluk hidup, benda, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber

data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.®®

Tabel 3.2 Jumlah Siswa yang Dijadikan Populasi’®

No | Kelas Jumlah Siswa

1 Vil 'l 25

2 |VIl2 26

3 VIl 3 25

4 VIl 4 25
Jumlah 101

2. Sampel

Menurut  Arikunto, sampel merupakan sebagian atau
perwakilan dari populasi yang dijadikan objek penelitian. Maksudnya
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Apabila jumlah populasi relatif besar sehingga

peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh anggota

89 Karimuddin Abdullah, Jannah, Misbahul, And Ummul Aiman, Metodologi Penelitian
Kuantitatif, (Pidie: Yayasan Penerbi Muhammad Zaini, 2022).
0 Guru Tata Usaha SMP N 1 Simpang Alahan Mati.
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populasi, baik karena keterbatasan biaya, tenaga, maupun waktu,
maka peneliti dapat mengambil sampel sebagai wakil dari populasi
tersebut diteliti.”* Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel dari suatu populasi yang didasarkan pada
karakteristik atau kriteria tertentu yang dimiliki anggota populasi dan

disesuaikan dengan tujuan penelitian.’

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII 3 sebanyak 25 siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas
V11 4 sebanyak 25 siswa sebagai kelas kontrol. Alasan menggunakan
teknik purposive sampling ini karena sampel telah memenuhi kriteria
sesuai dengan fenomena yang akan diteliti, yaitu diantara semua kelas

tersebut, 2 kelas tersebut merupakan kelas yang hasil belajarnya paling

rendah.
Tabel 3.3 Sampel Penelitian
No | Kelas Jumlah Keterangan
1 VIl 3 25 Eksperimen
2 Vil 4 25 Kontrol
Jumlah 50

! Soesona Subakti And Karwanto.
2 Rifa”] Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN
Sunan Kalijaga, 2021).
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam
suatu penelitian untuk mengumpulkan atau memperoleh data.
Pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dan
mencapai tujuan penelitian. Dengan teknik pengumpulan data yang tepat
akan diperoleh data yang akurat, sehingga hasil penelitian memiliki

kredibilitas yang tinggi.”

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan dipakai

untuk memperoleh data yaitu:
1. Tes

Tes adalah serangkaian butir pertanyaan atau soal yang akan
diberikan secara lansung kepada responden untuk memperoleh
jawaban yang selanjutnya diolah dan dinyatakan dalam bentuk skor
numeric. * Tes sebagai pengumpul data adalah serangkaian
pertanyaan dan latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Ada beberapa macam tes, diantaranya tes
kepribadian, tes bakat, tes prestasi, tes sikap, dan tes intelegensi.”

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes untuk

 Luh Titi Handayani, Buku Ajar Implementasi Teknik Analisis Data Kuantitatif
(Penelitian Kesehatan), (Jakarta Selatan: PT Seinfitech Andrew Wijaya, 2023).

™ Soesona Subakti And Karwanto.

> Amini, Nurman Ginting, Metode Penelitian (Kualitatif, Kuantitaif, PT, Dan R&D),
(Medan: UMSU Press, 2024).
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memperoleh data mengenai tingkat penguasaan materi peserta didik.
Tes diberikan pada tahap awal dan akhir proses pembelajaran, baik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Instrumen tes yang
digunakan berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda yang terdiri

atas 25 butir soal.
2. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung serta mencatat secara
sistematis terhadap berbagai fenomena yang menjadi objek
pengamatan seperti tingkah laku manusia, proses kegiatan, dan
fenomena lainnya.’® Observasi dilakukan untuk melihat partisipasi
peserta didik dalam proses pembelajaran serta untuk menilai
keterlakasanaan metode pembelajaran yang digunakan. Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan untuk memperoleh data
pendudkung sebagai bahan pelengkap, sehingga hasil penelitian dapat

diprtangggung jawabkan dengan baik.
Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes. Tes ini berisi pertanyaan yang harus
dijawab oleh subjek penelitian yang telah ditetapkan sebagai sampel.

Tujuan dari tes adalah untuk mendapatkan data berupa tanggapan peserta

6 Soesona, Subakti, and Karwanto, Metodol. Penelit. Kuantitatif
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didik terhadap proses belajar PAIl dengan menggunakan metode active
learning tipe card sort. Instrumen tes yakni berupa post-test merupakan
bahan pelajaran yang telah diajarkan kepada peserta didik. Berikut cara

yang dilakukan menguji instrumen yaitu:
1. Instrumen Tes

Tes merupakan metode yang dipakai untuk menilai
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.’” Tes akan dilakukan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan tes diberlakukan diawal
dan diakhir pembelajaran. Hasil tes kemudian akan digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar PAI. Dalam menggunakan teknik tes,
peneliti berpedomman padaaa Kisi-kisi yang mencakup berbagai

tingkat kognitif.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Soal Objektif

No | Indikator Materi Indikator Soal Level Nomor
Hasil Kognitif | soal
Belajar

1. | Mengingat Pengertian Siswa dapat C1 1

muamalah menyebutkan
pengertian
muamalah
Mengingat Pengertian Siswa dapat C1 2
jual beli menunjukkan
pengertian jual beli
secara istilah
Mengingat Pengertian Siswa dapat C1 3
riba menyebutkan
pengertian riba

7 Soesona Subakti And Karwanto..
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Mengingat Macam- Siswa dapat C1 4
macam riba menyebutkan macam
macam riba
Mengingat Hutang Siswa dapat C1 5
piutang menyebutkan dua
istilah hutang
piutang
Mengingat Syarat hutang | Siswa dapat C1 6
piutang menentukan syarat
sah hutang piutang
Mengingat Dalil riba Siswa dapat C1 7
menentukan surat
dan ayat yang
mengharamkan riba
Mengingat Hukum riba | Siswa dapat C1 8
menentukan hukum
riba
Mengingat Hukum jual Siswa dapat C1 9
beli menunjukkan hukum
asal jual beli dalam
fikih muamalah
Mengingat Bunga bank | Siswa dapat C1 10
menentukan
pengertian bunga
bank
Memahami Rukun jual Siswa dapat C2 11
beli mengelompok kan
rukun-rukun jual beli
Memahami Syarat jual Siswa dapat C2 12
beli mengelompokkan
syarat jual beli
Memahami Khiyar Siswa dapat C2 13
menjelaskan
pengertian khiyar
Memahami Macam - Siswa dapat C2 14
macam mengelompokkan
Khiyar macam-macam
khiyar
Memahami Macam- Siswa dapat C2 15
macam menjelaskan
Khiyar pengertian khiyar
majelis
Memahami Hukum Siswa dapat C2 16
hutang menjelaskan kapan
piutang hukum memberi

hutang piutang wajib
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Memahami Riba nasi’ah | Siswa dapat C2 17
menentukan ilustrasi
contoh riba nasi’ah
Memahami Jual beli Siswa dapat C2 18
online menjelaskan
pengertian jual beli
online
Memahami Jual beli Siswa dapat C2 19
online menjelaskan syarat
jual beli online
Menerapkan | Khiyar ‘albi | Siswa dapat C3 20
menerapkan khiyar
‘albi pada kasus
cacat barang
Menerapkan | Syarat jual Siswa dapat C3 21
beli menerapkan syarat
jual beli pada kasus
Menerapkan | Khiyar syarat | Siswa dapat C3 22
menerapkan batas
waktu Khiyar syarat
Menerapkan | Syarat hutang | Siswa dapat C3 23
piutang menggunakan syarat
hutang piutang
dengan tepat
Menerapkan | Jual beli Siswa dapat C3 24
kredit/keasing | menerapkan hukum
jual beli kredit tanpa
leasing
Menerapkan | Hutang Siswa dapat C3 25
piutang menerapkan
kewajiban
mengembalikan
hutang piutang tepat
waktu
Menerapkan | Niliai Siswa dapat C3 26
kejujuran menggunakan nilai
dalam kejujuran dalam
muamalah transaksi muamalah
Menganalisis | Macam- Siswa dapat C4 27
macam membedakan khiyar
Khiyar syarat dan khiyar
majelis
Menganalisis | Bunga bank | Siswa dapat C4 28
menghubungkan

konsep riba fadal
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dengan ilustrasi
kasus
Menganalisis | Bunga bank | Siswa dapat C4 29
membedakan
pandangan ulama
terkait bunga bank
Menganalisis | Nilai Siswa dapat C4 30
tanggung menganalisis nilai
jawab dalam | tanggung jawab
muamalah dalam muamalah

Dalam menggunakan teknik tes, peneliti menggunakan
instrumen yang terdiri dari soal-soal tes. Penjelasan konsep dijabarkan
menjadi butir-butir soal yang memperlihatkan indikator capaian
pembelajaran. Sebelum instrumen penelitian digunakan, maka perlu
terlebih dahulu melakukan uji instrumen penelitian. Adapun Teknik

uji instrumen penelitian yang digunakan ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Validitas

Validitas merupakan kemampuan suatu alat ukur untuk
mengukur sasaran ukurnya. Validitas data adalah suatu acuan
dalam menentukan ketepatan variabel penelitian. Uji validitas juga
disebut sebagai uji keabsahan dalam penelitian. ® Uji validitas
digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya lembar soal yang
akan digunakan. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

8 Soesona Subakti And Karwanto.
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1) Validitas Isi

Validitas isi adalah ketepatan butir-butir pertanyaan tes
yang tersusun dan memuat keseluruhan indikator yang akan
diukur. Validitas isi diperoleh melalui penilaian para ahli yang
memiliki pemahaman mendalam terhadap teori Yyang
terkandung dalam setiap butir pernyataan atau pertanyaan.
Para ahli tersebut akan memberikan pertimbangan pada setiap
butir, apakah telah sesuai, kurang sesuai, atau perlu direvisi
maupun dikurangi.”® Dalam penelitian ini, uji validitas ini
dilakukan terhadap instrumen tes hasil belajar, dan modul ajar

oleh para validator.

Adapun validator yang terlibat meliputi ahli pada aspek
materi dan bahasa dan media yakni Dr. Mustafa, S.Ag, M.Pd.
I, Miftahul Jannah, M.Pd dan Dinanda Tj Menanti, S.Pd
(guru). Berdsarkan hasil validasi, diperoleh bebrapa masukan

sebagai bahan perbaikan sebagai berikut

Tabel 3.5 Hasil Validitas

No | Validator Saran Hasil Revisi
1. | Dr. Mustafa, S.Ag, | Segerakan -
M.Pd Penelitian
2. | Miftahul Jannah, | - Ukuran  kartu | - Ukuran kartu
M.Pd belum seragam, sudah
perhatikan diperbaiki
kosnsistensi - Bahasa asing
ukuran kartu sudah di

9 Abdullah, Misbahul, Dan Aiman.
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Istilah  bahasa sesuaikan
asing ysng PUEBI dan
belum sesuai digaris miring,
PUEBI kalimat sudah
menggunakan disederhanakan
huruf ~ miring, dan mudah
perbaiiki dipahami
kkalimat  yang
sulit dipahami

3. | Dinanda Tj | Cukup bagus untuk | -

Menanti, S.Pd digunakan

2) Validitas Konstruk

Validitas konstruk adalah konsep dalam sebuah
penelitian yang digunakan untuk menilai sejaunh mana suatu
instrumen atau butir pertanyaan mampu mengukur konsep atau
konstruk yang akan diteliti. Dengan kata lain, validitas ini
berfungsi untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan
benar-benar mengukur konsep yang dimaksud secara tepat.
Penilaian validitas konstruk dilakukan dengan memperhatikan
keterkaitan antara konsep penelitian dan perancangan
instrumen atau pertanyaan.&’ Dalam penelitian ini, uji validitas
konstruk hanya ditetapkan pada instrumen tes hasil belajar.
Sebelum digunakan pada sampel penelitian, instrumen tes

terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas uji coba untuk dilihat

8 Maya Fasindah, Dasar-Dasar Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif
(‘Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2024)
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validitas itemnya. Validitas item dilakukan dengan

menggunakan rumus uji validitas sebagai berikut:

N (ZXY)—(EX) (ZY)
Y= T @B -0z (v G -an?)

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi

Y. X = jumlah skor siswa pada tiap-tiap butir soal
2. Y = jumlah skor total

N = banyaknya peserta tes

Adapun kriteria interprestasi nilai r,, adalah sebagai

berikut:
0,90 < 1, < 1.00 validitas sangat tinggi
0,70 <7, < 0, 90 validitas tinggi
0,40 < 1, < 0,70 validitas sedang
0,20 < 7, < 0,40 validitas rendah
0,00 < 7, < 0,20 validitas sangat rendah®!

Dalam proses analisis data nantinya, pengujian validitas

tersebut menggunakan Alpha Cronbach (SPSS) versi 26 dengan

81 Endi Zunaedy Pasaribu, Siska Yulia Rahmi, Dkk., Belajar Statistika: Siapa Takut
Dengan SPSS, (Medan: Yayasan Ita Menulis, 2002).
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kriteria 745 pada huruf 0,05. Ketentuan pengambilan

keputusan:

apabila nilai rhitung > I tabet Maka pernyataan dikatakan valid.

apabila nilai rhiwng < raper maka pernyataan dikatakan tidak

valid.®

Tabel 3.4 Hasil Analisis Validitas Butir Soal

No | Nilai Sig (2-tailed) | Ket

1 0,000 Valid

2 0,001 Valid

3 0,003 Valid

4 0,000 Valid

5 0,000 Valid

6 0,000 Valid

7 0,000 Valid

8 0,002 Valid

9 0,001 Valid

10 0,026 Valid

11 0,010 Valid

12 0,002 Valid

13 0,019 Valid

14 0,049 Valid

15 0,492 Tidak Valid
16 0,219 Tidak Valid
17 0,194 Tidak Valid
18 0,000 Valid

19 0,297 Tidak Valid
20 0,000 Valid

21 0,000 Valid

22 0,449 Tidak Valid
23 0,028 Valid

24 0,000 Valid

25 0,000 Valid

26 0,036 Valid

27 0,001 Valid

28 0,003 Valid

82 Ce Gunawan, Mahir Menguasai Spss, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019).
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29 0,000 Valid
30 0,000 Valid

Hasil dari pencarian uji validitas soal menggunakan bantuan
perangkat SPSS diketahui bahwa soal yang ditetapkan peneliti
untuk diberikan kepada siswa yaitu berjumlah 25 butir soal
berbentuk pilihan ganda. Hasil SPSS analisis validitas butir soal

uji coba dapat dilihat pada lampiran 9.

Indeks Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal merupakan peluang menjawab
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk indeks. Tingkat kesukaran dinyatakan
dalam bentuk indeks kesukaran (difficulity index), yaitu angka
yang menunjukkan proporsi siswa yang menjawab benar soal
tersebut. Semakin besar indeks kesukaran diperoleh dari hasil
hitungan, berarti semakin mudah soal tersebut. Rumus indeks

tingkat kesukaran sebagai berikut:

2w

Keterangan:

P=indeks kesukaran butir soal

B= jumlah peserta tes yang menjawab benar

N= jumlah peserta tes
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Klasifikasi tingkat kesukaran soal seperti berikut:

1) 0,00 - 0,30 soal tergolong sukar
2) 0,31 -0,70 soal tergolong sedang

3) 0,71 - 1,00 soal tergolong mudah®?

Langkah selanjutnya menentukan tingkat kesukaran soal tes
berdasarkan kategorinya masing-masing yang diolah dengan

bantuan SPSS versi 26.

Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Indeks Kesukaran Soal

Nomor Soal | Tingkat Kesukaran | Interpretasi
Soal 1 87 Mudah
Soal 2 83 Mudah
Soal 3 87 Mudah
Soal 4 67 Sedang
Soal 5 60 Sedang
Soal 6 73 Mudah
Soal 7 70 Sedang
Soal 8 70 Sedang
Soal 9 80 Mudah
Soal 10 93 Mudah
Soal 11 93 Mudah
Soal 12 27 Sukar
Soal 13 93 Mudah
Soal 14 67 Sedang
Soal 15 73 Mudah
Soal 16 83 Mudah
Soal 17 60 Sedang
Soal 18 63 Sedang
Soal 19 67 Sedang
Soal 20 30 Sukar
Soal 21 70 Mudah
Soal 22 63 Sedang
Soal 23 60 Sedang
Soal 24 57 Sedang

8 Ahmad Zainuri,Dkk, Evaluasi Pendidikan (Kajian Teoritik), (Pasuruan: Qiara Media, 2021)
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| Soal25 | 30 | Sukar |

Berdasarkan tabel 3.5 dapat dilihat soal dengan tingkat
kesukaran soal kriterian sukar berjumlah 3 soal, kriteria sedang
berjumlah 11 soal, dan kriterian mudah 11 soal. Hasil uji coba

SPSS dapat dilihat pada lampiran 10
Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan butir soal untuk
membedakan peserta didik yang telah menguasai materi yang
diujikan dengan peserta didik yang belum atau kurang menguasasi
materi tersebut. Pada soal pilihan ganda, daya pembeda dapat

diketahui dengan menggunakan rumus berikut:

Ba Bp
Ja B

DP: :PA_PB

Keterangan:

J = jumlah peserta tes

Ja =banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab

soal dengan benar
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Pa =f—A= proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
A

benar

Ps =l;—3= proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
B

benar

Adapun kriteri daya pembeda soal sebagai berikut:
1) < 0,00 = Sangat buruk

2) 0,00 -0,19 = Buruk

3) 0,20 - 0,39 = Cukup

4) 0,40 — 0,69 = Baik

5) 0,70 —1,00 = Sangat Baik

Pada penelitian ini, untuk menguji daya pembeda soal
dengan menggunakan bantuan SPSS 26 dan hasil pengujian sebagai

berikut:

Tabel 3.6 Hasil Daya Pembeda Soal

No | Corrected item total.corelation | Interpretasi
1 0,562 Baik

2 0,519 Baik

3 0,471 Baik

4 0,637 Baik

5 0,715 Sangat Baik
6 0,630 Baik

7 0,702 Sangat Baik
8 0,534 Baik

9 0,506 Baik

10 0,433 Baik

11 0,409 Baik

12 0,500 Baik

13 0,337 Cukup Baik




14 0,356 Cukup Baik
15 0,371 Cukup Baik
16 0,313 Cukup Baik
17 0,701 Sangat Baik
18 0,294 Cukup Baik
19 0,304 Cukup Baik
20 0,643 Baik
21 0,688 Baik
22 0,294 Cukup Baik
23 0,490 Baik
24 0,471 Baik
25 0,600 Baik

76

Berdasarkan tabel 3.6 dapat dilihat bahwa soal dengan daya

pembeda Kriteria cukup baik berjumlah 7 soal dan soal kriteria baik 15

soal, dan soal kriteria sangat baik berjumlah 3 soal. Hasil uji coba

SPSS dapat dilihat pada lampiran 11.

d. Reliabilitas

Reliabilitas (keandalan) berkaitan dengan kemampuan alat

ukur untuk memberikan hasil yang konsisten dari waktu ke waktu.

Walaupun hasil pengukuran tidak selalu sama karena adanya

perbedaan kondisi, populasi atau sampel, korelasi positif yang

kuat antar hasil pengukuran menunjukkan bahwa alat ukur

tersebut reliabel. Oleh karena itu, keandalan alat ukur penting

untuk menjamin hasil penelitian yang dapat dipercaya.® Untuk

84 Abdullah, Misbahul, Dan Aiman.
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menghitung koefisien realibilitas digunakan rumus sebagai

berikut:

,_ %2
¥X*TN

N

kK (Tob?)
M=ol dengan o?t -

Keterangan:

711 = koefisien realibilitas

k = jumlah butir instrument
Y o b? = jumlah varian butir

ot = varian total

N = jumlah responden

¥ X = jumlah skor tiap butir

Adapun kriteria indeks reliabilitas sebagai berikut:
0,80 < r;; < 1,00 reliabilitas sangat tinggi

0,60 < ry; <0,80 reliabilitas tinggi

0,40 < r;; < 0,60 reliabilitas sedang

0,20 < 71 < 0,40 reliabilitas rendah

0,00 < ry4 < 0,20 reliabilitas sangat rendah®

8 Endy Zunaedi Pasaribu, Siska Yulia Rahmi, Dkk. Belajar Statitiska: Siapa Takut
Dengan SPSS, (Medan: Yayasan Ita Menulis, 2002)
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Dalam proses analisis data nantinya akan digunakan

aplikasi SPSS versi 26, dengan kriteria:

Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka dikatakan reliabel

Jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka dikatakan tidak

reliabel®®

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha M oof tems

Ba7 25

Berdasarkan hasil ji reliabilitas pada tabel 3.7, diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,897, yang tergolong dalam kategori
reliabilitas tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
instrumen tersebut memliki tingkat reliabilits yang dapat diterima,
sehingga soal-soal yang diggunakan terbukti reliabel dan layak

diterapkan dalam penelitian.

2. Lembar Observasi
Lembar observasi adalah tahapan dimana peneliti melakukan

evaluasi data yang sudah dikumpulkan pada tahap sebelumnya

8 Rudiansyah, Buku Ajar Manajemen Data Penelitian Kesehatan Menggunakan Program
SPSS, (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2024)
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untuk dapat di analisis dan mengambil data-data yang diperlukan
untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya. Obsevasi dilakukan untuk
melihat keterlaksanaan partisipasi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya lembar observasi dapat dilihat
pada lampiran 1.

Tabel 3.7 Lembar Observasi

No

Aspek yang diamati Hasil Pengamatan

Kegiatan Persiapan Keterlaksanaan | Catatan

Guru membuka
pembelajaran dengan
salam dan doa, dan
mengecek kehadiran
peserta didik

Guru mengaitkan
pembelajaran dengan
pengalaman atau
penegetahuan awal
peserta didik

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
akan di capai

Guru  mengkondisikan
kelas dan memberikan
motivasi kepada peserta
didik untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelaajran

Kegiatan Inti

Guru memberikan tiap
siswa kartu indeks yang
berisi  informasi  atau
contoh  yang  cocok
dengan satu atau bebrapa
kategori

Guru memerintahkan
siswa untuk berkeliling
ruangan dengan mencari
siswa lain yang kartunya
cocok dengan kategori
yang sama kategori sama




Guru memerintahkan
siswa yang kartunya sama
untuk menawarkan diri
kepada siswa lain

Guru mengemukakan
pon-poin pengajaran yang
penting  ketika  tiap
kategori ditawarkan

Kegiatan Penutup

10

Guru bersama peserta
didik menyimpulkan
materi pembelajaran yang
telah dipelajari

11

Guru memberika umpan
balik dan  penguatan
terhadap partisipasi serta
hasil belajar peserta didik

12

Guru menyampaikan
tidak lanjut pembelajaran,
atau informasi materi
pada pertemuan
berikutnya

13

Guru menutup
pembelajaran dengan doa
dan salam

F. Teknik Analisis Data
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Analisis data adalah langkah krusial dalam sebuauh penelitian

karena akan berperan penting dalam menarik kesimpulan dari sebuah hasil

penelitian. Proses analisis data melibatkan beberapa tahap dijelaskan

sebagai berikut:

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data

yang akan diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji
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normalitas menggunakan metode shapiro-wilk. Untuk menguji
normalitas data dalam penelitian ini peneliti menggunakan
bantuan program SPSS versi 26. Kriteria pengujiannya sebagai

berikut:

Jika nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu prosedur uji statistik
yang dimaksudkan akan memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi
yang sama. Dengan kata lain, uji homogenitas digunakan untuk
menentukan apakah dua sampel memiliki varian yang homogen
atau tidak. Oleh karena itu, dilakukan uji homogenity of variance
dengan signifikan 5% atau 0.05 analisis dengan bantuan SPSS.
Pada sampel ini dinyatakan homogen apabila nilai Sig Based On

Mean > 0,05.

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika Sig > dari 0,05 maka kedua kelompok data dinyatakan

homogen
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Jika Sig < dari 0,05 maka kedua kelompok data dinyatakan
tidak homogen®’
2. Uji Hipotesis

a. Uji N-Gain

Data Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa antara sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan (treatment). Data ini diperoleh dari selisih antara skor
posttest dan skor pretest. Tingkat keberhasilan N-Gain dapat
diklasifikasikan kedalam tiga kategori berdasarkan besarnya

peningkatan yang dicapai, sebagai berikut:®®
g = = 0,7 atau 70% maka dikategorikan pemahaman tinggi
0,7>9g = 0,3 atau 70% > g = 30% maka pemahaman sedang
g <0,3 atau g < 30% maka pemahaman rendah

Adapun perhitungan nilai Gain score adalah sebagai berikut:

Sposttest— Spretest

g =
Smax - Spretest
Keterangan:
Sposttest= SKor tes akhir (mean post)

87 Nuryadi Dan Tutut Dewei Astuti, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Gramasurya,
2017).
8 Syaiful, Metode Penelitian (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2024).
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= skor tes awal (mean pre)

Spretest

Smax = Skor maksimal (100%)
b. Uji t (Independent Sample T-Test)

Jika data normal dan homogen rumus pengujian hipotesis

(Uji-t dua sampel independen), yaitu:

X1— X2

t=

[t
keterangan:
t = nilai t hitung
X,= skor rata-rata kelompok 1
X, = skor rata-rata kelompok 2
n,= jumlah sampel kelompok 1
n,= jumlah sampel kelompok 2
S; = varian kelompok 1
$2 = varian kelompok 2
Kriteria pengambilan keputusan
Jika thitung > traper » Maka H ditolak (artinya ada
pengaruh metode active learning tipe card sort terhadap

hasil belajar)
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Jika thirung < traper, Maka Hy diterima.®

Penelitian ini menguji hipotesis dengan menggunakan

bantuan SPSS versi 26, dengan kriteria:

Jika signifikasi > 0,05 maka H, diterima

Jika signifikasi < 0,05 maka H, diterima
Jika data tidak berdistribusi normal, maka pengujian
hipotesis menggunakan uji statistik non parametrik yaitu

menggunakan uji Mann-Whitny U, yaitu:*°

N1 (nq1-1)
Ui g, - T1
N2 (ny+1)
Vomrs -
Keterangan:

R; : jumlah rangking total untuk kelompok 1

R, : jumlah rangking total untuk kelompok 2

n, : ukuran sampel kelompok 1

n, : ukuran sampel kelompok 2

8 Endang Widi Winami, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,. PTK, R&D,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2018)
% Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012).
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G. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik adalah pernyataan yang dinyatakan dalam
bentuk simbol atau lambang parameter statistik untuk menggambarkan
karakteristik suatu populasi yang berfungsi sebagai jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian hipotesis statistik
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS
untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan hasil belajar antara
peserta didik yang menggunakan metode active learning tipe card sort
dengan mereka yang menggunakan metode pembelaran konvensional. Uji
yang digunakan adalah independent sample T-Test (uji-t) dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 26 untuk menentukan apakah

perbedaan ini secara statistic signifikan atau tidak.

Jadi hipotesis yang dipakai untuk penelitian ini sebagai berikut:

a. H,: Terdapat pengaruh metode active learning tipe card sort
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI di SMP N 1
Simpang Alahan Mati

Hg iy #

b. H, : Tidak terdapat pengaruh metode active learning tipe

card sort terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI di

SMP N 1 Simpang Alahan Mati



Ho iy =y
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripisi Data

Penelitian ini bertempat di SMP N 1 Simpang Alahan Mati, salah satu
Sekolah Menengah Pertama Negeri dengan tujuan mengetahui dan mengukur
pengaruh penerapan metode active learning tipe card sort terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAI. Data diperoleh melalui pretest dan posttest
terhadap siswa kelas VII yang menjadi sampel penelitian. Tingkat VIl di SMP
N 1 Simpang Alahan Mati terdiri atas 4 kelas, yakni VII 1, VII 2, VII 3, VII 4.
Dari empat kelas tersebut, dipilih dua kelas sebagai sampel: VII 3 sebagai kelas
eksperimen yang menerapkan metode active learning tipe card sort, dan VII 4
sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Penelitian berlangsung pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Kedua
kelas menerima materi yang sama, yakni materi PAI tentang Menjadi Pribadi
Yang Dapat Dipercaya Serta Terhindar dari Riba Dalam Jual Beli dan Hutang
Piutang, tapi disampaikan melalui metode pembelajaran yang berbeda.

Pembelajaran di kelas kontrol, yaitu VII 4, dilaksanakan menggunakan
metode konvensional yang lazim diterapkan oleh guru mencakup penjelasan
materi, sesi tanya jawab. Namun keaktifan siswa selama proses pembelajaran
belum merata, sebagian siswa tampak lebih dominan sementara sebagian

lainnya cenderung pasif.
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Berbeda halnya dengan kelas eksperimen, yaitu V11 3, yang menerapkan
metode active learning tipe card sort. Melalui metode ini, setiap siswa
memperoleh kartu yang berbeda memberikan kesempatan setara untuk
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, maupun memberikan
tanggapan. Penerapan metode tersebut mendorong partisipasi siswa dalam
diskusi menjadi lebih aktif dan menumbuhkan keberanian mereka dalam

mengemukakan pendapat.

Sesudah proses pembelajaran pada kedua kelas berakhir, peneliti
memberikan tes akhir (posttest) yang terdiri atas 25 soal pilihan ganda guna
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil
posttest tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengetahui sejauh mana
penerapan metode active learning tipe card sort terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Simpang Alahan Mati.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Kelas Kontrol Dan Eksperimen

kelompok pretest  posttest

kontrol Mean 47,20 64,64
N 25 25
Std. 14,832 10,626
Deviation
Sum 1180 1616
Minimum 20 48
Maximum 72 84
Range 52 36

eksperimen Mean 59,20 81,76
N 25 25
Std. 14,877 8,492
Deviation

Sum 1480 2044
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Minimum 28 64
Maximum 84 100
Range 56 36

Berdasarkan tabel analisis deskriptif, menunjukkan rata-rata nilai
pretest kelas kontrol sebesar 47,20 yang meningkat menjadi 64,64 pada
posttest, sedangkan rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 59,20
meningkat menjadi 81,76 pada posttest. Data tersebut memperlihatkan
bahwa kedua kelas mengalami kenaikan hasil belajar setelah proses
pembelajaran, namun peningkatan pada kelas eksperimen jauh lebih besar
dibanding kelas kontrol. Gambaran hasil belajar peserta didik sebelum dan

sesudah pembelajaran dapat dilihat lebih lanjut pada diagram berikut:

Perbandingan Nilai Kelas Ekperimen dan

Kontrol
H Pretest Kontrol Pretest Eksperimen
Posttest Kontrol Posttest Eksperimen

100
81,76

R
<
o ~

59,2
64,64

N\
2] ~ ™M I~
e ® = . $3%g
N I TSN
[ | [ |
MINIMUM MAKSIMUM MEAN STANDAR
DEVIASI

Gambar 4.1 Perbandingan Nilai Kelas Eksperrimen Dan Kontrol

Berdasarkan pada diagram perbandingan nilai kelas eksperimen dan
kontrol, rata-rata (mean) pretest kelas eksperimen tercatat sebesar 59,2 dan
naik menjadi 81,76 pada posttest, atau bertambah 22,56 poin. Sementara itu,

rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 47,2, naik menjadi 64,64 pada
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posttest, atau bertambah 17,44 poin. Dengan kata lain, kenaikan rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen unggul 5,12 poin dibandingkan kelas konrol.

Dilihat dari nilai terendah (minimum), kelas eksperimen mencatat
nilai minimun pretest sebesar 28 yang naik menjadi 64 pada posttest, atau
betambah 36 poin, seedangkan kelas kontrol mencatat nilai minimum
pretetst sebesar 20 yang naik menjadi 48 pada posttest, atau bertambah 28
point. Sementara itu, nilai terttinggi (maksimum) pretest kelas eksperimen
sebesar 84 dan kelas kontrol sebesar 72 pada posttest, nilai maksimum kelas
eksperimen naik menjadi 100 (bertambah 16 poin), sedangkan kelas kontrol
naik menjadi 84 ( bertambah 12 poin).

Dari sisi standar deviasi, pretest kelas eksperimen memiliki standar
deviasi sebesar 14,87 dan kelas kontrol sebesar 14,83, yang menandakan
kemampuan awal kedua kelompok relatif setara. Pada posttest, standar
deviasi kelass eksperimen turun menjadi 8,49, sedangkan kelas kontrol
sebesar 10,62, angka yang lebih kecil pada kelass eksperimen menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa pada kelass tersebut lebih merata dibandingkan
kelas kontrol yang variasinya masih lebih besar. Berdasarkan keseluruhan
indikator terrsebut, rata-rata, nilai miminum, nilai maksimum dan standar
deviasi dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen tidak hanya mengalami
kenaikan hasil belajar yang lebih tinggi, tetapi juga memiliki sebaran nilai
yang lebih merata dibandingkan kelas kontrol, sehingga secara deskriptif
penerapan metode pembelajaran yang diuji menunjukkan hasil yang lebih

baik dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian,
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secara deskriptif metode active learning tipe card sort terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan
eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol Dan Eksperimen

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sia. Statistic df Sig.
nilai pretest kelas kontrrol 187 25 024 923 25 a2
pretest kelas eksperimen 119 25 ,2[][]== 867 25 861
posttest kelas kontrol REL 25 J014a 833 25 099
posttest kelas 182 25 032 945 25 181

eksperimen

Berdasarkan tabel tersebut, uji normalitas pada kedua kelompok
memperlihatkan nilai sig. 0,062 untuk pretest dan 0,099 untuk posttest pada
kelas kontrol, sementara pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig. 0,561
untuk pretest dan 0,191 untuk posttest. Karena seluruh nilai tersebut > 0,05,
maka data pada kedua kelas dapat dinyatakan berdistribusi normal, sehingga

layak digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen

sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Uji Homogenitas Jelas Kontrol Dan Eksperimen

Levene
Statistic dft df2 Sig.
pretest Based on Mean 026 1 48 873
Based on Median 003 1 48 Ba3
Based on Median and 003 1 47 0BG 953
with adjusted df
Based on trimmed mean 025 1 48 87a
posttest  Based on Mean 2,337 1 48 133
Based on Median 2177 1 48 147
Based on Median and 2177 1 46,243 47
with adjusted df
Based on trimmed mean 2,306 1 48 135

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas memperlihatkan
nilai sig pretest kedua kelas sebesar 0,873 > 0,05, sedangkan pada posttest
diperoleh nilai sig. 0,133 > 0,05. Dengan demikian, varian data kelas kontrol

dan eksperimen dapat dikatakan setara atau homogen.

C. Pengujian Hipotesis

1. Analisis N-Gain

N-Gain dilakukan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
dengan membandingkan skor antara pretest dan posttest. N-Gain digunakan
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan siswa terhadap suatu

materi.%!

Tabel 4.4 Hasil Uji N-Gain Untuk Masing-masing Siswa

No | Pretest | Posttest | N-Gain | Keterangan
Kelas Kontrol
1 | 40 | 52 | 20 | Rendah

%1 Syaiful, Metode Penelitian.
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2 28 72 .61 Sedang
3 60 76 40 Sedang
4 56 72 .36 Sedang
5 20 52 40 Sedang
6 20 48 .35 Sedang
7 52 72 42 Sedang
8 60 72 .30 Rendah
9 44 60 .29 Rendah
10 20 80 75 Tinggi
11 28 52 .33 Sedang
12 40 60 .33 Sedang
13 40 64 40 Sedang
14 52 56 .08 Rendah
15 56 72 .36 Sedang
16 52 60 A7 Rendah
17 40 48 13 Rendah
18 48 60 23 Rendah
19 60 72 .30 Rendah
20 60 76 40 Sedang
21 52 76 .50 Sedang
22 68 80 .38 Sedang
23 72 84 43 Sedang
24 56 60 .09 Rendah
25 56 68 27 Rendah
Kelas Eksperimen
1 56 80 .55 Sedang
2 28 80 12 Tinggi
3 60 80 .50 Sedang
4 72 92 71 Tinggi
5 52 84 .67 Sedang
6 52 64 .25 Rendah
7 80 96 .80 Tinggi
8 60 76 40 Sedang
9 40 68 A7 Sedang
10 60 80 .50 Sedang
11 64 80 44 Sedang
12 84 100 .,00 Tinggi
13 40 88 .80 Tinggi
14 48 60 23 Rendah
15 60 80 .50 Sedang
16 80 92 .60 Sedang
17 60 80 .50 Sedang
18 76 92 .67 Sedang
19 68 84 .50 Sedang
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20 80 84 .20 Rendah
21 72 80 .29 Rendah
22 48 84 .69 Sedang
23 40 76 .60 Sedang
24 44 76 57 Sedang
25 56 68 27 Rendah

Data N-Gain pada tabel menunjukkan bahwa peningkatan hasil
belajar siswa di kelas eksperimen paling banyak berada pada kategori
sedang. Dari total 25 siswa 15 siswa termasuk kategori sedang, 5 siswa
kategori tinggi, 5 siswa kategori rendah. Kondisi seerupa juga terlihat pada
kelas kontrol, di mana mayoritas siswa berada pada kategori sedang. Dari
25 di kelas kontrol, 14 siswa berada pada kategori sedang, 1 siswa pada

kategori tinggi, dan 10 siswa berada pada kategori rendah.

Tabel 4.5 Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol Dan Eksperimen

Std. Std. Error
kelompok N Mean  Deviation Mean
NGain kontrrol 25  .3395 15010 .03002
eksperimen 25 5372 .19866 .03973

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan rata-rata N-Gain kelas
eksperimen mencapai 0,53 yang tergolong kategori sedang, sementara kelas
kontrol memperoleh rata-rata 0,33 yang juga berada pada kategori sedang,
tetapi nilainya lebih kecil dibanding kelas eksperimen. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa di kelas
eksperimen lebih besar dibanding kelas kontrol. Temuan ini menegaskan

bahwa penerapan metode pembelajaran active learning tipe card sort
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memberikan dampak yang lebih baik terhadap peningkatan hasil belajar
siswa dibanding dengan metode pembelajaran yang digunakan di kelas

kontrol.

. Analisis Uji T (Independent Samples T-Test)

Setelah pengujian N-Gain selesai dilakukan, tahap berikutnya
adalah pengujian hipotesis dengan menggunakan independet samples test.
Uji ini digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata dari dua kelompok
sampel yang tidak saling berhubungan (independen), dengan tujuan untuk
melihat ada tidaknya perbedaan yang signifikan secara statistik di antara
kedua kelompok tersebut.

Pengujian dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26.
Pengambilan keputusan dalam uji ini didasarkan pada nilai signifikasi (sig.),
yaitu apabila nilai sig. Lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sebaliknya jika nilai sig. Lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha

ditolak.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95%

Confidence
Sig. Std.

(2- Mean Error

taile Differe Differe

Interval of the

Difference

F Sig.  t df d) nce nce Lower Upper

NGain Equal 2213 .143 3.9 48 .000 .1976 .0498 .2977 .09750
variances 68 2 0 5
assumed
Equal 3.9 446 .000 .1976 .0498 .2979 .09730
variances 68 67 2 0 4
not
assumed

Berdasarkan hasil uji independet samples test menunjukkan angka
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yakni lebih kecil dari pada taraf 0,05
(0,000 < 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak sementara Ha diterima.
Menurut pendapat Ria Candra Dewi, apabila analisis data memperlihatkan
perbedaan yang bermakna antarkelompok, maka dapat disimpulkan bahwa

perlakuan terhadap variabel independen memberikan pengaruh terhadap
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veriabel dependen secara terrukur berdasarkan statistik.%? Atas dasar ini,
dapat dinayatakan bahwa penerapan metode active learning tipe card sort
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VI 3 SMP N

1 Simpang Alahan Mati.

D. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode active learning tipe card sort
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP N 1
Simpang Alahan Mati. Berdasarkan uji Independent Samples Test, diperoleh
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan
H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode
active learning tipe card sort terhadap hasil belajar siswa pada materi Menjadi
Pribadi yang Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan
Hutang Piutang.

Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tampak
jelas dari penerapan langkah-langkah pembelajaran pada masing-masing kelas.
Pada tahap awal pembelajaran di kelas eksperimen, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, memberikan apersepsi, serta motivasi terkait materi Muamalah
dalam Islam. Berdasarkan hasil observasi, siswa memperhatikan penjelasan
guru, menjawab pertanyaan apersepsi, dan menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti pembelajaran. Kondisi ini menandakan bahwa siswa telah siap

memasuki kegiatan inti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Amin dan

%2 Ria Candra Dewi et al., Buku Ajar Metode Penelitian (Medan: PT Media Penerbit
Indonesia, 2025).
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Yurike yang menyatakan bahwa penyampaian tujuan dan pemberian motivasi
pada tahap persiapan berfungsi membangkitkan kesiapan mental siswa sebelum
kegiatan belajar dimulai.®

Berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol guru juga mengawali
pembelajaran dengan menyampaikan tujuan, motivasi, dan apersepsi.
Berdasarkan hasil observasi, siswa memperhatikan penjelasan guru dan sesekali
menjawab pertanyaan, namun hanya beberapa siswa yang terlihat aktif
merespons. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tahap persiapan pada kedua
kelas berjalan relatif sama, keterlibatan siswa di kelas kontrol belum semerata
di kelas eksperimen.

Pada tahap inti, sesuai dengan langkah pertama metode card sort menurut
Silberman, guru di kelas eksperimen membagikan kartu indeks kepada setiap
siswa yang berisi informasi atau contoh terkait materi jual beli, hutang piutang,
dan riba. Berdasarkan hasil observasi, siswa menerima kartu dengan antusias
dan mulai membaca informasi yang tertera pada kartu masing-masing. Hal ini
sejalan dengan pendapat Silberman yang menyatakan bahwa pembagian kartu
indeks menjadi pijakan awal bagi siswa untuk mengenali konsep atau kategori
yang akan dipelajari sebelum melakukan interaksi dengan siswa lain.%*

Selanjutnya, pada langkah kedua, siswa diperintahkan untuk berkeliling
ruangan mencari siswa lain yang kartunya cocok dengan kategori yang sama.

Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat aktif bergerak, saling bertanya, dan

% Amin dan Linda Yurike Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (Pusat
Penerbitan Kontemporer, 2022).
% Melvin L. Silberman.
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mencocokkan informasi pada kartu masing-masing untuk menemukan
pasangan kategori yang tepat. Gerakan fisik yang terjadi selama proses ini
membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan tidak monoton. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Silberman bahwa gerakan fisik yang dominan dalam
metode card sort dapat membantu mendinamiskan kelas yang jenuh atau
bosan.®®

Sebaliknya, pada kelas kontrol, guru menyampaikan materi secara
sistematis melalui metode ceramah yang dipadukan dengan tanya jawab.
Berdasarkan hasil observasi, siswa mendengarkan penjelasan guru dan
mencatat poin-poin penting, namun pembelajaran masih didominasi oleh
penjelasan guru sehingga siswa lebih banyak berperan sebagai penerima
informasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa interaksi antarsiswa pada kelas
kontrol jauh lebih terbatas dibandingkan kelas eksperimen.

Pada langkah ketiga metode card sort, siswa yang kartunya memiliki
kategori sama diperintahkan untuk menawarkan diri dan bergabung membentuk
kelompok. Berdasarkan hasil observasi, siswa saling menawarkan diri dengan
percaya diri, membentuk kelompok sesuai kategori kartu masing-masing,
kemudian berdiskusi untuk memastikan kesesuaian anggota kelompoknya.
Proses ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pemahaman bersama teman sekelompok melalui interaksi langsung. Hal ini
sesuai dengan pendapat Eveline Siregar dan Hartini Nara yang menyatakan

bahwa proses pembelajaran aktif dan kolaboratif melalui card sort membuat

9 Melvin L. Silberman.
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siswa tidak hanya memperoleh informasi, tetapi juga terlibat langsung dalam
memahami dan mengolah materi pembelajaran.®

Berbeda dengan kelas eksperimen, pada kelas kontrol guru memberikan
latihan soal terkait materi yang telah disampaikan. Berdasarkan hasil observasi,
siswa mengerjakan latihan secara individu dan hanya bertanya kepada guru
apabila mengalami kesulitan, sehingga interaksi antarsiswa relatif minim.[*105]
Hal ini menunjukkan bahwa proses pembentukan pemahaman pada kelas
kontrol lebih banyak berlangsung secara mandiri dibandingkan secara
kolaboratif.

Pada langkah keempat, ketika setiap kelompok kategori telah terbentuk dan
ditawarkan di depan kelas, guru mengemukakan poin-poin pengajaran yang
penting terkait kategori tersebut. Berdasarkan hasil observasi, setiap kelompok
mempresentasikan hasil pengelompokan kartunya, sementara guru memberikan
penguatan dan meluruskan pemahaman yang masih keliru. Kegiatan presentasi
ini melatih keberanian siswa mengemukakan pendapat sekaligus memperkuat
pemahaman siswa lain yang menyimak. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Ismail bahwa metode card sort bertujuan mengaktifkan individu sekaligus
kelompok dalam belajar, sehingga siswa memiliki jiwa kemandirian sekaligus
kemampuan bekerja sama.®’

Sementara itu, pada kelas kontrol, guru bersama siswa menyimpulkan

materi pembelajaran di akhir sesi. Berdasarkan hasil observasi, hanya sebagian

% Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014).

 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM: Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Semarang: RASAIL Media Group, 2008).
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siswa yang aktif menjawab pertanyaan penutup dari guru, sedangkan sebagian
besar siswa lainnya cenderung pasif dan hanya mendengarkan kesimpulan yang
disampaikan guru.

Pada tahap akhir, kedua kelas diberikan posttest dengan soal yang sama
sebanyak 25 butir soal pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 81,76, lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol yang hanya memperoleh rata-rata 64,64. Selisih peningkatan nilai
dari pretest ke posttest pada kelas eksperimen sebesar 22,56 poin, jauh lebih
besar dibandingkan kelas kontrol yang hanya meningkat 17,44 poin. Hasil uji
N-Gain turut memperkuat temuan ini, di mana kelas eksperimen memperoleh
rata-rata N-Gain sebesar 0,54 (kategori sedang), lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 0,34 (kategori sedang).

Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam setiap
tahapan metode card sort, mulai dari menerima kartu, mencari pasangan
kategori, berkelompok, hingga mempresentasikan hasil, memberikan kontribusi
terhadap pemahaman siswa yang lebih mendalam dibandingkan dengan
pembelajaran yang didominasi oleh ceramah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Silberman yang menegaskan bahwa card sort merupakan kegiatan kolaboratif
yang efektif digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat,
maupun fakta tentang suatu objek, sekaligus membantu mengulang informasi
yang telah dipelajari sebelumnya.®® Pembelajaran yang melibatkan aktivitas

fisik dan sosial semacam ini turut mendukung terciptanya suasana belajar yang

% Melvin L. Silberman.
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menyenangkan sehingga siswa lebih mudah menyerap serta mengingat materi
yang dipelajari.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian terdahulu.
Penelitian Latifah Aini menunjukkan bahwa metode card sort memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPS.%° Penelitian
Anindita Rahma Azizah turut membuktikan bahwa metode ini mampu
meningkatkan keaktifan sekaligus prestasi belajar siswa.'% Kesamaan hasil
tersebut semakin mengukuhkan bahwa metode active learning tipe card sort
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk pada mata pelajaran PAI dengan
materi Muamalah dalam Islam.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode active learning tipe card sort yang dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Melvin L. Silberman terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP N 1
Simpang Alahan Mati. Setiap tahapan metode ini, mulai dari pembagian kartu,
pencarian pasangan kategori, pembentukan kelompok, hingga presentasi hasil,
memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif, saling bekerja sama, dan
membangun pemahaman secara mandiri maupun kolaboratif, sehingga materi
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional yang didominasi oleh metode ceramah.

% |_atifah Aini, Pengaruh Penggunaan Metode Card Sort terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Pelajaran IPS di Kelas VII MTs 5 Pasaman Barat Tahun Ajaran 2020/2021.

100 Anindita Rahma Azizah, Penggunaan Metode Active Learning Tipe Card Sort untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri Sedangsari.
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E. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP N 1 Simpang
Alahan Mati, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa
keterbatasab. Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan perbaikan bagi penelitian selanjutnya agar memperoleh hasil

yang optimal. Adapun keterbatasn penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan metode active learning tipe card sort memerlukan waktu
pembelajaran yang cukup banyak. Hal ini karena siswa harus mencari
pasangan kartu, berdiskusi dalam kelompok, serta mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Akibatnya, waktunya yang tersedia untuk
menjelaskan materi secara lebih terbatas.

2. Selama proses pembelajaran, tidak semua siswa menunjukkan tingkat
keaktifan yang sama. Meskipun metode card sort memberikan kesempatan
kepada seluruh siswa untuk berpartisipasi, masih ada beberapa siswa yang
kurang percaya diri dalam menyampakan pendapat, berdiskusi, maupun
mempresentasikan hasil kelompok. Perbedaan tingkat keberanian dan
kemampua siswa tersebut menyebabkan pelaksanaan metode card sort belum

dapat berjalan secara maksimal pada seluruh siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa metode active learning tipe card sort
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAIl di SMP N 1 Simpang Alahan Mati, khususnya pada materi
Muamalah dalam Islam tentang menjadi pribadi yang dapat dipercaya serta
terhindar dari riba dalam jual beli dan hutang piutang.

Penerapan metode ini terbukti mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik secara lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional yang menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Hal ini
dibuktikan melalui nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 81,76 yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 64,64, serta hasil uji
Independent Samples T-Test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000
(< 0,05), sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen juga didukung oleh perolehan rata-rata N-Gain sebesar 0,54
yang tergolong kategori sedang, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
hanya memperoleh rata-rata 0,34.

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari karakteristik metode card sort
yang mendorong siswa untuk terlibat aktif melalui kegiatan mencari pasangan

kartu, berdiskusi dalam kelompok, serta mempresentasikan hasil diskusi di
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depan kelas. Melalui aktivitas tersebut, siswa tidak hanya berperan sebagai
pendengar pasif, tetapi juga ikut berpikir, bergerak, dan bekerja sama dengan
teman sekelompoknya sehingga pemahaman terhadap materi pelajaran menjadi
lebih mendalam dan bermakna. Dengan demikian, metode active learning tipe
card sort terbukti efektif digunakan sebagai salah satu alternatif metode
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAl,

khususnya pada materi Muamalah dalam Islam.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan yang ditemukan selama
proses penelitian, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, disarankan untuk mempertimbangkan alokasi waktu
pembelajaran secara matang sebelum menerapkan metode active learning
tipe card sort, mengingat pelaksanaan tahapan pencarian pasangan kartu,
diskusi kelompok, hingga presentasi hasil diskusi memerlukan waktu yang
relatif lebih banyak dibandingkan pembelajaran konvensional. Guru juga
perlu menyusun perencanaan pembelajaran yang efisien agar seluruh
tahapan dapat terlaksana secara optimal tanpa mengorbankan kedalaman
penyampaian materi.

2. Guru disarankan untuk membiasakan siswa terlibat dalam kegiatan diskusi
kelompok secara bertahap sebelum menerapkan metode card sort secara
penuh, sehingga rasa percaya diri siswa dalam berdiskusi, menyampaikan

pendapat, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok dapat terbentuk
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secara merata pada seluruh siswa, tidak hanya pada siswa yang secara alami
lebih aktif.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan memperluas cakupan materi, subjek penelitian, maupun variabel
lain yang relevan, seperti motivasi belajar atau keaktifan siswa, guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
metode active learning tipe card sort dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.
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Lampiran 6 Soal Pretest dan Posttest

Mata Pelajaran
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SOAL TES HASIL BELAJAR

Hari /tanggal

Waktu

Kelas /Semester

Materi

: 60 Menit
: VII/ Genap

: Pendidikan Agama Islam

: Menjadi Pribadi Yang Dapat Dipercaya Serta Terhindar
Dari Riba Dalam Jual Beli Dan Hutang Piutang

Petunjuk:
Bacalah setiap soal dengan cermat, kemudian pilihlah satu jawaban yang paling

tepat!

1. Pengertian muamalah yang tepat

dibawah ini adalah ....

A

B.

C.

D.

Ibadah yang dilakukan di
masjid

Aktivitas interaksi manusia
dengan sesama manusia
Hubungan manusia dengan
allah swit.

Kegiatan belajar agama

2. Secara istilah, pengertian jual beli
adalah ....

A

B.

C.

Memberikan barang kepada
orang lain

Meminjamkan uang kepada
teman

Menukar  suatu  barang
dengan barang lain dengan
cara tertentu

Menyimpan barang untuk
dijual kembali

Pengertian dari riba di bawah ini
yang tepat adalah ....

A

B.
C.
D.

Tambahan pada harta yang
disyaratkan dalam transaksi
Keuntungan hasil usaha
Hadiah dalam jual beli
Sedekah  kepada  orang
miskin

Yang termasuk macam-macam
riba di bawah ini yang benar
adalah ....

A.

B
C.
D

Qard dan dayn
Majelis dan syarat
Nasi'ah dan fadal
Salam dan istishna’

Istilah hutang piutang yang benar
di bawah ini adalah ....



7.

10.

Bay' dan riba
ljab dan kabul
Syarat dan rukun
Dayn dan gard

Cow>»

Salah satu syarat sah hutang

piutang adalah ....

A. Harus ada keuntungan bagi
pemberi hutang

B. Barang yang dihutangkan
jelas jumlahnya

C. Dilakukan pada siang hari

D. Menggunakan materai

Ayat Al-Qur'an yang menjelaskan
keharaman riba terdapat dalam ....
A. Q.s. Al-fatihah ayat 1

B. Q.s. Al-ikhlas ayat 1

C. Q.s. Al-bagarah ayat 275
D. Q.s. An-nas ayat 6

SO w>»

Hukum riba dalam Islam adalah

A. Mubah
B. Makruh
C. Sunah
D. Haram

Hukum asal jual beli dalam fikih
muamalah adalah ....

A. Wajib

B. Sunah

C. Mubah

D. Haram

Pengertian bunga bank yang tepat

di bawah ini adalah ....
A. Tambahan pembayaran pada
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11.

12.

13.

14.

15.

pinjaman di bank
B. Hadiah dari pemerintah
C. Keuntungan hasil jual beli
D. Zakat perdagangan

Yang termasuk rukun jual beli

adalah ....

A. Penjual, pembeli, objek jual
beli, dan akad

B. Saksi, materai, dan akad

C. Pembeli, saksi, dan jaminan

D. Penjual, saksi, dan jaminan

Berikut yang termasuk syarat
objek jual beli adalah ....

A. Balig dan berakal

B. Suci dan bermanfaat

C. Muslim dan kaya

D. Memiliki saksi

Pengertian Khiyar adalah ....

A. Akad hutang piutang

B. Memilih meneruskan atau
membatalkan jual beli

C. Tambahan dalam hutang

D. Syarat jual beli online

Yang termasuk macam-macam
Khiyar adalah ....

A. Majelis, syarat, dan ‘aibi

B. Dayn, gard, dan majelis

C. Syarat, majelis, dan akad

D. Wajib, sunah, dan dayn

Khiyar majelis di bawah ini yang
benar adalah adalah ....

A. Khiyar karena cacat barang
B. Khiyar yang dibatasi tiga hari



16.

17.

18.

19.

C. Khiyar selama penjual dan

pembeli masih berada di
tempat transaksi

D. Khiyar karena harga terlalu
mahal

Memberi hutang menjadi wajib

apabila ....

A. Peminjam ingin menambah
modal usaha

B. Peminjam berada dalam
keadaan darurat dan sangat
membutuhkan bantuan

C. Pemberi hutang memperoleh
keuntungan

D. Dilakukan di hadapan saksi

Di bawah ini yang menjadi riba

nasi‘ah adalah ....

A. Menukar 10 kg beras kualitas
baik dengan 15 kg beras
kualitas rendah

B. Memberi hadiah kepada
teman

C. Jual beli secara tunai

D. Tambahan pembayaran

karena penundaan pelunasan
hutang

Yang dimaksud jual beli online

adalah ....

A. Jual beli yang dilakukan
melalui internet

B. Jual beli secara tunai di pasar

C. Jual beli menggunakan saksi

D. Jual beli dengan barter

Salah satu syarat agar jual beli

20.

21.

22.
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online dibolehkan adalah ....

A. Harus dilakukan pada malam
hari

B. Tidak mengandung penipuan
dan riba

C. Harus menggunakan bank

D. Harus ada pertemuan
langsung

Fajar membeli tas secara online.
Setelah sampai, ternyata terdapat

cacat yang tidak diketahui
sebelumnya. Fajar boleh
mengembalikan  tas  tersebut
berdasarkan ....

A. Khiyar majelis
B. Khiyar syarat
C. Khiyar 'aibi

D. Ribanasi‘ah

Seorang anak kecil yang belum
mengerti jual beli membeli sepeda
motor sendiri. Berdasarkan syarat
jual beli, transaksi tersebut ....

A. Sah karena ada uang

B. Sah karena ada barang

C. Tidak memenuhi syarat
pelaku jual beli

D. Wajib dilanjutkan

Saat akad, pembeli meminta

waktu dua hari untuk

mempertimbangkan jadi atau
tidak membeli barang. Hal ini
termasuk ....

A. Khiyar syarat

B. Khiyar majelis

C. Khiyar 'aibi

D. Riba fadal



23.

24.

25.

26.

Pak Ahmad meminjamkan uang

kepada temannya. Agar sesuai

syariat, akad hutang piutang

tersebut ...

A. Mensyaratkan
pembayaran

B. Tidak mensyaratkan
tambahan pembayaran

C. Harus menghasilkan
keuntungan

D. Harus menggunakan bunga

tambahan

Jual beli motor dengan sistem
kredit langsung kepada penjual
tanpa leasing menurut mayoritas
ulama ....

A. Haram
B. Makruh
C. Syirik
D. Boleh

Sikap yang benar ketika sudah
mampu melunasi hutang adalah

Menunda pembayaran
Mengurangi jumlah hutang
Segera melunasi hutang
Menunggu ditagih

CoOowm>:

Seorang pedagang menjelaskan
kondisi barang apa adanya kepada
pembeli. Sikap tersebut
menunjukkan nilai ....

A. Kemalasan

B. Kejujuran

C. Kesombongan

D. Pemborosan

217.

28.

29.

30.
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Perbedaan utama khiyar syarat

dan khiyar majelis adalah ....

A. Khiyar syarat terjadi karena
cacat barang

B. Khiyar majelis dibatasi tiga

hari
C. Khiyar syarat memiliki batas
waktu  yang  disepakati,

sedangkan khiyar majelis
berlaku selama masih di
tempat transaksi

D. Keduanya tidak memiliki
perbedaan

Pak Yanto menukar 10 kg beras
kualitas baik dengan 15 kg beras
kualitas rendah. Kasus tersebut

termasuk ....

A. Riba nasi‘ah

B. Riba fadal

C. Khiyar syarat

D. Qard

Perbedaan  pandangan ulama

tentang bunga bank menunjukkan

bahwa ....

A. Seluruh ulama
mengharamkan bunga bank

B. Seluruh ulama menghalalkan

bunga bank

C. Bunga bank tidak dibahas
dalam islam

D. Bunga bank merupakan
masalah  khilafiyah  yang

diperselisihkan ulama

Seorang pedagang selalu jujur,
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menepati janji, dan bertanggung C. Mendapatkan  kepercayaan
jawab. Dampak yang paling dan lebih mudah menjalin
mungkin terjadi adalah .... kerja sama

A. Kehilangan pelanggan D. Mengalami kerugian terus-

B. Tidak dipercaya masyarakat menerus



Lampiran 7 Modul Ajar Kelas Kontrol

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs

MATA PELAJARAN: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL AJAR

Penyusun : Dinanda Tj Menanti

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Jenjang sekolah : SMP (Sekolah Menengah Pertama)

Kelas/ Fase : VII/D

Materi Pokok : Menjadi Pribadi Yang Dapat Dipercaya Serta Terhindar Dari
Riba Dalam Jual Beli Dan Hutang Piutang

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (2 x 40 menit)

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran (CP) pada Bab 9 terdapat dalam elemen Fikih. Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti menekankan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep
mu ‘amalah dan riba.

C. KOMPETENSI AWAL

Guru dapat menghubungkan materi muamalah, jual beli, hutang-piutang riba dengan
keseharian peserta didik misalnya pentingnya mengembangkan sikap toleransi.

Peserta didik dapat diminta untuk menceritakan peristiwa yang pernah dialami terkait
muamalah, jual beli, hutang piutang, riba baik di sekolah maupun di lingkungan tempat
tinggal

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Menjelaskan pengertian dan konsep jual beli, hutang piutang, dan riba menurut
ketentuan fikih muamalah.

Menyebutkan rukun dan syarat jual beli serta hutang piutang secara benar.
Membedakan macam-macam khiyar dalam jual beli.

Membedakan jenis-jenis riba (riba nasi‘ah dan riba fadal) beserta contohnya.
Menganalisis permasalahan jual beli online, jual beli kredit (leasing), dan bunga bank
menurut perspektif fikin muamalah.

arwnN
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6. Menunjukkan perilaku jujur, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya dalam kehidupan
sehari-hari sebagai implementasi fikih muamalah.

E. PROFIL PELAJAR PANCASILA

« Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia

« Mandiri — bertanggung jawab menjalankan kewajiban dan amanah

« Bernalar Kritis — menganalisis permasalahan jual beli dan hutang piutang era modern

« Bergotong-royong — menolak praktik riba yang merugikan masyarakat miskin

- Berkebinekaan Global — toleran terhadap perbedaan pendapat ulama tentang bunga bank

F. SARANA DAN PRASARANA

Media pembelajaran : Papan tulis, spidol

Sumber Pembelajaran : - Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 2 untuk
SMP/MTs Kelas VIII

- Buku yang relevan
G. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler / umum, peserta didik cerdas istimewa berbakat.

H. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab

PEMAHAMAN BERMAKNA

® Peserta didik mengamati dan mempelajari infografis
® Peserta didik membaca pantun pemantik

® Membaca rubrik mari bertafakur

PERTANYAAN PEMANTIK

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi jual beli, hutang pitang, dan riba

PERTEMUAN 1: Ketentuan Jual Beli, Hutang Piutang dan Riba

Tujuan Pembelajaran.

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian muamalah, pengertian jual beli, hukum jual
beli, serta rukun dan syarat jual beli dalam fikih Islam.

2. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian, rukun, dan syarat hutang piutang serta
pengertian, hukum, dan macam-macam riba beserta contohnya.

Kegiatan Pembelajaran
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Kegaiatan Pendahuluan

Guuru memberikan salam kepada peserta didik
Peserta didik merespon salam dari guru
Guru menyapa para peserta didik, membuka pembelajaran, dan melakukan doa bersama
Guru mengecek kehadiran peserta didik satu persatu
Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai

Kegiatan Inti

Peserta didik diminta untuk membuka buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII terbitan Grafindo Media Pratama HIm. 220—
231yang berisi uraian mengenai ketentuan jual beli, hutang piutang dan riba
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII terbitan
Grafindo Media Pratama HIm. 220—231 dengan saksama
Peserta didik diminta untuk membuat resume dari hasil bacaan yang telah dilakukan.
Guru memberikan penguatan mengenai ketentuan jual beli, hutang piutang dan riba
Peserta didik dipersilakan untuk bertanya kepada guru terkait materi yang belum
dikuasai
Guru meminta perwakilan peserta didik untuk menyebutkan konsep jual beli, hutang
piutang dan riba
Guru memberikan penguatan mengenai contoh muamalah dalam Islam, seperti jual
beli, utang piutang, dan menjauhi riba
Peserta didik dipersilakan untuk bertanya kepada guru terkait materi yang belum
dikuasali
Peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan pada rubrik Aktivitas 3 dan
dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII
terbitan Grafindo Media Pratama HIm. 231
Peserta didik mengumpulkan hasilnya kepada guru untuk diberi penilaian
Kegiatan Penutup
Peserta didik dan guru membuat kesimpulan pembelajaran pada pertemuan ini
Guru meminta perwakilan peserta didik untuk mengungkapkan apa saja yang telah
diperoleh dari pembelajaran pada pada pertemuan ini
Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran
Guru memberi informasi kepada peserta didik mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya
Guru menutup pembelajaran dengan mengucap syukur dan salam secara bersama-sama
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PERTEMUAN 2: Jual Beli, Hutang Piutang, dan Riba di Era Modern

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menganalisis hukum jual beli online, jual beli kredit/leasing, dan bunga

bank menurut fikih muamalah.

Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan

Guru memberikan salam kepada peserta didik
Peserta didik merespon salam dari guru

Guru menyapa para peserta didik, membuka pembelajaran, dan melakukan doa bersama
Guru mengecek kehadiran peserta didik satu persatu

Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan sebelumnya
Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait dengan tujuan pembelajaran yang

hendak dicapai
Kegiatan Inti

Peserta didik diminta untuk membuka buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII terbitan Grafindo Media Pratama HIm. 232—
235 berisi uraian jual beli, hutang piutang dan riba di era modern
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII terbitan
Grafindo Media Pratama HIm. 220—231 dengan saksama
Peserta didik diminta untuk membuat resume dari hasil bacaan yang telah dilakukan.
Guru memberikan penguatan mengenai jual beli, hutang piutang dan riba di era
modern
Peserta didik dipersilakan untuk bertanya kepada guru terkait materi yang belum
dikuasali
Guru meminta perwakilan peserta didik untuk menyebutkan pengertian dan hukum
jual beli online, jual beli kredit/leasing, dan bunga bank dan fikih muamalah
Guru memberikan penguatan mengenai pengertian dan hukum jual beli online, jual
beli kredit/leasing, dan bunga bank dan fikih muamalah
Peserta didik dipersilakan untuk bertanya kepada guru terkait materi yang belum
dikuasai
Peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan pada rubrik Aktivitas 4 dan
dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII
terbitan Grafindo Media Pratama HIm. 237

e Peserta didik mengumpulkan hasilnya kepada guru untuk diberi penilaian

Kegiatan Penutup
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Peserta didik dan guru membuat kesimpulan pembelajaran pada pertemuan ini

Guru meminta perwakilan peserta didik untuk mengungkapkan apa saja yang telah diperoleh
dari pembelajaran pada pada pertemuan ini

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran

Guru memberi informasi kepada peserta didik mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

Guru menutup pembelajaran dengan mengucap syukur dan salam

PERTEMUAN 3: Nilai Kejujuran, Tanggung Jawab, Dan Kepercayaan Dalam Fikih

Muamalah

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu menunjukkan perilaku jujur, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya,
serta menyelesaikan penilaian akhir bab

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
Guru memberikan salam kepada peserta didik
Peserta didik merespon salam dari guru
Guru menyapa para peserta didik, membuka pembelajaran, dan melakukan doa bersama
Guru mengecek kehadiran peserta didik satu persatu
Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan sebelumnya
Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai

Kegiatan Inti
Peserta didik diminta untuk membuka buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII terbitan Grafindo Media Pratama HIm. 232—
235 tentang Nilai kejujuran, tanggung jawwab, dan keoercayaan dalam fikih
muamalah
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII terbitan
Grafindo Media Pratama HIm. 220—231 dengan saksama
Peserta didik diminta untuk membuat resume dari hasil bacaan yang telah dilakukan.
Guru memberikan penguatan mengenai Nilai kejujuran, tanggung jawwab, dan
keoercayaan dalam fikih muamalah
Peserta didik dipersilakan untuk bertanya kepada guru terkait materi yang belum
dikuasali
Guru meminta perwakilan peserta didik untuk menyebutkan bentuk perilaku jujur,
tanggung jawwab, dan kepercayaan dalam fikih muamalah
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e  Guru memberikan penguatan mengenai bentuk perilaku jujur, tanggung jawwab, dan
kepercayaan dalam fikih muamalah

e Peserta didik dipersilakan untuk bertanya kepada guru terkait materi yang belum
dikuasai

e Peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan pada rubrik Aktivitas 5 dan
dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 2 untuk SMP/MTs Kelas VIII
terbitan Grafindo Media Pratama HIm. 239

e Peserta didik mengumpulkan hasilnya kepada guru untuk diberi penilaian

Kegiatan Penutup

® Peserta didik dan guru membuat kesimpulan pembelajaran pada pertemuan ini

® Guru meminta perwakilan peserta didik untuk mengungkapkan apa yang telah diperoleh
dari pembelajaran pada pada pertemuan ini

® Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran

e  Guru memberi informasi kepada peserta didik mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

® Guru dan peserta didik bersama sama menutup pembelajaran dengan mengucap syukur dan
salam

REFLEKSI
Refleksi guru

Apakah pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan apa yang
direncanakan?

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

Refleksi Siswa

Pada bab ini kamu telah mempelajari materi mengenai Muamalah dalam Islam. Agar
pembelajaran semakin menyenangkan dan bermakna, mari sejenak berefleksi tentang aktivitas
pembelajaran kali ini. Bubuhkanlah tanda centang (V) pada salah satu gambar yang dapat
mewakili perasaanmu setelah mempelajari materi ini.
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1. Apa yang sudah kamu pelajari?

4. Apa upaya kamu untuk menguasai materi yang belum dikuasai? Coba diskusikan
dengan teman maupun gurumu.

LAMPIRAN
Bahan Bacaan Guru

PERTEMUAN 1
Ketentuan Jual Beli, Hutang Piutang dan Riba

1. Jual Beli

Secara bahasa dalam bahasa Arab, jual beli berarti al-bay 'u yang berarti mengambil atau
memberikan sesuatu. Secara istilah Jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang
yang lain dengan cara tertentu. Cara-cara itu diatur dalam ketentuan fikih muamalah tentang
jual beli. Di antaranya rukun, syarat, dan khiyar.

Hukum asal jual beli adalah mubah atau boleh. Meskipun demikian ada beberapa sebab
yang bisa mengubah hukum asal ini. Jual beli bisa menjadi wajib apabila menjual merupakan
suatu keharusan, seperti menjual untuk membayar hutang yang sudah jatuh tempo. Jual beli
juga bisa menjadi sunah jika barang yang dijual sangat diperlukan oleh pembeli. Hukum jual
beli pun bisa berubah menjadi haram apabila dilakukan dalam rangka kemaksiatan.

Rukun dan Syarat Jual Beli:
a. Penjual dan Pembeli: Berakal (Bukan orang gila atau memiliki keterbelakangan
mental), Balig (meskipun balig menjadi syarat sah jual beli, sebagian ulama
berpendapat bahwa anak yang belum balig tapi sudah mengerti boleh melakukan jual

beli dalam skala kecil dengan kehendak sendiri bukan karena dipaksa orang lain)
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b. Obyek yang Dijual Belikan: Suci (Bukan benda najis), ada manfaatnya, dapat diserah
terimakan, milik penjual milik sendiri atau milik orang yang diwakili, diketahui oleh
penjual dan pembeli wujud, bentuk, ukuran, dan sifat-sifatnya jelas dan diketahui
oleh dua belah pihak.

c. Akad Jual Beli (ijab dan kabul): ljab dan kabul berhubungan materi ijab kabul
berhubungan secara langsung dan tidak berselang waktu. Misalnya: benda yang
dimaksudkan penjual dan pembeli sama bermakna mufakat penjual dan pembeli
bermufakat dengan transaksi yang dilakukan, tidak disangkutkan urusan lain Contoh:
saya jual barang ini jika saya jadi pergi tidak berwaktu, tidak dijual dalam jangka
waktu tertentu.

Khiyar

Di dalam fikih muamalat tentang jual beli dikenal istilah khiyar. Khiyar artinya memilih
antara dua hal, yakni meneruskan akad jual beli atau mengurungkannya.

Khiyar ada tiga macam, yaitu Khiyar Majelis (Khiyar yang terjadi selama penjual dan
pembeli masih tetap berada di tempat jual beli), Khiyar Syarat (Khiyar yang dijadikan syarat
pada waktu akad jual beli. Misalnya seorang pembeli yang meminta waktu tertentu untuk
memutuskan membeli atau tidak. Batas waktu khiyar syarat adalah tiga hari tiga malam.),
Khiyar ‘aibi (Kebolehan pembeli mengembalikan barang yang dibelinya atau meminta
pengurangan harga karena adanya cacat pada barang yang terjadi sebelum akad dan baru
diketahui setelah akad jual beli).

2. Hutang Piutang
Ada dua kata dalam bahasa Arab yang diartikan sebagai hutang piutang, yaitu dayn dan
gard. Dalam bahasa Indonesia dua kata ini sama-sama diartikan dengan hutang piutang.
Akan tetapi dalam fikih muamalah dua kata ini memiliki perbedaan. Perbedaan di antara dua
kata ini memiliki dampak hukum dalam pelaksanaan fikih muamalah.
Perbedaan dayn dan gard.
a. Makna (dayn Lebih umum: tidak semua dayn adalah gard), Pengertian (mencakup
segala jenis hutang yang terjadi karena sebab apapun, seperti jual beli, sewa menyewa,
ataupun pinjam meminjam). Contoh dayn membeli makan di kantin tapi uangnya tidak

cukup, kekurangan pembayaran disebut dengan hutang dayn. memberikan hutang atau
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pinjaman kepada orang lain untuk membantu sesama adalah sebuah kebaikan yang
benilai sunah.

b. Makna (gard lebih khusus: gard adalah salah satu jenis dayn), Pengertian (hutang yang
memang terjadi karena akad pinjaman atau hutang-piutang). Contoh gard meminjam
uang ke teman untuk membeli makan di kantin. Pinjam meminjam ini disebut hutang
qard

Islam mengajarkan ketika seseorang memberikan pinjaman hutang, maka ia dianjurkan

untuk menagih hutang dengan cara yang baik dan menunggu sampai orang yang memiliki
hutang mampu membayar hutangnya. Setiap orang yang berhutang, fardu ain hukumnya untuk
membayar hutangnya. Meskipun orang yang menghutangi tidak menagihnya, orang yang
berhutang tetap wajib membayarnya. Pada saat orang yang berhutang sudah memiliki uang
untuk melunasi hutangnya, ia tidak boleh menunda-nunda pelunasan hutang. Jika ada orang
yang mampu membayar hutang, tetapi selalu ditunda-tunda, maka orang itu sudah berbuat
zalim. Agar hutang piutang sah, maka ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Rukun dan
syarat hutang piutang hampir sama dengan jual beli. Bedanya terletak di kalimat ijab dan kabul
dalam akad perjanjiannya.
Rukun hutang piutang terdiri dari orang yang berhutang dan berpiutang, barang atau harta yang
dihutangkan, dan akad (ijab kabul) hutang piutang. Seperti jual beli, ada syarat tertentu yang
harus dipenuhi pada tiap-tiap rukun, agar hutang piutang sah secara hukum.

- Rukun: Orang yang berhutang dan berpiutang Barang atau harta yang dihutangkan, Akad

(ijab kabul).
- Syarat: Baligh dan berakal, Jelas jumlah, kadar, dan takarannya, tidak mempersyaratkan
tambahan tertentu.

Ada beberapa anjuran yang diajarkan dalam Islam apabila terjadi transaksi hutang piutang.
Anjuran ini terdapat dalam Q.S. al-Bagarah/2:282. Anjuran itu adalah menuliskan hutang
piutang, menghadirkan saksi, dan memberikan jaminan. Dengan demikian pihak yang
berhutang akan terikat dalam tanggung jawab untuk melunasi hutangnya.

3. Riba

Riba berasal dari kata dalam bahasa Arab yang berarti lebih atau bertambah. Secara istilah

riba berarti tambahan pada harta yang di syaratkan dalam transaksi dari dua pelaku akad
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dalam tukar menukar antara harta dengan harta. Secara umum, riba terbagi menjadi dua

macam:

a. Riba Nasi’ah adalah riba yang tambahannya disyaratkan oleh pemberi hutang kepada
orang yang hutang sebagai imbalan dari penundaan atau penangguhan bayaran

b. Riba fadal adalah riba tukar menukar barang yang sejenis dengan disertai kelebihan atau
tambahan pada salah satunya.

Islam mengharamkan riba. Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2:275 sebagai berikut.”

~
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Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

PERTEMUAN 2
Jual Beli, Hutang Piutang, dan Riba di Era Modern

1. Jual Beli Online

Pada era digital sekarang ini, praktik jual beli mengalami pergeseran. Hadirnya
teknologi digital menyebabkan terjadinya praktik jual beli online atau daring. Baik
penjual, pembeli, maupun barang yang dijual belikan tidak hadir secara fisik, melainkan
saling berjauhan. Akad ijab kabul juga tidak dilakukan secara langsung. Proses transaksi
terjadi di ruang virtual yang difasilitasi oleh internet. Meskipun demikian aktivitas jual
beli online pada dasarnya tetap memenuhi rukun dalam fikih muamalah. Penjual dan
pembeli, meskipun tidak dalam satu majelis, keduanya ada. Pemeriksaan barang yang
dijual bisa dilakukan dengan melihat gambar atau video dan spesifikasi produk yang
dijual. Sedangkan akad ijab dan kabul diwakili oleh aplikasi permohonan barang oleh
pihak penjual serta pengisian aplikasi oleh pihak pembeli.

Oleh Kkarena itu, secara umum jual beli online merupakan aktivitas yang
diperbolehkan. Hanya saja yang perlu diperhatikan adalah agar transaksi jual beli online
tidak mengandung unsur penipuan, judi, dan riba. Dalam hal ini nilai kejujuran, tanggung
jawab, dan kepercayaan menjadi faktor penting dalam jual beli online.

2. Jual Beli Secara Kredit Menggunakan Leasing
Jual beli secara kredit adalah transaksi jual beli yang pembayarannya dilakukan

setelah penyerahan barang dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati oleh
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kedua belah pihak. Secara umum, para ulama berpandangan bahwa jual beli kredit
hukumnya boleh dan halal. Kebolehan jual beli kredit dikarenakan transaksi yang
dilakukan berdasarkan akad jual beli, bukan hutang piutang. Transaksi ini memang
melahirkan kewajiban/hutang di sisi pembeli yang menyebabkan adanya tambahan
harga karena dibayarkan secara kredit. Namun bentuk hutangnya bukan gard,
melainkan dayn, Pada dasarnya akadnya tetap jual beli dan harga disepakati antara
penjual dan pembeli.

Meskipun demikian terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama apabila jual beli
kredit melibatkan pihak ketiga. Pihak ketiga yang dimaksudkan adalah lembaga
keuangan (finance). Praktik jual beli kredit seperti ini disebut dengan leasing. Dalam
leasing, pihak penjual memindahkan penagihan pembayaran kepada lembaga
keuangan. Pembeli tidak lagi berhutang kepada penjual melainkan kepada finance yang
membayar pembelian barang ke pihak penjual.

Sebagian ulama, khususnya yang mengikuti mazhab Syafi’i berpandangan bahwa
jual beli kredit melalui leasing sah dan halal. Namun ada juga pendapat yang berbeda,
yang menilai jual beli kredit menggunakan leasing termasuk praktik riba. Pendapat ini
didasarkan pada penilaian bahwa transaksi yang terjadi antara pembeli dan pihak
finance adalah akad hutang piutang gard, yaitu pihak pembeli meminjam uang kepada
pihak bank untuk membeli barang kepada pihak penjual. Pihak pembeli berkewajiban
membayar uang yang dipinjam ke pihak finance dengan cara mengangsur sejumlah
uang yang dipinjam ditambah dengan bunga pinjaman. Bunga pinjaman inilah yang
dipahami sebagai kelebihan dalam akad hutang piutang sehingga bernilai riba dan
hukumnya haram.

Bunga Bank

Sebagian dari kalian tentu sudah pernah bertransaksi dengan bank. Misalnya bagi
para penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP). Pemerintah memberikan bantuan tunai
kepada penerima KIP melalui bank. Uang bantuan disimpan. di dalam rekening bank.
Penerima KIP dapat mengambil uang bantuan itu untuk keperluan untuk membeli
perlengkapan sekolah/kursus, uang saku dan biaya transportasi, dan lain sebagainya.
Selain berfungsi menyimpan dana masyarakat melalui tabungan, seperti dana KIP,
bank juga dapat berfungsi menyalurkan dana kepada pihak pihak yang membutuhkan
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melalui sistem kredit atau pinjaman. Masyarakat dapat mengajukan pinjaman dana ke
bank dalam bentuk hutang piutang.

Masyarakat dapat menggunakan dana pinjaman itu untuk berbagai macam
keperluan, seperti modal usaha, membangun rumah, atau keperluan lain yang
membutuhkan dana besar. Masyarakat harus mengembalikan dana pinjaman itu dengan
cara mengangsur. Angsuran itu terdiri dari pembayaran dana yang dipinjam beserta
bunga bank yang dikenakan kepada nasabah. Para ulama berbeda pandangan terhadap
kehalalan bunga bank ini. Belum ada kesepakatan (ijma’) di antara para ulama tentang
bunga bank. Apakah termasuk riba yang diharamkan dalam fikih muamalah ataukah
tidak. Perbedaan pandangan tentang bunga bank merata di seluruh dunia Islam.
Perbedaan itu juga terjadi di antara ulama-ulama di Indonesia.

Sebagian ulama memahami bahwa bunga bank merupakan riba. Pandangan ini
menilai bunga bank merupakan tambahan yang bernilai riba nasi’ah. Sebab akad yang
terjadi antara peminjam dan bank adalah akan hutang piutang. Ada sebagian ulama
yang memandang bunga bank sebagai bagi hasil keuntungan usaha. Meski pembagian
hasil itu sudah ditentukan nilainya di awal, hal itu sah karena sudah melewati proses
saling rida di antara kedua belah pihak. Dengan demikian bunga bank bukan termasuk
riba yang diharamkan. Karenanya pandangan ini menyimpulkan bahwa bunga bank
halal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bunga bank adalah masalah khilafiyah.
Ada ulama yang menyamakannya dengan riba sehingga hukumnya haram. Ada yang
menganggapnya bukan riba sehingga halal. Terhadap perbedaan seperti ini, kita harus
mengedepankan toleransi dan sikap saling menghargai. Soal pendapat mana yang

dipilih dikembalikan kepada kemantapan hati masing-masing.

PERTEMUAN 3
Nilai Kejujuran, Tanggung Jawab, Dan Kepercayaan Dalam Fikih Muamalah

Sifat tamak dan rakus itu bisa menyebabkan manusia memakan makanan dengan cara
batil. Misalnya dengan mempraktikkan riba, memakan yang bukan haknya, dan
mendapatkan keuntungan jual beli dengan cara menipu. Praktik-praktik semacam ini

jamak terjadi pada masa jahiliyah. Salah satunya adalah praktik riba yang cenderung
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menipu dan mengeksploitasi masyarakat miskin. Oleh karena itulah riba dilarang dalam
Islam.

Melalui fikih muamalah, islam ingin menghadirkan praktik jual beli dan hutang
piutang yang adil berdasarkan kejujuran, tanggung jawab, dan kepercayaan. Misalnya,
dengan adanya akad yang harus ada dalam jual beli ataupun hutang piutang, dua belah
pihak memiliki kesepakatan yang jelas dalam bertransaksi semenjak awal. Tidak ada
pihak yang bisa menipu pihak yang lain. Dengan demikian adanya akad pada dasarnya
mengajarkan kejujuran sebagai nilai utama dalam bertransaksi.

Demikian juga dengan tanggung jawab. Adanya akad yang jelas dalam hutang
piutang, ditambah anjuran untuk mencatat hutang, mengadakan saksi, dan memberikan
jaminan, mendorong orang yang berhutang agar bertanggung jawab dalam membayar
hutang. Sikap tanggung jawab itu juga bermakna menjaga kepercayaan orang yang
memberi hutang. Sebab pada dasarnya orang akan bersedia memberikan hutang hanya
jika ia percaya bahwa orang yang berhutang itu bisa melunasinya.

ASESMEN / PENILAIAN

Jenis Penilaian

Jenis Bentuk / Instrumen

Penilaian Sikap (Afektif) Observasi sikap selama pembelajaran,

penilaian diri (rubrik 'Diriku’)

Penilaian Pengetahuan (Kognitif) Tes tertulis: 10 soal pilihan ganda + 5 soal
uraian
Penilaian Keterampilan (Psikomotorik) Keaktifan diskusi, kemampuan menjawab

pertanyaan lisan

Soal Penilaian Akhir

1.

Perhatikan tabel berikut!

Kata Arti
1 | Bay’ A | Tambahan dalam hutang
2 | Dayn B | Hutang dengan akad pinjaman
3 | Qard C | Hutang dengan akad umum
4 | Riba D | Jual beli
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Pasangan kata dan arti yang tepat untuk Bay', Dayn, Qard, dan Riba adalah ....
A. 1-A, 2-C, 3-B, 4-D B.1-B,2-C,3-D,4-A C.1-C,2-B, 3-D,4-A D. 1-D, 2-C, 3-B,
4-A

2. Perhatikan pernyataan berikut!

(1) Ada penjual dan pembeli

(2) Ada objek yang dijual belikan

(3) Ada akad ijab kabul

(4) Ada waktu untuk memilih meneruskan atau membatalkan.
Rukun jual beli ditunjukkan oleh....

A1, 2,06 B.(1).(2.(4 C@1).0Q).# D.(2.0).4)

3. Pak Aan meminta waktu satu hari untuk memutuskan membeli ponsel Pak Ade. Istilah
yang tepat adalah khiyar ....
A.Jual Beli B. Majelis C. Syarat D. Aibi

4. Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Islam
(2) Berakal sehat
(3) Balig
(4) Kemauan sendiri.
Syarat sah penjual dan pembeli ditunjukkan oleh nomor...

A.(1),2,03) B.(1).(2).(4 C10).0Q).# D.(2.0).4

5. Pak Adi tidak punya uang cukup dan meminjam kepada Pak Ari untuk membeli sepeda.
Termasuk hutang ....
A. Dayn
B. Qard
C. Leasing
D. Riba

6. Berikut yang tidak termasuk rukun utang piutang adalah ....
muqridh

mugtaridh

sigat (ijab kabul)

nilai tukar barang

COow>

7. Budi membeli sepeda kontan Rp1.000.000 atau cicil 5x Rp300.000. Budi sepakat cicil.
Pandangan yang tepat adalah ....
A. Mengandung riba karena ada kelebihan Rp500.000
B. Jual beli kredit yang dibolehkan dalam fikih muamalah
C. Ada ketidakadilan karena penjual mengambil untung terlalu banyak
D. Ulama masih berbeda pendapat tentang kredit seperti ini
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8. Perhatikan Pernyataan beriku
(1) Jual beli kredit halal
(2) Sebagian ulama Indonesia menghalalkan riba
(3) MUI memandang bunga bank sebagai riba
(4) Ulama berbeda pendapat tentang leasing
(5) Ulama belum bersepakat tentang bunga bank
Pernyataan yang benar adalah nomor...
A 1234 B.1235 C.1245 D.1345

9. Sikap tepat terhadap masalah khilafiyah bunga bank adalah ....
A. Yakin haram karena dilarang al-Qur'an
B. Bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat
C. Wajib mengikuti fatwa MUI
D. Mempertanyakan ulama yang menghalalkan bunga bank

10. Perhatian pernyataan berikut ini!

(1) Transaksi yang adil

(2) Kepercayaan pelanggan;

(3) Keuntungan sebanyak-banyaknya;

(4) Kepercayaan penyedia modal.
Hikmah penerapan fikih muamalah dalam jual beli dan hutang piutang adalah...
A 123 B.1,24 C. 134 D.234

Soal Uraian (dari Buku Teks hal. 246-247)

1. Apakah perbedaan hutang piutang dayn dan gard? Jelaskan beserta contohnya masing-
masing!

2. Mengapa transaksi jual beli dan hutang piutang perlu diatur dalam fikih muamalah?

Jelaskan!

Jelaskan hikmah adanya akad dalam transaksi jual beli dan hutang piutang!

4. Yadi membeli seragam sekolah. Di rumah ia menemukan jahitan berlubang di bagian
ketiak. Bagaimana fikih muamalah menyelesaikan persoalan ini?

5. Siti mendapat video ulama yang mengharamkan bunga bank, sementara ia memiliki
pinjaman bank untuk modal warung makan. Saran apa yang dapat Anda sampaikan
kepada Siti?

w

RUBRIK PENILAIAN

Penilaian Sikap (Observasi dan Penilaian Diri)
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N Pernyataan / Indikator Sikap  Selalu (4)  Sering (3) Kadang (2) Tidak

Pernah (1)

1 Membayar belanja sesuai harga

2 Memberi pinjaman kepada
teman yang membutuhkan

3 Membantu sesama dengan

ikhlas

4 Mengembalikan pinjaman
tanpa menunda

5 Menghargai pendapat teman
yang berbeda tentang bunga

bank

Nilai Sikap = (Skor Perolehan / Skor Maksimal) x 100 | Predikat: A (86-100), B (71-85), C

(56-70), D (<56)

Pedoman Penilaian Soal Uraian

No Soal

Uraian No. 1

Uraian No. 2

Uraian No. 3

Uraian No. 4

Skor Maksimal & Kriteria

Skor 4: menyebutkan pengertian dayn, gard, dan contoh keduanya dengan
benar

Skor 2: menyebutkan salah satu dengan benar

Skor 0: tidak menjawab atau salah

Skor 4: menjelaskan alasan perlunya fikih muamalah dengan argumen yang
logis

Skor 2: menjelaskan sebagian alasan

Skor 0: tidak menjawab

Skor 4: menjelaskan hikmah akad secara lengkap (kejujuran dan tanggunc
jawab)

Skor 2: hanya menyebutkan satu hikmah

Skor 0: tidak menjawab

Skor 4: menyebutkan khiyar ‘aibi dan menjelaskan hak pembeli dengan benar
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Skor 2: menyebut istilah benar tanpa penjelasan
Skor 0: tidak menjawab

Uraian No. 5 Skor 4: memberikan saran yang bijak (toleransi khilafiyah) dengan alasan
Skor 2: memberikan saran tanpa alasan

Skor 0: tidak menjawab

Nilai Pengetahuan = [(PG x 1) + (Uraian x 4)] / 30 x 100

REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai KKTP (nilai < 80) diberikan:

« Pembelajaran ulang materi yang belum dikuasai secara individual atau kelompok kecil
« Soal remidial berupa soal setara dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan
« Tugas membuat rangkuman materi Bab 9 dengan kata-kata sendiri

Pengayaan
Peserta didik yang telah mencapai KKTP diberikan:

» Tugas membaca dan merangkum rubrik 'Selangkah Lebih Maju': Kisah Abu Umamah Al-
Bahili dan Doa Terhindar dari Hutang

* Mencari contoh kasus jual beli atau hutang piutang di lingkungan sekitar dan
menganalisisnya berdasarkan fikih muamalah

* Membuat karya berupa poster atau mind map tentang rukun dan syarat jual beli

GLOSARIUM
Muamalah: Hubungan antar manusia, hubungan sosial, atau Hablum Minannas

Jual beli: Suatu perjajnjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara
sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’
dan disepakati

Hutang-piutang: Uang yang dipijamkan kepada orang lain

Riba: Tambahan yang diisyaratkan dan diterima pemberi pinjaman sebagai imbalan dari
peminjam utang

DAFTAR PUSTAKA
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Lampiran 8 Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
FASE D (KELAS VIII) SMP/MTs

MATA PELAJARAN: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

INFORMASI UMUM

I. IDENTITAS MODUL AJAR

Penyusun : Nur Azizah

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Jenjang sekolah : SMP (Sekolah Menengah Pertama)

Kelas/ Fase : VII/D

Materi Pokok : Menjadi Pribadi Yang Dapat Dipercaya Serta Terhindar Dari
Riba Dalam Jual Beli Dan Hutang Piutang

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (2 x 40 menit)

J. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran (CP) pada Bab 9 terdapat dalam elemen Fikih. Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti menekankan kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep mu ‘amalah dan riba.

K. KOMPETENSI AWAL

Guru dapat menghubungkan materi muamalah, jual beli, hutang-piutang riba dengan
keseharian peserta didik misalnya pentingnya mengembangkan sikap toleransi.

Peserta didik dapat diminta untuk menceritakan peristiwa yang pernah dialami terkait
muamalah, jual beli, hutang piutang, riba baik di sekolah maupun di lingkungan tempat
tinggal

L. TUJUAN PEMBELAJARAN

7. Menjelaskan pengertian dan konsep jual beli, hutang piutang, dan riba menurut
ketentuan fikih muamalah.

8. Menyebutkan rukun dan syarat jual beli serta hutang piutang secara benar.

9. Membedakan macam-macam khiyar dalam jual beli.

10. Membedakan jenis-jenis riba (riba nasi‘ah dan riba fadal) beserta contohnya.

11. Menganalisis permasalahan jual beli online, jual beli kredit (leasing), dan bunga bank
menurut perspektif fikih muamalah.

12. Menunjukkan perilaku jujur, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya dalam
kehidupan sehari-hari sebagai implementasi fikih muamalah.
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M. PROFIL PELAJAR PANCASILA
» Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
« Mandiri — bertanggung jawab menjalankan kewajiban dan amanah
« Bernalar Kritis — menganalisis permasalahan jual beli dan hutang piutang era modern
» Bergotong-royong — menolak praktik riba yang merugikan masyarakat miskin
- Berkebinekaan Global — toleran terhadap perbedaan pendapat ulama tentang bunga
bank

N. SARANA DAN PRASARANA

Media pembelajaran : kartu sortir (card sort), Papan tulis, spidol

Sumber Pembelajaran : - Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 2 untuk
SMP/MTs Kelas VIII
- Buku yang relevan
O. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler / umum, peserta didik cerdas istimewa berbakat.

P. METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran : Active Learning tipe Card Sort

PEMAHAMAN BERMAKNA

® Peserta didik mengamati dan mempelajari infografis
® Peserta didik membaca pantun pemantik

® Membaca rubrik mari bertafakur

PERTANYAAN PEMANTIK
Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi jual beli, hutang pitang, dan riba

PERTEMUAN 1: Ketentuan Jual Beli, Hutang Piutang dan Riba

Tujuan Pembelajaran.

3. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian muamalah, pengertian jual beli, hukum jual
beli, serta rukun dan syarat jual beli dalam fikih Islam.

4. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian, rukun, dan syarat hutang piutang serta
pengertian, hukum, dan macam-macam riba beserta contohnya.

Kegiatan Pembelajaran
Kegaiatan Pendahuluan



149

Guuru memberikan salam kepada peserta didik

Peserta didik merespon salam dari guru

Guru menyapa para peserta didik, membuka pembelajaran, dan melakukan doa bersama
Guru mengecek kehadiran peserta didik satu persatu

Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai

® Guru menyampaikan langkah-langkah metode dan materi pembelajaran secara ringkas
Kegiatan Inti

e Berikan tiap siswa kartu indeks yang berisi informasi atau contoh yang cocok dengan
satu atau beberapa kategori

Kategori kartu: pengertian muamalah, pengertian jual beli, hukum jual beli, rukun jual beli,

syarat jual beli, pengertian khiyar, macam-macam khiyar

Kategori kartu: pengertian hutang piutang, rukun hutang piutang, syarat hutang piutang,

macam-macam hutang piutang

Kategori kartu: pengertian riba, hukum riba, macam-macam riba

e Perintahkan siswa untuk berkeliling ruangan dengan mencari siswa lain yang kartunya
cocok dengan kategori yang sama. (Dapat mengumumkan kategorinya sebelumnya atau
biarkan siswa menemukan sendiri)

e Perintahkan para siswa yang kartunya memiliki kategori sama untuk menawarkan diri
kepada siswa lain.

e Ketika tiap kategori ditawarkan, kemukakan poin-poin pengajaran yang penting

Kegiatan Penutup

® Peserta didik dan guru membuat kesimpulan pembelajaran pada pertemuan ini

® Guru meminta perwakilan peserta didik untuk mengungkapkan apa saja yang telah
diperoleh dari pembelajaran pada pada pertemuan ini

® Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran

® Guru memberi informasi kepada peserta didik mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

® Guru menutup pembelajaran dengan mengucap syukur dan salam secara bersama-sama

PERTEMUAN 2: Jual Beli, Hutang Piutang, dan Riba di Era Modern

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu menganalisis hukum jual beli online, jual beli kredit/leasing, dan bunga
bank menurut fikih muamalah.
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Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan
Guru memberikan salam kepada peserta didik
Peserta didik merespon salam dari guru
Guru menyapa para peserta didik, membuka pembelajaran, dan melakukan doa bersama
Guru mengecek kehadiran peserta didik satu persatu
Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan sebelumnya
Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait dengan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai
Guru menyampaikan langkah-langkah metode dan materi pembelajaran secara ringkas

Kegiatan Inti
Berikan tiap siswa kartu indeks yang berisi informasi atau contoh yang cocok dengan

satu atau beberapa kategori

Kategori kartu: pengertian jual beli online, hukum jual beli online

Kategori kartu: pengertian jual beli kredit/leasing, hukum jual beli kredit/leasing

Kategori kartu: pengertian bunga bank, hukum bunga bank

Perintahkan siswa untuk berkeliling ruangan dengan mencari siswa lain yang kartunya
cocok dengan kategori yang sama. (Dapat mengumumkan kategorinya sebelumnya atau
biarkan siswa menemukan sendiri)

Perintahkan para siswa yang kartunya memiliki kategori sama untuk menawarkan diri
kepada siswa lain.

Ketika tiap kategori ditawarkan, kemukakan poin-poin pengajaran yang penting

Kegiatan Penutup
Peserta didik dan guru membuat kesimpulan pembelajaran pada pertemuan ini
Guru meminta perwakilan peserta didik untuk mengungkapkan apa saja yang telah diperoleh
dari pembelajaran pada pada pertemuan ini
Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran
Guru memberi informasi kepada peserta didik mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya
Guru menutup pembelajaran dengan mengucap syukur dan salam

PERTEMUAN 3: Nilai Kejujuran, Tanggung Jawab, Dan Kepercayaan Dalam Fikih

Muamalah

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu menunjukkan perilaku jujur, bertanggung jawab, dan dapat dipercaya,
serta menyelesaikan penilaian akhir bab

Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan Pendahuluan
Guru memberikan salam kepada peserta didik
Peserta didik merespon salam dari guru
Guru menyapa para peserta didik, membuka pembelajaran, dan melakukan doa bersama
Guru mengecek kehadiran peserta didik satu persatu
Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran pada pertemuan sebelumnya
Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik terkait dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai
Guru menyampaikan langkah-langkah metode dan materi pembelajaran secara ringkas

Kegiatan Inti

e Berikan tiap siswa kartu indeks yang berisi informasi atau contoh yang cocok dengan

satu atau beberapa kategori

Kategori kartu: perilaku jujur bermuamalah, perilaku tidak jujur

Kategori kartu: perilaku tanggung jawab bermuamalah, perilaku tidak bertanggung jawab

Kategori kartu: perilaku amanah bermuamalah, perilaku tidak amanah

Perintahkan siswa untuk berkeliling ruangan dengan mencari siswa lain yang kartunya
cocok dengan kategori yang sama. (Dapat mengumumkan kategorinya sebelumnya atau
biarkan siswa menemukan sendiri)

Perintahkan para siswa yang kartunya memiliki kategori sama untuk menawarkan diri
kepada siswa lain.

Ketika tiap kategori ditawarkan, kemukakan poin-poin pengajaran yang penting

Kegiatan Penutup
Peserta didik dan guru membuat kesimpulan pembelajaran pada pertemuan ini
Guru meminta perwakilan peserta didik untuk mengungkapkan apa yang telah diperoleh dari
pembelajaran pada pada pertemuan ini
Guru bersama peserta didik melakukan refleksi pembelajaran
Guru memberi informasi kepada peserta didik mengenai kegiatan pembelajaran pada
pertemuan berikutnya
Guru dan peserta didik bersama sama menutup pembelajaran dengan mengucap syukur dan
salam

REFLEKSI

Refleksi guru

Apakah pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan apa yang
direncanakan?
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Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?
Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

Refleksi Siswa

Pada bab ini kamu telah mempelajari materi mengenai Muamalah dalam Islam. Agar
pembelajaran semakin menyenangkan dan bermakna, mari sejenak berefleksi tentang aktivitas
pembelajaran kali ini. Bubuhkanlah tanda centang (V) pada salah satu gambar yang dapat
mewakili perasaanmu setelah mempelajari materi ini.
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. Apa yang sudah kamu pelajari?

8. Apa upaya kamu untuk menguasai materi yang belum dikuasai? Coba diskusikan
dengan teman maupun gurumu.

LAMPIRAN
Bahan Bacaan Guru

PERTEMUAN 1
Ketentuan Jual Beli, Hutang Piutang dan Riba

4. Jual Beli
Secara bahasa dalam bahasa Arab, jual beli berarti al-bay 'u yang berarti mengambil atau

memberikan sesuatu. Secara istilah Jual beli adalah menukar suatu barang dengan barang
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yang lain dengan cara tertentu. Cara-cara itu diatur dalam ketentuan fikih muamalah tentang
jual beli. Di antaranya rukun, syarat, dan khiyar.

Hukum asal jual beli adalah mubah atau boleh. Meskipun demikian ada beberapa sebab
yang bisa mengubah hukum asal ini. Jual beli bisa menjadi wajib apabila menjual merupakan
suatu keharusan, seperti menjual untuk membayar hutang yang sudah jatuh tempo. Jual beli
juga bisa menjadi sunah jika barang yang dijual sangat diperlukan oleh pembeli. Hukum jual
beli pun bisa berubah menjadi haram apabila dilakukan dalam rangka kemaksiatan.

Rukun dan Syarat Jual Beli:

d. Penjual dan Pembeli: Berakal (Bukan orang gila atau memiliki keterbelakangan
mental), Balig (meskipun balig menjadi syarat sah jual beli, sebagian ulama
berpendapat bahwa anak yang belum balig tapi sudah mengerti boleh melakukan jual
beli dalam skala kecil dengan kehendak sendiri bukan karena dipaksa orang lain)

e. Obyek yang Dijual Belikan: Suci (Bukan benda najis), ada manfaatnya, dapat diserah
terimakan, milik penjual milik sendiri atau milik orang yang diwakili, diketahui oleh
penjual dan pembeli wujud, bentuk, ukuran, dan sifat-sifatnya jelas dan diketahui oleh
dua belah pihak.

f. Akad Jual Beli (ijab dan kabul): ljab dan kabul berhubungan materi ijab kabul
berhubungan secara langsung dan tidak berselang waktu. Misalnya: benda yang
dimaksudkan penjual dan pembeli sama bermakna mufakat penjual dan pembeli
bermufakat dengan transaksi yang dilakukan, tidak disangkutkan urusan lain Contoh:
saya jual barang ini jika saya jadi pergi tidak berwaktu, tidak dijual dalam jangka
waktu tertentu.

Khiyar

Di dalam fikih muamalat tentang jual beli dikenal istilah khiyar. Khiyar artinya memilih
antara dua hal, yakni meneruskan akad jual beli atau mengurungkannya.

Khiyar ada tiga macam, yaitu Khiyar Majelis (Khiyar yang terjadi selama penjual dan
pembeli masih tetap berada di tempat jual beli), Khiyar Syarat (Khiyar yang dijadikan syarat
pada waktu akad jual beli. Misalnya seorang pembeli yang meminta waktu tertentu untuk
memutuskan membeli atau tidak. Batas waktu khiyar syarat adalah tiga hari tiga malam.),

Khiyar ‘aibi (Kebolehan pembeli mengembalikan barang yang dibelinya atau meminta
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pengurangan harga karena adanya cacat pada barang yang terjadi sebelum akad dan baru
diketahui setelah akad jual beli).
5. Hutang Piutang

Ada dua kata dalam bahasa Arab yang diartikan sebagai hutang piutang, yaitu dayn dan
gard. Dalam bahasa Indonesia dua kata ini sama-sama diartikan dengan hutang piutang. Akan
tetapi dalam fikih muamalah dua kata ini memiliki perbedaan. Perbedaan di antara dua kata
ini memiliki dampak hukum dalam pelaksanaan fikih muamalah.
Perbedaan dayn dan gard.

c. Makna (dayn Lebih umum: tidak semua dayn adalah gard), Pengertian (mencakup
segala jenis hutang yang terjadi karena sebab apapun, seperti jual beli, sewa menyewa,
ataupun pinjam meminjam). Contoh dayn membeli makan di kantin tapi uangnya tidak
cukup, kekurangan pembayaran disebut dengan hutang dayn. memberikan hutang atau
pinjaman kepada orang lain untuk membantu sesama adalah sebuah kebaikan yang
benilai sunah.

d. Makna (qard lebih khusus: gard adalah salah satu jenis dayn), Pengertian (hutang yang
memang terjadi karena akad pinjaman atau hutang-piutang). Contoh gard meminjam
uang ke teman untuk membeli makan di kantin. Pinjam meminjam ini disebut hutang
qard

Islam mengajarkan ketika seseorang memberikan pinjaman hutang, maka ia dianjurkan

untuk menagih hutang dengan cara yang baik dan menunggu sampai orang yang memiliki
hutang mampu membayar hutangnya. Setiap orang yang berhutang, fardu ain hukumnya untuk
membayar hutangnya. Meskipun orang yang menghutangi tidak menagihnya, orang yang
berhutang tetap wajib membayarnya. Pada saat orang yang berhutang sudah memiliki uang
untuk melunasi hutangnya, ia tidak boleh menunda-nunda pelunasan hutang. Jika ada orang
yang mampu membayar hutang, tetapi selalu ditunda-tunda, maka orang itu sudah berbuat
zalim. Agar hutang piutang sah, maka ada rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Rukun dan
syarat hutang piutang hampir sama dengan jual beli. Bedanya terletak di kalimat ijab dan kabul
dalam akad perjanjiannya.

Rukun hutang piutang terdiri dari orang yang berhutang dan berpiutang, barang atau harta yang
dihutangkan, dan akad (ijab kabul) hutang piutang. Seperti jual beli, ada syarat tertentu yang
harus dipenuhi pada tiap-tiap rukun, agar hutang piutang sah secara hukum.
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- Rukun: Orang yang berhutang dan berpiutang Barang atau harta yang dihutangkan, Akad
(ijab kabul).
- Syarat: Baligh dan berakal, Jelas jumlah, kadar, dan takarannya, tidak mempersyaratkan
tambahan tertentu.
Ada beberapa anjuran yang diajarkan dalam Islam apabila terjadi transaksi hutang piutang.
Anjuran ini terdapat dalam Q.S. al-Bagarah/2:282. Anjuran itu adalah menuliskan hutang
piutang, menghadirkan saksi, dan memberikan jaminan. Dengan demikian pihak yang
berhutang akan terikat dalam tanggung jawab untuk melunasi hutangnya.
6. Riba
Riba berasal dari kata dalam bahasa Arab yang berarti lebih atau bertambah. Secara istilah
riba berarti tambahan pada harta yang di syaratkan dalam transaksi dari dua pelaku akad
dalam tukar menukar antara harta dengan harta. Secara umum, riba terbagi menjadi dua
macam:
c. Riba Nasi’ah adalah riba yang tambahannya disyaratkan oleh pemberi hutang kepada
orang yang hutang sebagai imbalan dari penundaan atau penangguhan bayaran
d. Riba fadal adalah riba tukar menukar barang yang sejenis dengan disertai kelebihan atau
tambahan pada salah satunya.
Islam mengharamkan riba. Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2:275 sebagai berikut.”
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Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

PERTEMUAN 2
Jual Beli, Hutang Piutang, dan Riba di Era Modern

4. Jual Beli Online
Pada era digital sekarang ini, praktik jual beli mengalami pergeseran. Hadirnya
teknologi digital menyebabkan terjadinya praktik jual beli online atau daring. Baik
penjual, pembeli, maupun barang yang dijual belikan tidak hadir secara fisik, melainkan
saling berjauhan. Akad ijab kabul juga tidak dilakukan secara langsung. Proses transaksi
terjadi di ruang virtual yang difasilitasi oleh internet. Meskipun demikian aktivitas jual

beli online pada dasarnya tetap memenuhi rukun dalam fikih muamalah. Penjual dan
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pembeli, meskipun tidak dalam satu majelis, keduanya ada. Pemeriksaan barang yang
dijual bisa dilakukan dengan melihat gambar atau video dan spesifikasi produk yang
dijual. Sedangkan akad ijab dan kabul diwakili oleh aplikasi permohonan barang oleh
pihak penjual serta pengisian aplikasi oleh pihak pembeli.

Oleh karena itu, secara umum jual beli online merupakan aktivitas yang
diperbolehkan. Hanya saja yang perlu diperhatikan adalah agar transaksi jual beli online
tidak mengandung unsur penipuan, judi, dan riba. Dalam hal ini nilai kejujuran, tanggung
jawab, dan kepercayaan menjadi faktor penting dalam jual beli online.

5. Jual Beli Secara Kredit Menggunakan Leasing

Jual beli secara kredit adalah transaksi jual beli yang pembayarannya dilakukan
setelah penyerahan barang dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak. Secara umum, para ulama berpandangan bahwa jual beli kredit
hukumnya boleh dan halal. Kebolehan jual beli kredit dikarenakan transaksi yang
dilakukan berdasarkan akad jual beli, bukan hutang piutang. Transaksi ini memang
melahirkan kewajiban/hutang di sisi pembeli yang menyebabkan adanya tambahan
harga karena dibayarkan secara kredit. Namun bentuk hutangnya bukan gard,
melainkan dayn, Pada dasarnya akadnya tetap jual beli dan harga disepakati antara
penjual dan pembeli.

Meskipun demikian terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama apabila jual beli
kredit melibatkan pihak ketiga. Pihak ketiga yang dimaksudkan adalah lembaga
keuangan (finance). Praktik jual beli kredit seperti ini disebut dengan leasing. Dalam
leasing, pihak penjual memindahkan penagihan pembayaran kepada lembaga keuangan.
Pembeli tidak lagi berhutang kepada penjual melainkan kepada finance yang membayar
pembelian barang ke pihak penjual.

Sebagian ulama, khususnya yang mengikuti mazhab Syafi’i berpandangan bahwa
jual beli kredit melalui leasing sah dan halal. Namun ada juga pendapat yang berbeda,
yang menilai jual beli kredit menggunakan leasing termasuk praktik riba. Pendapat ini
didasarkan pada penilaian bahwa transaksi yang terjadi antara pembeli dan pihak
finance adalah akad hutang piutang gard, yaitu pihak pembeli meminjam uang kepada
pihak bank untuk membeli barang kepada pihak penjual. Pihak pembeli berkewajiban
membayar uang yang dipinjam ke pihak finance dengan cara mengangsur sejumlah



6.

157

uang yang dipinjam ditambah dengan bunga pinjaman. Bunga pinjaman inilah yang
dipahami sebagai kelebihan dalam akad hutang piutang sehingga bernilai riba dan
hukumnya haram.

Bunga Bank

Sebagian dari kalian tentu sudah pernah bertransaksi dengan bank. Misalnya bagi
para penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP). Pemerintah memberikan bantuan tunai
kepada penerima KIP melalui bank. Uang bantuan disimpan. di dalam rekening bank.
Penerima KIP dapat mengambil uang bantuan itu untuk keperluan untuk membeli
perlengkapan sekolah/kursus, uang saku dan biaya transportasi, dan lain sebagainya.
Selain berfungsi menyimpan dana masyarakat melalui tabungan, seperti dana KIP, bank
juga dapat berfungsi menyalurkan dana kepada pihak pihak yang membutuhkan melalui
sistem kredit atau pinjaman. Masyarakat dapat mengajukan pinjaman dana ke bank
dalam bentuk hutang piutang.

Masyarakat dapat menggunakan dana pinjaman itu untuk berbagai macam
keperluan, seperti modal usaha, membangun rumah, atau keperluan lain yang
membutuhkan dana besar. Masyarakat harus mengembalikan dana pinjaman itu dengan
cara mengangsur. Angsuran itu terdiri dari pembayaran dana yang dipinjam beserta
bunga bank yang dikenakan kepada nasabah. Para ulama berbeda pandangan terhadap
kehalalan bunga bank ini. Belum ada kesepakatan (ijma’) di antara para ulama tentang
bunga bank. Apakah termasuk riba yang diharamkan dalam fikih muamalah ataukah
tidak. Perbedaan pandangan tentang bunga bank merata di seluruh dunia Islam.
Perbedaan itu juga terjadi di antara ulama-ulama di Indonesia.

Sebagian ulama memahami bahwa bunga bank merupakan riba. Pandangan ini
menilai bunga bank merupakan tambahan yang bernilai riba nasi’ah. Sebab akad yang
terjadi antara peminjam dan bank adalah akan hutang piutang. Ada sebagian ulama yang
memandang bunga bank sebagai bagi hasil keuntungan usaha. Meski pembagian hasil
itu sudah ditentukan nilainya di awal, hal itu sah karena sudah melewati proses saling
rida di antara kedua belah pihak. Dengan demikian bunga bank bukan termasuk riba
yang diharamkan. Karenanya pandangan ini menyimpulkan bahwa bunga bank halal.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bunga bank adalah masalah khilafiyah.
Ada ulama yang menyamakannya dengan riba sehingga hukumnya haram. Ada yang
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menganggapnya bukan riba sehingga halal. Terhadap perbedaan seperti ini, kita harus
mengedepankan toleransi dan sikap saling menghargai. Soal pendapat mana yang

dipilih dikembalikan kepada kemantapan hati masing-masing.

PERTEMUAN 3

Nilai Kejujuran, Tanggung Jawab, Dan Kepercayaan Dalam Fikih Muamalah

Sifat tamak dan rakus itu bisa menyebabkan manusia memakan makanan dengan cara
batil. Misalnya dengan mempraktikkan riba, memakan yang bukan haknya, dan
mendapatkan keuntungan jual beli dengan cara menipu. Praktik-praktik semacam ini
jamak terjadi pada masa jahiliyah. Salah satunya adalah praktik riba yang cenderung
menipu dan mengeksploitasi masyarakat miskin. Oleh karena itulah riba dilarang dalam
Islam.

Melalui fikih muamalah, islam ingin menghadirkan praktik jual beli dan hutang
piutang yang adil berdasarkan kejujuran, tanggung jawab, dan kepercayaan. Misalnya,
dengan adanya akad yang harus ada dalam jual beli ataupun hutang piutang, dua belah
pihak memiliki kesepakatan yang jelas dalam bertransaksi semenjak awal. Tidak ada
pihak yang bisa menipu pihak yang lain. Dengan demikian adanya akad pada dasarnya
mengajarkan kejujuran sebagai nilai utama dalam bertransaksi.

Demikian juga dengan tanggung jawab. Adanya akad yang jelas dalam hutang
piutang, ditambah anjuran untuk mencatat hutang, mengadakan saksi, dan memberikan
jaminan, mendorong orang yang berhutang agar bertanggung jawab dalam membayar
hutang. Sikap tanggung jawab itu juga bermakna menjaga kepercayaan orang yang
memberi hutang. Sebab pada dasarnya orang akan bersedia memberikan hutang hanya

jika ia percaya bahwa orang yang berhutang itu bisa melunasinya.

ASESMEN / PENILAIAN

Jenis Penilaian

Jenis Bentuk / Instrumen

Penilaian Sikap (Afektif) Observasi sikap selama pembelajaran,

penilaian diri (rubrik 'Diriku’)
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Penilaian Pengetahuan (Kogpnitif) Tes tertulis: 10 soal pilihan ganda + 5 soal
uraian
Penilaian Keterampilan (Psikomotorik) Keaktifan diskusi, kemampuan menjawab

pertanyaan lisan

Soal Penilaian Akhir
11. Perhatikan tabel berikut!
Kata Arti

1 | Bay’ A | Tambahan dalam hutang

2 | Dayn B | Hutang dengan akad pinjaman
3 | Qard C | Hutang dengan akad umum

4 | Riba D | Jual beli

Pasangan kata dan arti yang tepat untuk Bay', Dayn, Qard, dan Riba adalah ....
B. 1-A, 2-C, 3-B,4-D B. 1-B, 2-C, 3-D,4-A C.1-C, 2-B, 3-D,4-A D. 1-D, 2-C, 3-B,
4-A

12. Perhatikan pernyataan berikut!

(5) Ada penjual dan pembeli

(6) Ada objek yang dijual belikan

(7) Ada akad ijab kabul

(8) Ada waktu untuk memilih meneruskan atau membatalkan.
Rukun jual beli ditunjukkan oleh....

B.(1),(2.0Q) B.(1).(2.(4 C.(1).0Q).# D.(2.0).(4)

13. Pak Aan meminta waktu satu hari untuk memutuskan membeli ponsel Pak Ade. Istilah
yang tepat adalah khiyar ....
B. Jual Beli B. Majelis C. Syarat D. Aibi

14. Perhatikan pernyataan berikut!
(5) Islam
(6) Berakal sehat
(7) Balig
(8) Kemauan sendiri.
Syarat sah penjual dan pembeli ditunjukkan oleh nomor...

A.(1),(2).,(3) B.(1),(2).(4) C.(1),(3).(4) D.(2),(3), (4

15. Pak Adi tidak punya uang cukup dan meminjam kepada Pak Ari untuk membeli sepeda.
Termasuk hutang ....
E. Dayn
F. Qard
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G. Leasing
H. Riba

16. Berikut yang tidak termasuk rukun utang piutang adalah ....
E. mugridh
F. mugtaridh
G. sigat (ijab kabul)
H. nilai tukar barang

17. Budi membeli sepeda kontan Rp1.000.000 atau cicil 5% Rp300.000. Budi sepakat cicil.
Pandangan yang tepat adalah ....
E. Mengandung riba karena ada kelebihan Rp500.000
F. Jual beli kredit yang dibolehkan dalam fikih muamalah
G. Ada ketidakadilan karena penjual mengambil untung terlalu banyak
H. Ulama masih berbeda pendapat tentang kredit seperti ini

18. Perhatikan Pernyataan beriku
(6) Jual beli kredit halal
(7) Sebagian ulama Indonesia menghalalkan riba
(8) MUI memandang bunga bank sebagai riba
(9) Ulama berbeda pendapat tentang leasing
(10) Ulama belum bersepakat tentang bunga bank
Pernyataan yang benar adalah nomor...
B. 1234 B.1235 C.1,245 D.1345

19. Sikap tepat terhadap masalah khilafiyah bunga bank adalah ....
E. Yakin haram karena dilarang al-Qur'an
F. Bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat
G. Wajib mengikuti fatwa MUI
H. Mempertanyakan ulama yang menghalalkan bunga bank

20. Perhatian pernyataan berikut ini!

(5) Transaksi yang adil

(6) Kepercayaan pelanggan;

(7) Keuntungan sebanyak-banyaknya;

(8) Kepercayaan penyedia modal.
Hikmah penerapan fikih muamalah dalam jual beli dan hutang piutang adalah...
A 123 B.1,24 C. 134 D.234

Soal Uraian (dari Buku Teks hal. 246-247)

6. Apakah perbedaan hutang piutang dayn dan gard? Jelaskan beserta contohnya masing-
masing!
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7. Mengapa transaksi jual beli dan hutang piutang perlu diatur dalam fikih muamalah?
Jelaskan!

8. Jelaskan hikmah adanya akad dalam transaksi jual beli dan hutang piutang!

9. Yadi membeli seragam sekolah. Di rumah ia menemukan jahitan berlubang di bagian
ketiak. Bagaimana fikih muamalah menyelesaikan persoalan ini?

10. Siti mendapat video ulama yang mengharamkan bunga bank, sementara ia memiliki
pinjaman bank untuk modal warung makan. Saran apa yang dapat Anda sampaikan
kepada Siti?

RUBRIK PENILAIAN

Penilaian Sikap (Observasi dan Penilaian Diri)
N Pernyataan / Indikator Sikap  Selalu (4)  Sering (3) Kadang (2) Tidak
0 Pernah (1)

1 Membayar belanja sesuai harga

2 Memberi pinjaman kepada
teman yang membutuhkan

3 Membantu sesama dengan
ikhlas

4 Mengembalikan pinjaman
tanpa menunda

5 Menghargai pendapat teman
yang berbeda tentang bunga
bank

Nilai Sikap = (Skor Perolehan / Skor Maksimal) x 100 | Predikat: A (86-100), B (71-85), C
(56-70), D (<56)

Pedoman Penilaian Soal Uraian
No Soal Skor Maksimal & Kriteria
Uraian No. 1 Skor 4: menyebutkan pengertian dayn, gard, dan contoh keduanya dengan

benar
Skor 2: menyebutkan salah satu dengan benar
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Skor 0: tidak menjawab atau salah

Uraian No. 2 Skor 4: menjelaskan alasan perlunya fikih muamalah dengan argumen yang
logis
Skor 2: menjelaskan sebagian alasan
Skor 0: tidak menjawab

Uraian No. 3 Skor 4: menjelaskan hikmah akad secara lengkap (kejujuran dan tanggung
jawab)
Skor 2: hanya menyebutkan satu hikmah
Skor 0: tidak menjawab

Uraian No. 4 Skor 4: menyebutkan khiyar "aibi dan menjelaskan hak pembeli dengan benar
Skor 2: menyebut istilah benar tanpa penjelasan
Skor 0: tidak menjawab

Uraian No. 5 Skor 4: memberikan saran yang bijak (toleransi khilafiyah) dengan alasan
Skor 2: memberikan saran tanpa alasan

Skor 0: tidak menjawab

Nilai Pengetahuan = [(PG x 1) + (Uraian x 4)] / 30 x 100

REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai KKTP(nilai < 80) diberikan:

» Pembelajaran ulang materi yang belum dikuasai secara individual atau kelompok kecil
« Soal remidial berupa soal setara dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan
« Tugas membuat rangkuman materi Bab 9 dengan kata-kata sendiri

Pengayaan
Peserta didik yang telah mencapai KKTP diberikan:

» Tugas membaca dan merangkum rubrik 'Selangkah Lebih Maju': Kisah Abu Umamah Al-
Bahili dan Doa Terhindar dari Hutang

* Mencari contoh kasus jual beli atau hutang piutang di lingkungan sekitar dan
menganalisisnya berdasarkan fikih muamalah

* Membuat karya berupa poster atau mind map tentang rukun dan syarat jual beli

GLOSARIUM
Muamalah: Hubungan antar manusia, hubungan sosial, atau Hablum Minannas
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Jual beli: Suatu perjajnjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara
sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara’
dan disepakati

Hutang-piutang: Uang yang dipijamkan kepada orang lain

Riba: Tambahan yang diisyaratkan dan diterima pemberi pinjaman sebagai imbalan dari
peminjam utang
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Lampiran Hasil Uji Coba
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Lampiran 9 SPSS Uji Coba Hasil Analisis Validitas Butir Soal




Lampiran 10 SPPS Hasil Uji Coba Soal Indeks Tingkat Kesukaran
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Lampiran 11 SPSS Hasil Uji Soal Coba Daya Pembeda

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
soall 16,20 31,890 ,562 ,892
soal2 16,23 31,840 ,519 ,893
soal3 16,20 32,234 471 ,894
soald 16,40 30,593 ,637 ,889
soal5 16,47 30,051 , 715 ,887
soal6 16,33 30,851 ,630 ,890
soal7? 16,37 30,378 ,702 ,888
soal8 16,37 31,206 ,534 ,892
soal9 16,27 31,720 ,506 ,893
soall0 16,13 32,878 ,433 ,895
soalll 16,13 32,947 ,409 ,895
soall2 16,80 31,476 ,500 ,893
soall3 16,13 33,154 ,337 ,896
soall4 16,40 32,041 ,356 ,896
soall5 16,33 33,264 371 ,896
soall6 16,23 33,289 ,313 ,898
soall7 16,47 30,120 ,701 ,888
soall8 16,43 32,323 ,294 ,898
soall9 16,40 32,317 ,304 ,898
soal20 16,77 30,668 ,643 ,889
soal21 16,37 30,447 ,688 ,888
soal22 16,43 32,323 ,294 ,898
soal23 16,47 31,223 ,490 ,893
soal24 16,50 31,293 471 ,894
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soal25 16,77 30,875 ,600 ,890

Lampiran 12 Dokumentasi Wawancara Dengan Guru
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Lampiran 14 Dokumentasi Uji Coba

Lampiran 15 Dokumentasi Kelas Kontrol
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Lampiran 16 Dokumentasi Kelas Eksperimen
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Lampiran 17 Hasil Pretest Kelas Kontrol

Lampiran 18 Hasil Posttest Kelas Kontrol
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Lampirran 19 Hasil Pretest Kelas Eksperimen

Lampiran 20 Hasil Posttest Kelas Eksperimen




Lampiran 21 Lembar Observasi
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No | Aspek yang diamati Hasil Pengamatan
Kegiatan Persiapan Keterlaksanaan | Catatan
1 | Guru membuka | Terlaksana Siswa menjawab salam
pembelajaran dengan dan berdoa dengan
salam dan doa, dan tertib, seluruh siswa
mengecek kehadiran hadir disaat di cek
peserta didik kehadiran
2 | Guru mengaitkan | Terlaksana Siswa cukup antusias
pembelajaran dengan menjawab  pertanyaan
pengalaman atau apersepsi terkait
penegetahuan awal pengalaman jual beli
peserta didik sehari-hari
3 | Guru menyampaikan | Terlaksana Siswa memperhatikan
tujuan pembelajaran yang penyampaian  tujuan
akan di capai pembelajaran  dengan
baik
4 | Guru mengkondisikan | Terlaksana Siswa terlihat
kelas dan memberikan menunjukkan semangat
motivasi kepada peserta setelah diberikan
didik untuk berpartisipasi motivasi oleh guru
aktif dalam pembelaajran
Kegiatan Inti
5 | Guru memberikan tiap | Terlaksana Siswa menerima kartu
siswa kartu indeks yang indeks dengan antusias
berisi  informasi  atau dan segera membaca
contoh yang cocok dengan informasi yang tertera
satu atau bebrapa kategori
6 | Guru memerintahkan | Terlaksana Siswa terlihat aktif
siswa untuk berkeliling berkeliling ruangan
ruangan dengan mencari mencari pasangan kartu
siswa lain yang kartunya dengan Kkategori yang
cocok dengan kategori sama, dan suasana kelas
yang sama kategori sama menjadi lebih hiduo dan
dinamis
7 | Guru memerintahkan | Terlaksana Siswa yang telah
siswa yang kartunya sama menemukan kecocokan
untuk menawarkan diri kategori saling
kepada siswa lain menawarkan diri dan
berkumpul membentuk
kelompok dengan
percaya diri
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pembelajaran dengan doa
dan salam

8 |Guru mengemukakan | Terlaksana Siswa memperhatikan
pon-poin pengajaran yang dengan seksama saat
penting ketika  tiap guru mengulas poin-
kategori ditawarkan poin penting dari setiap

kategori yang
ditawarkan
Kegiatan Penutup

10 | Guru bersama peserta | Terlaksana Siswa terlihat aktif
didik menyimpulkan menayampai pendapat
materi pembelajaran yang saat kesimpulan
telah dipelajari bersama

11 | Guru memberika umpan | Terlaksana Siswa yang mendapat
balik dan  penguatan apresiasi  dari  guru
terhadap partisipasi serta terlihat senang, dan
hasil belajar peserta didik siswa lain  nampak

memperrhatikan ~ dan
menerma masukan
yang diberikan guru
dengan baik

12 | Guru menyampaikan | Terlaksana Siswa memperhatikan
tidak lanjut pembelajaran, dan mencatat informasi
atau informasi materi pada tugas maupun materi
pertemuan berikutnya pertemuan selanjutnya

yang disampaikan guru

13 | Guru menutup | Terlaksana Siswa mengikuti doa

penutup dengan tertib
dan khidmat, kemudian
menjawan salam
ddengan serentak.




